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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Translietarsi merupakan penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi ini transliterasi arab-latin,
mengacu pada berikut ini:

1. Konsonan Tunggal

Arab Latin Arab Latin

! A o Dh
o B b Th
o T L Zh
& Ts d ‘a
c J d Gh
d h = F
e Kh J Q
5 D 4 K
5 Dz J L
B R ¢

; z o N
o S ) w
S Sy . H
o Sh ¢ Y




2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Panjang Vokal Rangkap
Fathah ra a ai

Kasrah s i au

Dhammah :u u

3. Kata Sandang

a. Kata sandang yang diikuti alif lam (J') al-qamariyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya.

Contoh: 5,2l —al-Baqarah iyl —al-Madinah

b. Kata sandang yang diikuti oleh alif lam (J') as-syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh: J=-)l —ar-Rajul ill—asy-Syams

4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah (Tasydid) dalam sistem aksara Arab digunakan lambang(::), sedangkan
untuk alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan cara
menggandakan huruf yang bertanda tasydid. Aturan ini berlaku secara umum, baik
tasydid yang berada di tengahkata, di akhir kata ataupun yang terletak setelah kata

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.

Contoh: Afup Lwsl—Amanna billahi clgan) J»\—Amana as-Sufaha’u

5. Ta’ Marbuthah (?)

Apabila berdiri sendiri, wagaf atau diikuti oleh kata sifat (na‘at), maka huruf
tersebut dialih aksarakan menjadi huruf “h”.

Contoh: s.sy1 —al-Af'idah

Sedangkan ta” Marb(thah (3) yang diikuti atau disambungkan (di-washal) dengan



kata benda (isim), maka dialih aksarakan menjadi huruf “t”. Contoh: &Y

<, 1-al-Ayat al-Kubra

. Hamzah ditrasliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak

dilambangkan, karena dalam bahasa Arab berupa alif.

Contoh: ¢ &-Syai'un @ sl —Umirtu

. Huruf Kapital

Sistem penulisan huruf Arab tidak mengenal huruf kapital, akan tetapi apabila
telah dialih aksarakan maka berlaku ketentuan Ejaan yang Disempurnakan (EYD)
Bahasa Indonesia, seperti penulisan awal kalimat, huruf awal nama tempat, nama
bulan, nama diri, dan lain-lain. Ketentuan yang berlaku pada EYD berlaku pula
dalam alih aksara ini, seperti cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold) dan
ketentuan lainnya. Adapun untuk nama diri dengan kata sandang, maka huruf yang
ditulis kapital adalah awal nama diri, bukan kata sandang. Contoh: "Ali Hasan al-
Avridh, al-Asgallani, al-Farmawf, dan seterusnya. Khusus untuk penulisan kata Al-
Qur’an dan nama-nama surahnya menggunakan huruf kapital.

Contoh: Al-Qur’an, Al-Bagarah, Al-Fatihah, dan seterusnya.
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ABSTRAK

Penelitian ini untuk mengetahui dan memahami makna semantik kata-kata
yang bermakna neraka menurut perspektif mufassir. Jadi, di dalam Al-Qur’an ada
kata al-nar yang bermakna neraka, ada kata al-nar tapi bukan bermakna neraka akhirat
akan tetapi api dunia, ada kata neraka seperti jahannam, saqgar, dan sebagainya tapi
bermakna neraka. Berangkat dari realitas kajian bahasa tentang al-nar yang di
sandingkan dengan kata sagar, jahim, jahannam dan semisalnya. al-nar yang
bermakna neraka dalam Al Quran ada juga yang langsung disebutkan dengan kata

nama neraka itu sendiri, seperti ash-habul jahim, ash habus sa’ir dan semisalnya.

Khusus tentang permasalahan akhirat, di dalam Al-Qur’an menjelaskan
tentang kata al-nar yang umumnya diartikan sebagai neraka. Namun demikian, tidak
semua kata al-nar berarti neraka bahkan ada kata yang berarti neraka seperti
lazha,sa’ir, jahannam, sagar dan sebagainya (tanpa menyebutkan kata al-nar) akan
tetapi, menjelaskan tentang neraka. Bahkan, boleh jadi pembahasan kata al-nar di luar

yang telah disebutkan maknanya masih banyak lagi.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat kajian pustaka.
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini merupakan beberapa buku
tafsir seperti Tafsir At-Thabari, Tafsir Al-Qurtubi, Tafsir Al-Misbah karya M Quraish
Shihab dan sumber-sumber sekunder lain yang dapat menjadi data penunjang.
Metode pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi terhadap data-data dari

sumber primer dan sekunder.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Maudhu’i atau Tematik, yaitu
dengan mencari kata kunci, tentang mufradat, kemudian hubungan antara ayat dan

mengkomparasikan dari sekian ayat untuk dianalisis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci terakhir yang Allah SWT. turunkan
kepada Nabi Muhammad SAW. Melalui perantara Malaikat Jibril as. Memiliki
banyak keistimewaan diantara Kitab-kitab samawi lainnya jika dilihat dari
berbagai aspeknya, baik dari keistimewaan aspek kandungan maupun aspek
kebahasannya. la hadir sebagai petunjuk bagi orang-orang yang jauh dari Allah
SWT. menuju cahaya yang luar biasa.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan neraka dengan
makna alam akhirat tempat orang kafir dan orang yang durhaka mengalami
siksaan dan kesangsaraan.*

Al-Qur’an terdiri dari ayat?, surah®, dan juz. Ayat adalah rangkaian kata
dari kalam Allah SWT yang termasuk di dalam suatu surah Al-Qur’an. Urutan
ayat-ayat di dalam Al-Qur’an bersifat tauqifi (mengacu pada dalil) dari
Rasulullah SAW. Sebagian ulama menukil ijma’ terkait hal ini, di antaranya
adalah Az-Zarkasyi dalam Al-Burhan dan Abu ja’far bin Zubair (W.897 H)
dalam al-Munasabat. Keduanya mengatakan, “urutan ayat-ayat di dalam surah-
surah didasarkan pada petunjuk dan perintah Nabi Saw, tanpa adanya perbedaan
pendapat di antara kaum muslimin terkait hal itu. Surah adalah rangkaian ayat-
ayat Al-Qur’an yang memiliki bagian awal dan penggalan. Dalam masalah surah
ini para ulama berpendapat, pertama, menurut salah satu pendapat, urutan surah-
surah Al-Qur’an bersifat tauqifi, ditata langsung oleh Rasulullah Saw seperti
yang diberitahukan oleh jibril yang bersumber dari perintah Rabb-Nya, kedua,

pendapat lain menyebutkan bahwa urutan surah-surah Al-Qur’an didasarkan

Ihttps://kbbi.web.id/neraka diakses Selasa, 9 Februari 2021. Pukul : 23.11 WIB

2Manna Al-Qaththan, Dasar-Dasar llmu Al-Qur’an, Cetakan 1, penerjemah: Umar
Mujtahid, (Jakarta: UMMUL QURA, 2018), h. 212

3 Manna Al-Qaththan, Dasar-Dasar IImu Al-Qur’an, Cetakan 1, penerjemah: Umar
Mujtahid, (Jakarta: UMMUL QURA, 2018), h. 212

1


https://kbbi.web.id/neraka

pada ijtihad para sahabat, ketiga, menurut pendapat lain, urutan sejumlah ayat
yang bersifat tauqifi dan sebagian lainnya berdasarkan ijtihad sahabat. Secara
substansi Al-Qur’an menjelaskan persoalan-persoalan agidah, muammalah, dan
juga persoalan akhirat. Salah satunya adalah membahas surga dan neraka yang
menjadi tujuan akhir dari segala bentuk prilaku manusia.

Khusus tentang permasalahan akhirat, didalam Al-Qur’an menjelaskan
tentang kata al-nar yang umumnya diartikan sebagai neraka. Namun demikian,
tidak semua kata al-nar berarti neraka bahkan adakata yang berarti neraka seperti
lazha,sa’ir, jahannam,saqar dan sebagainya (tanpa menyebutkan kata al-nar)
akan tetapi, menjelaskan tentang neraka. Bahkan, boleh jadi pembahasan kata al-
nar diluar yang telah di sebutkan maknanya masih banyak lagi.

Berangkat dari realitas kajian bahasa tentang al-nar yang di sandingkan
dengan kata sagar, jahim, jahannam dan semisalnya. al-nar yang bermakna
neraka dalam al quran ada juga yang langsung disebutkan dengan kata nama
neraka itu sendiri, seperti ash-habul jahim, ash habus sa’ir dan semisalnya. di sisi
yang lain al-nar juga diartikan sinar, cahaya, gejolak api dan lain sebagainya.
Dari beberapa konteks yang didesain di atas menjadikan kita lebih peka dalam
memahami konteks al-nar yang tidak mutlak bermakna neraka. Kajian ini
memberikan informasi yang lebih mendalam dan mengakrabkan di mata
masyarakat terkhusus para akademisi bahwa makna al-nar bisa berartikan
banyak hal tergantung dari fenomena yang terjadi di lapangan, sebab ayat al-
guran turun, perbendaharaan terhadap kata yang disifati sehingga ini bisa
mengetahui apa yang diinginkan makna al-nar sebenarnya.

Menilik dari pemahaman yang sudah terjadi di era sekarang perlu adanya
kajian, kampanye terhadap ilmu-ilmu setelah mati sehingga para ilmuan,
akademisi tidak terkeco atau salah pemahaman dalam mengartikan kata al-nar
yang bisa saja menggiring ke sifat atau perilaku yang semena-mena dalam
menggunakan ayat-ayat tertentu dari pelaku yang tidak bertanggung jawab.

Penggambaran Al-Qur’an terhadap Fir’aun ini adalah manusia yang paling
sombong. Kesombongan terbesar Fir’aun adalah ia mengaku dirinya sebagai

Tuhan. Akibat kesombongannya tersebut. Allah SWT menghukum Fir’aun
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bersama bala tentaranya. Mereka ditenggelamkan di laut, kisah Fir’aun ini dapat

dilihat pada (QS. Al-Qashas 38-42).

-
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Dan berkata Fir"aun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui tuhan
bagimu selain aku. Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat kemudian
buatkanlah untukku bangunan yang tinggi supaya aku dapat naik melihat
Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa dia termasuk
orang-orang pendusta” . dan berlaku angkuhlah Fir"aun dan bala tentaranya
di bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar dan mereka menyangka bahwa
mereka tidak akan dikembalikan kepada Kami. Maka Kami hukumlah Fir"aun
dan bala tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut. Maka
lihatlah bagaimana akibat orang-orang yang zalim. Dan Kami jadikan mereka
pemimpin-pemimpin yang menyeru (manusia) ke neraka dan pada hari kiamat
mereka tidak akan ditolong. Dan Kami ikutkanlah laknat kepada mereka di
dunia ini; dan pada hari kiamat mereka termasuk orang-orang yang dijauhkan
(dari rahmat Allah)

Dosa besar lain dari Fir’aun adalah menindas umat Nabi Musa AS, ia
melakukan penganiayaan dan termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan.
Sebagai Muslim, kita harus menjauhkan diri kita dari sifat sombong.
Menggangap pendapat kita paling benar, merendahkan orang lain, tidak mau
menerima kebenaran merupakan di antara bentuk-bentuk kesombongan.

Akhir-akhir ini, banyak sekali fenomena-fenomena terjadi di negeri kita

tercinta ini, dari kasus korupsi, politik, fitnah, berita bohong (hoaks), dan bahkan



mengangap sepele dengan ancaman-ancaman Allah SWT. Semua ini tidak lain
karena semakin maraknya teknologi yang semakin canggih, sehingga banyak
kelalaian dan kelupaan seseorang kepada sang Khalik atau pencipta yaitu Allah
SWT. Bahkan, ada kasus- kasus yang terjadi beberapa bulan yang lalu, seorang
artis figure yang membuat sebuah konten tentang menyepelekan atau
meremehkan Neraka dengan ucapan” saya tidak tergila gila masuk Surga, saya
di Neraka juga tidak apa-apa, happy dan bertemu teman-teman banyak, mungkin
juga disana bisa buat acara bersama mereka di Neraka dan bisa bertemu dengan
Mickel Jacksion dan lain-lain” itulah ungkapan Artis Figur tersebut.*

Melihat fenomena di masyarakat banyak beranggapan bahwa neraka
layaknya menjadi hal biasa, maksiat menjadi sebuah aktivitas. Tidak sedikit dari
kita mengambil tugas Tuhan dalam hal untuk menentukan nasib orang lain
diakhirat kelak, contohnya dengan mengatakan “tempatmu di neraka”. Padahal
Allah SWT yang mempunyai hak prerogatipe dalam menentukan tempat kita di
akhirat kelak dan bukan manusia.

Kebanyakan umat Islam memahami neraka hanya sebagai tempat
siksaan belaka, padahal neraka sendiri memiliki tingkatan-tingkatan dan nama
yang berbeda sesuai fungsinya, seperti jahanam, sagar , jahim dan lain-lainya.

Jadi, dalam penulisan skripsi ini, dapat digambarkan bahwa dalam Al-
Qur’an ternyata ada an-nar yang bermakna neraka (api neraka akhirat), ada an-
nar yang bukan bermakna neraka (maksudnya bukan api neraka di akhirat) , dan
ada juga nama-nama neraka seperti sagar, sa’ir, lazha, dan lain-lain tapi sudah
bermakna neraka.

Di dalam Al Qur’an (QS. Al-Kahfi, 18:107-108).> Manusia akan
menerima balasan dari perbuatan yang pernah ia lakukan selama hidup di dunia

ini. Perbuatan baik akan mendapatkan balasan yang baik dengan balasan surga.

4Sumber Youtube Fajar Daily, https://youtu.be/cP1YKXoecUU?t=112 di akses hari
Sabtu, jam 00:20, 4 September 2021.

>Sesunguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka adalah
surga Firdaus menjadi tempat tinggal. Mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin
berpindah dari padanya. Lihat: Departemen Agama, Al- Quran dan Terjemahnya (Jakarta,
CV. Bimarestu: 1990) h. 459
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Sebaliknya, perbuatan jahat, buruk, menyengsarakan dan menyakitkan orang
lain akan mendapatkan balasan berupa azab dan siksaan yang pedih di akhirat
yaitu neraka (QS. Al-Bagarah, 239).°

Di dalam Al-Qur’an tempat kesangsaraan di akhirat kelak diungkapkan
dengan Kata al-nar yang mengandung dua pengertian’ yaitu: pertama, api, dapat

dipahami di dalam QS. Al-Bagarah 2: 174:
,L'ifa/gg/.}/./ ) - .a//'/:/<};/ ,jn@
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Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah
diturunkan Allah, yaitu Al Kitab dan menjualnya dengan harga yang sedikit
(murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke dalam
perutnya melainkan api, dan Allah tidak akan berbicara kepada mereka
pada hari kiamat dan tidak mensucikan mereka dan bagi mereka siksa yang
amat pedih

Kalau melihat Asbabun Nuzul ayat ini, maka api yang dimaksud pada ayat
di atas adalah api yang berkaitan dengan akhirat atau api neraka. Dengan kata
lain, mereka tidak bisa menghentikan sikap tamak di dalam melahap keduniaan,
melainkan api neraka akan membakar mereka.®

Sedangkan api yang digunakan manusia di dunia dapat dibakar oleh
Kaumnya, hal ini terdapat dalam (QS. Al-Anbiya’ 21:69).

5Adapun orang-orang yang kafir yang mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu

penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. Departemen Agama, Al- Quran dan
Terjemahnya. (Jakarta, CV. Bimarestu: 1990) h. 15

"Sahabuddin (ed.) (et al), Eksiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata (Jakarta :

Lentera Hati, 2007), h. 70

8Ahamd Mustafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, terj. Bahrun Abubakar

dan Hery Noer Aly (semarang: CV. Toha Putra, 1993), Jilid 2, h. 92-93
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Kami Berfirman: Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi
kesalamatanlah bagi Ibrahim. (QS. Al-dnbiya’ 21:69).°

Avyat tersebut menunjukkan bahwa api yang dimaksud adalah api biasa

yang dipergunakan oleh manusia untuk membakar sesuatu. Kedua, neraka

dipahami antara lain terdapat pada (QS. Al-Bagarah 2:39).

Identifikasi
Berdasarkan latar belakang di atas maka akan dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Kata atau kosakata al-nar bermakna neraka
2. Kata al-nar yang bukan makna neraka (api dunia)
3. Tidak menggunakan kata al-nar akan tetapi bermakna neraka seperti Saqar,
Sa’ir, Lazha, jahannam, dan lain sebagainya

4. Kata al-nar yang di sandingkan dengan kata jahannam dan semisalnya

. Batasan Masalah

Demi memfokuskan pembahasan, dalam skripsi ini penulis membatasi
permasalahan dengan berfokus pada pernyataan bagaimana Al-Qur’an

menjelaskan kata an-nar yang bermakna neraka dalam Al-Qur’an.

. Rumusan Masalah

Dari deskripsi permasalahan yang dikemukakan di atas, telah memberi
kerangka bagi penulis untuk merumuskan pokok permasalahan yang akan

menjadi acuan penulis. Adapun pokok permasalah tersebut adalah :

1. Sebutan al-nar bermakna neraka

°Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 503



2. Kata seperti saqar, sa’ir, jahannam, dan sebagainya bermakna neraka

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitaian

Ada beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, diantaranya:

1 Berusaha untuk memperjelas dan memahami secara mendalam serta
proporsional tentang dan bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an mengenai Neraka
dalam Al-Qur’an.

Sedangkan kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan khazanah
keislaman penulis secara pribadi dan masyarakat secara umum.

2. Sebagai syarat dan tugas akhir guna menyelesaikan jenjang Strata | pada
Fakultas Ushuluddin Jurusan IImu Al-Qur’an dan Tafsir Institut Perguruan
lImu Al-Qur’an (IPTIQ) jakarta.

F. Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan (
Library Research) yang bersifat deskriptif analitis yaitu menggambarkan,
menjelaskan, mempelajari, dan menganalisis data yang ada kaitannya dengan
penelitian ini dengan rincian sebagai berikur:
1. Sumber Data
Berkaiatan dengan masalah yang terakait dengan rencana studi ini maka data
yang dikumpulkan adalah sebagai berikut:
a. Kata - kata dalam Al-Qur’an yang bermakna neraka
b. Penafsiran dan pendapat para ulama dalam memahami ayat-ayat tersebut.
2. Metode Analisis Data
Sumber pokok dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an al-Karim. Oleh
sebab itu, penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah pendekatan
tafsir. Sehingga hasilnya sesuai dan tidak melenceng dari koridor penafsiran.
Sementara untuk pelacakan ayat-ayat Al-Qur’an terkait penelitian

sebagai dasar rujukan untuk makna dan asal term-term tertentu, merujuk



pada: al-Mufradat Fi Gharib al-Qur 'an (AL-Raghib al- Isfahani), Qamus Al-
Qur’an (al-Damigani) dan lain-lain.

Tentu saja, dalam penelitian ini perlu ada sumber-sumber lainnya
baik dari kitab-kitab tafsir seperti: Mafatih al-Ghaib (al-Razi), Tafsir al-
Manar (Muhammad abduh), Fi Zilal al-Qur’an (Sayyid Qutub), tafsir al-
Qur’an al- Azim (lbnu Katsir), Tafsir al-Maraghi (Musthafa al-Maraghi),
Tafsir al-Misbah (M. Quraish Shihab) dan kitab-kitab tafsir lainnya. Selain
itu perlunya melihat penelitian yang telah dilakukan baik dari jurnal, skripsi,

tesis, disertasi, dan lain-lain.

3. Teknik Pengelohan Data

Karena obyek penelitian ini berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang
tersebar dalam beberapa surat dan terfokus kepada satu tema, maka
penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu tafsir dengan metode tafsir
yang berusaha mencari jawaban Al-Qur’an tentang tema tersebut. Cara kerja
metode ini ialah menghimpun seluruh ayat yang berhubungan dengan tema
yang dimaksud, kemudian menganalisinya lewat ilmu-ilmu yang relevan
dengan masalah yang dibahas, yang pada akhirnya melahirkan konsep yang
utuh dari Al-Qur’an tentang tema tersebut.

Sebagaimana yang diperkenalkan oleh Dr. Abdul Hayy al Farmawi

metode ini mempunyai langkah-langkah sebagai berikut:*

a. Merumuskan masalah yang akan dibahas.

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.
c. Menyusun urutan ayat yang sesuai dengan asbab al nuzul nya.

d. Memahami munasabah ayat tersebut dalam surah masing-masing.

Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.

f.  Melengkapi bahasan dengan hadis yang relevan.

Abd al-Farmawi, Metode Tafsir Muadhui’, Terjemahan Roshin Anwar (Bandung
:CV Pustaka Setia, 2002), Cet. 1, h 51-52



g. Mempelajari ayat-ayat tersebut seacara keseluruhan dengan jalan
menghimpun ayat-ayat yang ‘Am dan Khas, Mutlaq dan muqayyad dan
yang nampak bertentangan.

Teknik penulisan dalam skripsi ini mengacu pada buku "Pedoman

Penulisan Karya Ilmiah Skripsi Dan Tesis IPTIQ Tahun 2008”

G. Kajian Pustaka
Penelitian ini tentu bukan yang pertama apalagi yang terakhir yang
membahas tentang Neraka dalam Al-Qur’an, sejauh pembacaan penulis, cukup
banyak tulisan-tulisan membahas penelitian ini, diantaranya:
Diantara tulisan yang membahas masalah yang terkait dengan Neraka
dalam Al-Qur’an adalah

1. Skripsi “ Kehidupan Penduduk Neraka Di dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir
Tematik), Karya Muhammad Kahfi Al-Bana, Mahasiswa Fakultas
Ushuluddin dan pemikiran Islam , UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.
Skripsi ini menjelaskan bagaimana Al-Qur’an menguraikan tentang Neraka
dan penduduk neraka

2. Skripsi “ Konsep Neraka Jahanam dalam Al-Qur’an ““ Kajian tafsir tematik,
Karya Mutia Fajarina, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan adab jurusan
ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2018.
Skripsi ini menjelaskan pengertian neraka jahanam dan penduduk neraka
jahanam.

3. Skripsi “ Konsep kekekalan surga dan Neraka dalam Al-Qur’an” Karya
Muhammad Yuhi Ashari, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin jurusan tafsir
Hadis dan ilmu Al-Qur’an, UIN Alauddin Makassar, 2013. Skripsi ini
menjelaskan penciptaan surga dan neraka dan penghuni surga dan neraka.

4. Skripsi “ Konsep Neraka dalam Al-Qur’an” Skripsi Muhammad Kahfi Al-
Bana, hanya menjelaskan keadaan dan kehidupan penghuni neraka dan
hanya berhenti disitu saja, skripsi Mutia Fajarina, membahas tentang neraka
jahanam dan hanya menyinggung sedikit tentang hama-nama neraka akan

tetapi tidak mengulasnya secara mendalam, sedangkan skripsi Muhammad
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Yuhi Ashari, menjelaskan tentang konsep kekekalan surga dan neraka.

Setelah saya tinjau, Perbedaannya dengan skripsi saya adalah lebih

menjelaskan ayat-ayat neraka secara umum, detail, dan lebih mendalam.
H. Sistematik Penulisan

Secara garis besar penulis memberikan gambaran secara umum dari
pokok pembahasan ini. Isi skripsi ini terdiri dari empat bab:

Pada bab I. Pendahuluan, meliputi: Latar belakang masalah, identifikasi
dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
metodologi penelitian, kajian pustaka dan sistematika penulisan.

Pada bab I1. Penulis ingin mengungkap kajian teori terhadap: Pengertian
Neraka, Nama dan Tingkatan Neraka, Penyebab Manusia Masuk Neraka,
Pendapat Ulama Terkait Neraka, Perbedaan Tingkatan Siksa Neraka, Keadaan
Calon-Calon Ahli Neraka, Penghuni -Penghuni Neraka, Riwayat Hadis Tentang
Neraka.

Pada bab Ill. Bab ini akan menjelaskan Analisis Ayat-ayat Neraka
dalam Al-Qur’an, Penafsiran Abad Klasik, Penafsiran Abad Pertengahan, dan
Penafsiran Abad Kontemporer.

Pada bab IV. Berisi penutup yang terdiri atas kesimpulan dari seluruh
pembahasan sekaligus sebagai jawaban dari permasalahan yang dikemukan
dalam identifikasi masalah dan beberapa saran yang diajukan sebagai

konsekuensi dari kesimpulan yang diambil.
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BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG NERAKA
A. Pengertian Neraka

Neraka menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah alam akhirat
tempat orang kafir dan orang durhaka mengalami siksaan dan kesengsaraan.™
Sedangkan kata dalam bahasa arab Neraka atau Nar dalam Al-Qur’an mengandung
pengertian api dan neraka. ** Kata Neraka adalah kata arab yang terambil dari akar
kata nawwara atau annaara artinya bersinar. Kata al-nar merupakan bentuk mufrad,
jamaknya niiran yang berarti idhaa’ah ‘“‘sinar atau cahaya”. Kata al-nar juga
merupakan bentuk muannats (kata benda menunjukkan perempuan), karena tashghir
nya (kata yang menunjukkan kecil) muannats nya yaitu nuwairah (api kecil atau
cahaya kecil).™

Kata an-nar ditemukan hanya dalam satu bentuk sighat saja, yaitu isim jamid
“an-nar” bentuk harakatnya saja yang berbeda, narun (dammah) 30 kali, naran
(nasab) 31 kali, narin (kasrah) 82 Kkali, terulang sebanyak 143 kali, semuanya
mempunyai satu arti yaitu “api”. Kata an-nar (api) yang isyaratnya kepada siksaan
api neraka kelak di akhirat berjumlah 125, sedang 16 kali memberikan isyarat
penafsiran kepada api di dunia, yang digunakan oleh manusia dalam kehidupan
keseharian mereka, api yang memiliki tabi’at membakar, al-Bagarah 2:17,226:
perang berupa api, harus dipadamkan, al-Maidah 5: 64, api digunakan untuk industry,
ar-Ra’ad 13: 17, besi menjadi merah seperti api, al-Kahfi 18:96, api membawa berita
gembira dengan cahayanya, Thaha 20:10, an-Nur 24:35, api dengan membakarnya,
al-Anbiya’ 21:68,69, al-Nur 24:35, api dan manfaatnya, an-Naml 27:7, al-Qasas
28:29, api dan kisah selamatnya Nabi lIbrahim, al-Ankabut 29:24, api untuk
meluluhkan besi, Yasin, 36: 80, api dan nyalanya, al-Wagqi’ah 56:71,72, al-Buruj
85:5.1

11 kbbi.kemdikbud.go.id

2Nur Aris, Andai Surga dan Neraka Tiada (Jakarta: Inti Media, 2009),h. 15.

13M. Qurais. Shihab. Ensiklopedia Al-Qur’an: Kajian Kosakata, (Jakarta: Lentera
Hati, 2007), h. 709.

“Muchlis M. Hanafi. Keniscayaan Hari Akhir,Tafsir Tematik,(Jakarta: Lajnah
Pentashihan Al-Qur’an, 2010), h. 312
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Al-Raghib Al-Ashfani (w. 502 H) dalam kitabnya Mu jam Mufradat Al-fazhil
Qur’an mengatakan bahwa kata An-nar dipakai untuk menunjukkan “rasa panas”
baik panasnya perasaan, panas api atau panas berkecamuknya perang.**Kata” Neraka
dalam Al-Qur’an disebut naar, yang bermakna api yang menyala. Secara istilah,
neraka berarti tempat balasan dalam wujud siksaan bagi orang-orang yang telah
berbuat dosa atau kesalahan selama hidup di dunia.'® Sedangkan Neraka menurut
Ulfa Qomariyah dalam bukunya Neraka dan penghuninya * adalah tempat tinggal di
akhirat, yang di dalamnya diliputi kobaran api yang bergejolak dengan dahsyat
sampai bisa mengelupaskan kulit kepala hingga menusuk hati.*’

Neraka dipersiapkan Allah SWT. bagi hamba nya yang Kafir, munafik,
senantiasa berbuat dosa, musyrik, mendustakan ayat-ayat Allah, dan malas
mengerjakan perintahnya. Bagi mereka, neraka sebagai ancaman atas dosa yang
dilakukan selama hidup di dunia.

Neraka memiliki beberapa pengertian dalam terminologi Al-Qur’an: alam
akhirat tempat penyiksaan untuk orang berdosa, kesialan, dan keadaan atau tempat
menyengsarakan, penyakit parah, dan kemiskinan.*®

Term neraka adalah kata yang dipakai dalam bahasa indonesia yang
merupakan terjemahan yang berasal dari kata bahasa Arab al-Nar. Pemahaman
neraka yang umum dipahami yaitu tempat tinggal yang disediakan Allah SWT untuk
orang-orang yang tidak beriman kepada-Nya.yaitu orang-orang yang menentang
aturan-aturan Allah SWT dan tidak percaya Rasul-Nya. Neraka juga tempat untuk
menghukum musuh-musuh Allah SWT dengan siksaan yang sangat dahsyat dan hina,

sehingga tidak ada tempat yang lebih buruk dari neraka. *°

15al- Ashfahani, al-Mufradat fii Garib Al-Qur’an, (Mesir:Dar Ibnu al-Jauzi, 2010),
h.345

5Roidah, Gambaran Neraka Menurut Al-Qur’an dan Hadis,( Jakarta: PT Elex
Media Komputindo,2017), h. 3

"UIfa Qomariyah, Neraka dan penghuninya, (Semarang: Mutiara Aksara, 2019), h.
1

18Roidah, Gambaran Neraka Menurut Al-Qur’an dan Hadis, h. 3

PHanafi, Surga dan Neraka Dalam Persepsi Al-Ghazali, dalam jurnal, h. 58
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Neraka menjadi tempat penyiksaan yang bentuk hukuman yang paling berat
diilustrasikan sebagai api.?° Kata al-Nar dalam Al-Qur’an hanya mengandung dua
pengertian:*

1. Api, dapat dipahami di dalam Al-Qur’an QS. Al-Bagarah 2:174 yang berbunyi “
mereka itu tidak memakan atau menelan ke dalam perutnya melainkan Api”
melihat kepada sebab turun ayat maka api yang di maksud pada ayat tersebut
adalah api yang berkaitan dengan akhirat, sedangkan api yang digunakan
manusia di dunia dapat dibakar Kaumnya, ayat tersebut berbunyi “ Kami
berfirman: hai api dinginlah dan jadi keselamatan bagi Ibrahim” ayat di atas
menunjukkan bahwa api yang dimaksud adalah api biasa yang dipergunakan oleh
manusia untuk membakar sesuatu.

2. Neraka dipahami antara lain pada QS. Al-Bagarah 2: 39: Adapun orang —orang
yang Kafir, yakni orang-orang musyrik. Hal ini berdasarkan kepada firman Allah
SWT. “dan mendustakan ayat-ayat kami, mereka itu penghuni neraka.” Ash-
Shubbah adalah diliputi sesuatu dalam satu kondisi, dalam waktu tertentu. Jika
hal itu integral dan berbaur, maka itu adalah Kamal ash-Shubbah. Demikianlah
Shubbah penghuni neraka terhadapnya. Berdasarkan hal ini, maka hilanglah
silang pendapat tentang penamaan sahabat, sebab derajat mereka berbeda antara
satu dengan yang lainnya.?

Berikut akan dikemukakan beberapa pengertian tentang neraka, di antaranya
mengatakan bahwa neraka adalah 1) Alam akhirat tempat penyiksaan untuk
orang berdosa, 2) sial, 3) keadaan atau tempat menyengsarakan, penyakit parah,
dan kemiskinan.

Kata al-Nar berarti sesuatu yang membakar, dan selalu memiliki kesan
dengan menyala serta dapat ditangkap oleh panca indera manusia. Sebagaimana
yang tersebut dalam (QS.Al -Waqi’ah 56:71)

20Roidah, Gambaran Neraka Menurut Al-Qur’an dan Hadis, h 3

2ZLAmir Hamzah, Konsep Neraka Dalam Al-Qur’an, dalam Jurnal, nomor.02 tahun
2014), h. 17

2231-Qhurtubi, Tafsir Al-Qurthubi penerjemah Fathurrahman dkk(Jakarta: Pustaka
Azzam,2007) h. 726
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Maka terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu nyalakan (dengan
menggosok-gosokkan kayu)

Di dalam neraka walaupun hanya sebentar dan sekejap mata, tidak ada
suasana dan perasaan bahagia. Di sana hanya ada siksaan yang pedihnya luar
biasa, dan kesengsaraan yang abadi untuk selama-lamanya.*Beberapa ahli
berpendapat tentang Neraka :

1. Muhammad Majdi al-syahawy memberikan gambaran sebagai sebuah
penjara di akhirat yang mana di dalamnya terdapat berbagai siksaan dan
bencana yang tak tergambarkan dahsyatnya pada akalnya manusia dan tidak
memiliki sedikitpun kesenangan.**

2. Imam al-Ghazali (505 H /1111 M) sendiri tidak memberikan defenisi yang
pasti akan kata neraka ia hanya menyebutkan bahwa neraka adalah negeri
yang dikenal akan kesengsaraan dan kepedihan.?®

Neraka sebenarnya telah ada sejak alam semesta ini diciptakan, ia
merupakan kelengkapan dan fasilitas “permainan” yang digelar oleh Allah SWT.
neraka juga terletak di langit yang ketujuh. Tetapi, harus Kita ingat bahwa langit
ketujuh adalah langit terbesar yang memuat langit-langit lebih rendah, mulai dari
langit pertama sampai langit keenam. Formatnya, bersusun secara dimensional.

26

B. Nama-Nama dan Tingkatan Neraka

Neraka itu memiliki tingkatan panas dan siksa yang berbeda-beda untuk para

penghuninya. Jadi, neraka itu tidak terdiri atas satu tingkatan saja. Allah SWT
berfirman dalam (QS. An-Nisa’: 145)

2UIfa Qomariyah, Neraka dan penghuninya, (Semarang: Mutiara Aksara, 2019), h.
1

2Majdi. M. Syahawy. Kemana kita melangkah : kiamat, surga, neraka menurut al
qur’an dan al hadis terj. Achmad Sunarto dan Irwan kurniawan, Bandung : Pustaka Madani,
1998, h. 89

®Hanafi, Surga dan Neraka Dalam Persepsi Al-Ghazali, dalam jurnal. h.58

% Agus Mustofa, Ternyata Akhirat Tidak Kekal, (Surabaya: PADMA press, 2008), h.
296
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“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (di tempatkan) pada tingkatan

yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat
seorang penolongpun bagi mereka.”

Orang Arab menggunakan Kata al-Dark untuk menyebut segala sesuatu yang
menurun, sebagaimana mereka menggunakan kata al-Daraj untuk menyebut segala
sesuatu yang meninggi. Karena itu, untuk surga digunakan kata darajat (tingkatan
meninggi) dan untuk neraka digunakan darakat (tingkatan menurun). Neraka itu
semakin ke bawah semakin tinggi suhu panasnya dan semakin besar kobaran
apinya.?” Orang munafik mendapat porsi siksa yang paling banyak. Karena itu lah
mereka berada di tingkatan neraka yang paling bawah. Neraka kadang juga di sebut
al-darajat.:

1. QS. Al An’am: 132
YTy Solan 2 J.a.x.- e & w255 S5

Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa
yang dikerjakannya. Dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.
2. QS. Al Imran: 162-163

ekl ety © v*g_;isju uﬁbw;bwffa 50y K51 a3

VY Osla G e 6T -:::::-4m Jie a5 oA
“Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan orang yang
kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya
adalah Jahannam? Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.
(Kedudukan) mereka itu bertingkat tingkat di sisi Allah, dan Allah Maha
Melihat apa yang mereka kerjakan.”

2’Umar sulaiman Al-Asyqar,Surga dan Neraka, (Jakarta: Qisthi Press,2019)H. 27-
28
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Abdurahman bin Zaid bin Aslam mengatakan, “tingkatan surga itu naik
ke atas, sedangkan tingkatan neraka itu menurun ke bawah”. Dikutip dari seorang
generasi salaf bahwa orang bertauhid yang bermaksiat lanatas masuk neraka, ia
akan berada di tingkatan atas. Yang menempati tingkatan kedua adalah orang
yahudi, tingkatan ke tiga di tempati orang nasrani, tingkatan ke empat ditempati
orang sabi’un, tingkatan ke lima ditempati orang majusi, tingkatan ke enam di
tempati kaum musyirikin Arab dan tingkatan yang ke tujuh di tempati orang
munafik.

Mengenai tingkatan neraka di dalam Alqur’an telah dijelaskan, bahwa
tingkatan neraka itu ada tujuh. Setiap tingkatan sudah ditentukan bagi golongan
tertentu. Dalam sebuah riwayat dijelaskan, bahwa Rasullulah SAW bertanya
kepada Jibril, “siapakah orang-orang yang menempati pintu-pintu neraka itu?”
dijawablah oleh Malaikat Jibril.?®

Pintu yang paling bawah, di dalamnya di tempati oleh orang-orang
munafik dan orang-orang kafir. Pintu itu bernama “Hawiyah” pintu kedua,
namanya “Jahim”, yang di dalamnya di tempati orang-orang musyrik. Pintu
ketiga, namanya “saqar” di dalamnya di tempati orang-orang yang menyembah
berhala. Pintu keempat, namanya “laza”, di dalamnya di tempati orang-orang
majusi dan di tempati iblis serta orang-orang yang mengikutinya. Pintu kelima,
namanya” Hutamah”, di dalamnya di tempati orang-orang yahudi. Pintu keenam,
namanya “Sair” di dalamnya di tempati orang-orang Nasrani. Pintu ketujuh, di
tempati orang-orang yang melakukan dosa besar dan umatmu yang sampai
meninggal dunia sebelum tobat.

Nama-nama neraka dalam Al-Qur’an antara lain:*°

a. Jahannam dalam QS. al-Bagarah 2:206

3

28UIfa Qomariyah, Neraka dan Penghuninya, (Semarang: Mutiara Aksara, 2019), h.

PMuchlis M. Hanafi. Keniscayaan Hari Akhir, Tafsir Tematik, (Jakarta: Lajnah

Pentashihan Al-Qur’an, 2010), h.316
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b.

C.

Nama ini yang paling banyak digunakan Al-Qur’an dan terulang
sebanyak 75 kali. Neraka jahannam ini disediakan bagi oraang-orang kafir,
seperti tercantum dalam Surah Ali-Imran 3:12

A A -"&"1/&// 1T % s :';/ T0oa(. A S aaz L Jdw g
VYOS s Dies ) Dgpady Dol 1SS 5l

“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: "Kamu pasti akan dikalahkan

(di dunia ini) dan akan digiring ke dalam neraka Jahannam. Dan itulah tempat

yang seburuk-buruknya.”

Jahim dalam QS. al-Bagarah 2:119
Kata ini terulang sebanyak 24 kali. Neraka jahim ini dipersiapkan

bagi orang-orang Musyrik, seperti tercantum dalam Surah at-Taubah 9:113

G5 L3585 Gsaal Tgaing of ik 5, () 0676
RRECE QNP P 3 < JENER
“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun
orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi
mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka
jahanam.”
Al-Hutamah dalam QS.al-Humazah 104:4
Kata ini hanya sekali disebutkan dalam Al-Qur’an. Nama neraka ini
dipersiapkan bagi orang-orang yang suka mengumpat disertai dengan celaan.

Seperti tercantum dalam Surah al-Humazah 104:4

¢ aald 3
Sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan
dilemparkan ke dalam Huthamabh.
As-Sa 'ir (an-Nisa’ 4:10 dan 55)
Kata ini terulang sebanyak 11 kali. Neraka ini dipersiapkan bagi
orang-orang yang memakan harta anak yatim secara Zalim (Ali-Imran 3:4),

mengikuti langkah-langkah setan, (al-Hajj 22:4), yang mendustakan Hari
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Kiamat (al-Furgan 25:11), mendustakan apa yang diturunkan Allah SWT
kepada para Nabinya (al-Mulk 67:11), orang-orang yang menerima kitab
amalannya dengan tangan Kiri (al-Insyigaq 84:12). Orang-orang ini tidak
percaya kepada Allah SWT alias Kafir, seperti tercantum dalam Surah al-
Insan 76:4 dan al-Fath 48:13.

e. Sagar (al-Qamar 54:48, al-Mudassir 4:26,27 dan 42)

Kata ini hanya berulang sebanyak dua kali, masing-masing di Surah
al-Mudassir 74:42-46, dan Surah al-Qamar 45:48. Neraka ini dipersiapkan
bagi orang yang melakukan dosa dan maksiat. Begitu juga para orang-orang
yang tidak pernah melakukan salat, tidak pernah memberikan makan orang-
orang miskin, mendustakan hari kiamat dan tenggelam bersama dengan
kelompok yang berada dalam kebatilan. Seperti tercantum dalam Surah al-
Mudassir 74:42-47.

f.  Hawiyah (al-Qari’ah 101:9)
Kata ini hanya terulang sekali, dan neraka ini dipersiapkan bagi
orang-orang yang timbangan amalnya ringan. Seperti tercantum dalam Surah
al-Qari’ah 101: 8-9

“Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikan)nya.

maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah.”

Dari uraian di atas, jelas bahwa nama dari neraka itu berjumlah 6 macam,
yaitu: Jahannam, Jahim, Sa’ir, Saqar, Hutamah dan Hawiyah. Yang paling
banyak disebutkan Jahannam sebanyak 75 kali, kemudian Jahim 24 kali, Sa’ir
11 kali, Sagar 2 kali, dan neraka Hutamah dan Hawiyah hanya disebutkan sekali

dalam Al-Qur’an.
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C. Sebab-sebab Manusia Masuk ke Neraka
1. Memakan harta riba
Allah SWT. Berfirman: (QS. Al-Bagarah 2:275)

uﬁuw M&J\(}i)w‘ﬁ\d
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka

orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.”

Menurut Sayyid Quthub (w. 1386 H /1966 M) dalam tafsirnya: Riba
adalah bentuk lain dari praktik-praktik yang kontradiktif dengan sedekah.
Sedangkan sedekah adalah pemberian, sikap kedermawanan, hal yang bersih lagi
suci, perbuatan tolong menolong, dan bentuk solidaritas.*® Sedangkan riba kadang
memiliki arti sangat kikir, jorok, kotor, egois, dan individualis.

Pada zaman Jahiliah, riba telah menimbulkan banyak kerusakan dan
kejahatan. Akan tetapi, aspek-aspek penyimpangan riba yang buruk dengan segala
citra mengerikannya, tidak semuanya muncul pada kehidupan masyarakat jahiliah

sebagaimana muncul dan terungkap di kehidupan saat ini. Pada zaman modern

%0Sayyid Quthub, Tafsir Ayat-Ayat Riba ,Cet. 1, Penerjemah Ali Rohmat, (Jakarta:
Wali Pustaka, 2018) h.6
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ini, banyak bermunculan keburukan dan kelemahan riba yang pada masa jahiliah
tidak terjadi.®*

Karena itu, ancaman-ancaman Allah SWT dalam ayat al-Qur’an lebih
terasa hikmahnya pada zaman modern. Bahkan, keburukan- keburukan riba
terungkap lebih terang daripada di masa jahiliah. Hal ini berdasarkan pada realitas
buruk dari sistem riba di tengah- tengah kehidupan mansusia.

Orang —orang di zaman modern yang sadar dapat lebih memahami
hikmah dari pengharaman riba dibandingkan dengan orang-orang terdahulu.
Maksud dari orang-orang sadar adalah orang-orang yang mau merenungkan
hikmah dari Allah SWT. Berikut keagungan agama islam, mengagumi
kesempurnaan metodenya, dan detail dari sistem dalam agama tersebut.

Allah swt. menyatakan perang kepada pemakan harta riba. Allah swit.
akan menimpukan hukuman dan siksa yang ditunjukan pada individu, masyarakat,
umat, ataupun bangsa. Manusia seperti mereka dianggap tidak bisa mengambil

pelajaran dan tidak bangun dari keterlelapan.®

2. Memakan harta anak yatim QS. Al-Nisa’ 4:10

iy P 2 |
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“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim,
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke
dalam api yang menyala-nyala (neraka).”

Ibnu Katsir dalam Tafsirnya: ayat di atas menjelaskan bila mereka makan

harta anak yatim tanpa alasan yang dibenarkan. Sesungguhnya yang mereka

1Sayyid Quthub, Tafsir Ayat-Ayat Riba ,Cet. 1(Jakarta:Wali Pustaka,2018) h.8
3%2Sayyid Quthub, Tafsir Ayat-Ayat Riba ,Cet. 1, Penerjemah Ali Rohmat, (Jakarta:

Wali Pustaka, 2018) h. 9
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3.

makan itu adalah api yang menyala-nyala di dalam perut mereka di hari Kiamat
kelak.®

Rasullulah saw. Dalam Kitab (Bukhari Muslim) melalui hadis Sulaiman Ibnu
Bilal dari Saur ibnu Zaid, dari Salim Abul Gais, dari Abu Hurairah, disebutkan
bahwa:**

“Jauhilah oleh kalian tujuh macam dosa yang membinasakan’.
Ditanyakan,” Apa sajakah dosa-dosa itu, Wahai Rasulullah? “Beliau Saw.
Menjawab, “Mempersekutukan Allah SWT. Sihir, membunuh jiwa yang
diharamkan oleh Allah SWT kecuali dengan alasan yang hak, memakan riba,
memakan harta anak yatim, lari dari medan perang, menuduh berzina wanita-

wanita mukmin yang memelihara kehormatannya yang sedang lalai.

Meninggalkan Salat
Dalam QS. Al-Qolam 68:42-43 Allah swt. berfirman:
Y Oshking Yo 5800 ) Sspiple 2 LSS 2

w

Osthar (A3 254201 ) Dot 1515085 dldndinfrsia,

“Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk
bersujud; maka mereka tidak kuasa(dalam keadaan) pandangan
mereka tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi kehinaan. Dan
sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru untuk bersujud, dan

mereka dalam keadaan sejahtera.”

Blbnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-Azdim, Jilid IV, (Beirut: Daar al-Fikr, 1998), h.

1129

34Bukhari Muslim, Shahih Muslim, Pasal Kitab: Masjid dan Tempat-Tempat Shalat,

Bab. Keutamaan Shalat Jama’ah. no. 1034
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4. Suka Mengunjing
Dalam QS. Al-Hujarat 49: 12 Allah swt. berfirman:

e
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Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka

S\
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(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan janganlah
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain.
Adakah seorang diantara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang
sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha
Penyayang

5.  Pemimpin yang Menipu Rakyatnya

Agama Islam mengajarkan agar umat manusia dan para pemimpin
menjadi pemimpin yang baik, adil, jujur, amanah dan bijaksana. Nabi
Muhammad Saw. Dalam Sabdanya menyampaikan bahwa pemimpin yang mati
dalam keadaan menipu rakyatnya, maka surge haram untuknya.

Ubaidullah bin Ziyad mengunjungi Ma’qil bin Yasar al-Muzani yangs
sedang sakit dan menyebabkan kematiannya. Ma’qil berkata, “ Sungguh, aku
ingin menceritakan kepadamu sebuah hadis yang aku pernah mendengarnya dari
Rasullulah Saw. Sekiranya aku mengetahui bahwa aku masih memiliki
kehidupan, niscaya aku tidak akan menceritakannya. Ma’qil mengatakan
sesungguhnya aku mendengar Rasullulah Saw. Bersabda,” barang siapa diberi
oleh Allah Swt untuk memimpin rakyatnya lalu mati dalam keadaan menipu

rakyatnya, niscaya Allan SWT mengharamkan surga atasnya. (HR. Muslim)3®

35 Muslim, Shahih Muslim, Pasal. Tentang Pemimpin Menipu Rakyat, no. 203
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Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa pemimpin yang mati dalam
keadaan menipu rakyatnya akan mendapat hukuman. Hukumannya adalah
diharamkannya surga untuknya.s

6. Melakukan Tindak Korupsi
Dalam QS. Ali-Imram 3:161 Allah swt. berfirman:

5 A ESE Daal 5 A G b s e ks of 20 08T

P
z7

V1) Ol Y Ay s STG
Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan harta rampasan perang.
Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan perang itu, maka pada
hari kiamat ia akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu, kemudian
tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan
(pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya.
7. Kikir

Sebab manusia masuk ahli neraka sudah dijelaskan oleh Allah SWT. dalam

Al-Qur’an QS.an-Nisa’ 4:29-31
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan
aniaya, maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. Yang

demikian itu adalah mudah bagi Allah Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di
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antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya, niscaya Kami hapus
kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke
tempat yang mulia (surga). (QS.an-Nisa’ 4:29-31)

Menyimak penegasan Allah SWT. di atas, dapat kita pahami bahwa bagi
orang yang beriman tidak patut, dalam memenuhi kebutuhan di dunia dilakukan
dengan jalan merugikan orang lain. Siapa berbuat zalim dalam kehidupannya,
padahal dia sadar dan sungguh-sungguh mengetahui larangan Allah SWT. maka
baginya akan menerima siksa-Nya yang amat pedih.*®

Dan dalam suatu riwayat diceritakan, bahwa seorang pernah bertanya
kepada ibnu Abbas ra.” Ada berapakah macam dosa-dosa besar yang termasuk
di dalam tujuh dosa besar seperti yang telah kau sebutkan? Ibnu Abbas ra.
Menjawab, “ ketujuh macam dosa-dosa besar itu meliputi tujuh ratus macam
secara terinci. Namun, Allah SWT. mengampuni perbuatan dosa besarnya,
manakala dia benar-benar bersungguh-sungguh melukukan tobat kepadanya.
Dia juga akan mengasihi kepada hamba nya yang telah melakukan dosa kecil,

’

manakala di mau sungguh-sungguh meninggalkannya.’

Pendapat Ulama Tentang Neraka
Beberapa ulama atau mufassir berpendapat tentang neraka, di antaranya :
Neraka itu abadi, tidak akan sirna ataupun musnah, sebagaimana dirumuskan
oleh ath-Thahawi (w. 321 H/ 932/933 M) dalam al- ‘Agidah ath-Thahawiyyah:”
surga dan neraka sudah diciptakan, keduanya tidak akan binasa ataupun
musnah.”¥’
Ibnu Hazm (w. 456 H/994 M) juga mengutip kesepakatan ummat tentang hal
tersebut. Dalam Kitab al-Milal Wa an-Nihal, Ibnu Hazm mengatakan, “semua

kelompok umat bersepakat bahwa surga beserta kenikmatannya tidak akan

34

%Ulfa Qomariyah, Neraka dan penghuninya, (Semarang: Mutiara Aksara, 2019), h.

$7At-Thahawi, al-‘Agidah ath-Thahawiyyah, Penerjemah. Abu Muhammad, (Solo:

at-Tibyan, 2000) h. 476.
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binasa, begitu pula neraka beserta siksanya, kecuali al-Jahm bin Shafwan.®®
Dalam kitab Maratib al-Zjma’, Ibnu Hazm mengatakan, bahwa mereka itu benar
adanya, bahwa ia adalah negeri siksaan yang tidak akan binasa, penghuninya
pun tidak akan binasa untuk selamanya.

Nash yang menunjukkan keabadian neraka sangatlah banyak. Sebagian besar
dari Nash itu akan di sajikan dalam banyak topik. Lagipula, sudah cukup bahwa
Allah SWT menyebutnya dengan nama: Dar al-Khuld (negeri keabadian).
Demikianlah pandangan Ahlus -Sunnah wal-jama’ah bahwa neraka itu kekal
untuk selamanya dan penghuninya juga kekal di dalamnya. Tidak ada yanga
akan keluar dari neraka kecuali orang bertauhid yang durhaka. Sedangkan orang
kafir dam kaum musryikin abadi di dalamnya. Pendapat yang bertentangan atau
kontradiktif.>®

Ibnu Jarrir (w. 310 H/ 925 M) dalam tafsirnya, menugutip Ibnu Abbas yang

menafsirkan ayat surah Al Baqarah di atas. Katanya, “para yahudi musuh Allah,

®lbnu Hazm, Al-Milal wa an-Nihal, Jilid IV (Damaskus: Syirkatus Sahar, 1961) h.
83

39 Mereka yang berseberangan dengan pendapat madzhab yang benar dalam hal ini
ada tujuh golongan, yaitu: Kelompok jahmiyah. Mereka berpendapat neraka ataupun surga itu
fana. Pada akhir kitab ar-Radd ‘ala az Zanadigah, Imam Ahmad menuturkan tentang
pendapat aliran Jahmiyah bahwa neraka dan surga itu fana. Imam Ahmad menyanggah
pendapat mereka dengan menuturkan sejumlah nash yang menunjukkan bahwa surga dan
neraka tidaklah fana. Kelompok Khawarij dan Mu’tajilah. Mereka berpendapat abadinya
semua orang yang masuk neraka meski mereka tergolong orang bertauhid. Latar belakang
pendapat itu adalah anggapan Khawarij bahwa orang Islam menjadi kafir akibat berbuat dosa.
Jadi, setiap orang yang berbuat dosa menjadi orang kafir dan abadi di neraka. Sementara
Mu’tajilah berpendapat bahwa orang yang berbuat dosa akan berada di salah satu dari dua
tempat, ia bukan mukmin dan buka pula kafir. Mereka memberlakukan hukum Islam terhadap
orang ini di dunia, tetapi menurut mereka di akhirat. Tetapi menurut mereka di akhirat ia akan
kekal neraka. Padahal, kita telah menemukan banyak nash yang menunjukkan bahwa orang
bertauhid pada akhirnnya akan keluar dari neraka. (Lihat Muchlis M. Hanafi. Keniscayaan
Hari Akhir, Tafsir Tematik, (Jakarta:Lajnah Pentashihan Al-Qur’an, 2010), h. 317
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Allah tidak memasukkan kami ke dalam neraka kecuali hanya untuk
membebaskan sumpah, yaitu sebanyak hari ketika kami menyembah patung
anak sapi 40 hari. Setelah hari-hari telah kami lewati, habislah siksa bagi kami.”

Ibnu Jarrir (w. 310 H/ 925 M) mengutip kata-kata Ash-Shuddi : Orang
Yahudi mengatakan, Allah memasukkan kami ke dalam neraka selama 40
malam, ketika neraka telah membakar dosa kami akan ada suara menyeru,
keluarkan setiap anak Israel yang berkhitan. Karena itu, kami telah diperintahkan
untuk berkhitan. Karena mereka, tidak seorangpun diantara kami tertinggal di
neraka, kecuali mereka keluarkan.*

Ibnu Jarir (w. 310 H/ 925 M) juga menyebutkan dari lbnu Abbas (w.68 H),
ia berkata, disebutkan bahwa Kaum Yahudi mendapati teks tertulis dalam Kitab
Taurat: sesungguhnya jarak antara dua ujung neraka adalah sejauh perjalanan 40
tahun, sampai berakhir pada pohon zagqum yang tumbuh di dasar neraka Jahim.
Ibnu Abbas mengatakan,”Neraka jahim adalah neraka Saqar, di dalamnya
terdapat pohon Zagqqum. Lantas para musuh Allah SWT itu mengira bahwa 40
tahun itu selain jumlah hari yang mereka temukan dalam Kitab mereka, yakni
beberapa hari tertentu. Ibnu Jarir mengatakan,” maksudnya tiada lain adalah
perjalanan yang berujung pada dasar Neraka Jahim. Menurut mereka, apabila
jumlah (hari) itu berlaku maka waktunya habis, sehingga tidak ada lagi siksa,
dan neraka pun sirna dan binasa. Inilah maksud firman Allah SWT: (QS. Al-
Bagarah 80) yang mereka maksud adalah habisnya waktu itu.

1. Pendapat pemimpin aliran Ittihadiyyah, Ibnu Arabi ath-Tha’ilah (w. 638 H),
bahwa penghuni neraka disiksa di sana selama beberapa lama, kemudian
tabiat api mereka berbalik menjadi merasakan kenikmatan dengan api,
karena kesamaan antara api dan tabi’at mereka. “ Dalam kitab Fath al-Bari,
Ibnu Hajar (w. 852 H) mengatakan, ini adalah pendapat sebagian Kaum

Zindiq yang mengalamatkan diri kepada tasawuf.**

40at-Thabari, Tafsir lonu Jarrir, Penerjemah. Arif Rahman Hakim dkk, (Solo: Insan
Kamil, 2018) Jilid 1. h. 381

“1bnu Hajar al- Asgalani, Fath al-Bari, Penerjemah. Abu Ihsan al-Atsari (Jakarta:
Pustaka Iman, 2018) h. 11/421.
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2. Pendapat orang yang meyakini bahwa penghuni neraka pada akhirnya akan
keluar dari sana, sementara neraka itu sendiri tetap sebagaimana adanya,
abadi dan tidak musnah.

3. Pendapat Abu Hudzail al-Allaf, salah seorang imam mu’tazilah, bahwa
kehidupan penghuni neraka itu akan sirna, kemudian mereka berubah
menjadi benda mati yang tidak bergerak dan tidak bisa merasakan sakit.
Abu Hudzail menyatakan demikian karena menurutnya tidak boleh ada
makhluk baru yang tidak memiliki akhir. Artinya, ia menentang dalil-dalil
Sharih (tegas) dan dipastikan terbukti sahih hanya lantaran normal akal
yang ngawur.

4. Pendapat bahwa Allah SWT akan mengeluarkan siapa yang dikehendaki
nya di neraka, sebagaimana termaktub dalam sejumlah hadis. Kemudian
Allah SWT menyisakan sejumlah orang di neraka. Lantas Allah SWT akan
membinasakan neraka. Sebab, dia menjadikan tempo yang akan menjadi
akhir neraka.

Sedangkan Shiddiq Hasan Khan (1248 H/1832 M- 1307 H/ 1889 M)
mengatakan, “ Al-Allamah Syaikh Mar’i al-Karim al-Hambali menulis sebuah
risalah berjudul Taufiq al-Farigayn ‘ala Khulud Ahl ad-Darayn tentang tersebut.
Juga, ditemukan risalah karya Sayyid al-Imam Muhammad bin Ismail al-Amir
dan risalah Karya al-Qadhi al-Allamah al-Mujtahid Muhammad bin Ali asy-
Syaukani. Semuanya menyimpulkan bahwa surga dan neraka beserta penghuni
masing-masing kekal abadi. Ada beberapa hal yang harus dijelaskan, yaitu:

Pertama, bahwa pendapat nomor enam (6) di atas adalah pendapat yang
keliru, meskipun diusung oleh dua tokoh besar Islam “Syaikhul Islam Ibnu
Taymiyah dan Ibnu Qayyim (w. 1328 H/ 1263 M). Sebab, mereka sendiri telah
mengajari kita bahwa cinta pada kebenaran harus diutamakan atas cinta kepda
seoarang tokoh. Lagi pula, dalil yang menunjukkan kesalahan pendapat
tersebuat berupa banyak nash (dipastikan terbukti shahih) serta dipastikan

ketepatgunaannya sebagai dalil yang menyatakan keabadian neraka. Lagi pula,
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pendapat tentang adanya ijma’ adalah kesepakatan umum ulama ihwal
keabadian neraka.*?

Kedua, sama sekali tidak dibenarkan mencela Syaikhul Islam Ibnu
Taymiyah dan Ibnu Qayyim muridnya lantaran pendapat mereka tersebut.
Sekelompok orang telah mengkafirkan keduanya dan ada pula telah
menganggap mereka telah pasif lantaran telah berpendapat demikian. Semua itu
tidak benar, karena kedua ulama ini telah melakukan ijtihad yang berpahala.
Seandaianya mereka mengetahui bahwa yang benar adalah kebalikan dari
pendapat mereka, pastilah mereka sudah mengikuti yang benar. Pengkafiran
orang yang berbeda pendapat dalam permasalahan semacam ini sama saja
mengkafirkan para imam yang keimamannya tidak di ragukan lagi.

Ketiga, kita harus mengingat Ibnu taymiyah dan Ibnu Qayyim juga
berpendapat bahwa neraka itu tiidak panah. Dalam majemuk fatawa Syakh Al
Islam termaktub jawaban atas pertanyaan : “para kaum salaf, para imam, dan
semua ahli sunnah wal jamaah bersepakat bahwa ada makhluk yang tidak akan
mati dan tidak panah secar mutlak, misalnya surga, neraka, arasy, dan lain-lain.
Tidak ada yang berpendapat bahwa semua makhluk itu Fana kecuali sekelompok
ahli kalam perbuatan bid’ah, seperti al-Jahm bin Shafwan serta kelompok
Mu’tajilah dan lain-lain yang setuju dengannya. Itu adalah pendapat yang
ngawur dan bertentangan dengan Kitabullah, sunnah Rasullulah, serta
kesepakatan umum generasi salaf dan imam ummat ini.*®

Jadi, mereka (lbnu Taimiyyah dan Ibnu Qayyim) memiliki dua
pendapat. Maka, kita tidak boleh memastikan bahwa pendapat tentang fananya
neraka adalah pendapat terakhir mereka. Jika belum diketahui pendapat mereka
yang terakhir maka yang terbaik adalah menunda mengalamatkan salah satu
pendapat itu kepada mereka.

Keempat, dalil yang digunakan oleh Syaikhul Islam dan Ibnul Qayyim

tentang Fananya neraka itu sebagian tidak sahih dan yang sahih pun tidak jelas,

42Umar Sulaiman Al Ashgar, Surga dan Neraka (Jakarta: Qisthi Press,2019)H. 47
“1bnu Taimiyah, Majmu’ Fatawa, Jilid X VIII, (Penerbit: Daarul Wafa’, 1426) h.307
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bahkan bisa ditafsirkan tidak fananya neraka, atau hanya fananya neraka yang
dihuni orang bertauhid yang durhaka. Juga, membicarakan permasalahan ini
adalah Imam al-Qurthubi dalam Kitab at-Tadzkirah. Disana ia mengutip
beberapa nash yang menjelaskan keabadian surga dan neraka serta menceritakan
bahwa maut (kematian) akan disembelih di antara surga dan neraka, lalu
dikatakan,” wahai penduduk surga, abadilah karena tidak ada lagi maut. Wahai
penduduk neraka, abadilah karena tidak ada lagi maut.

Imam Al-Qurthubi kemudian mengatakan,” Hadis-hadis shahih ini
adalah tentang keabadian penduduk surga dan neraka di dalamnya tanpa batas
waktu tertentu. Mereka akan tinggal abadi selamanya, tanpa kematian, tidak di
hidupkan kembali, tidak berhenti sejenak (istirahat), dan tidak lolos keluar dari
sana.*

Selanjutnya, al-Qurthubi membantah pendapat mereka tentang fananya
neraka dan menjelaskan bahwa yang fana hanyalah neraka untuk orang bertauhid
yang durhaka. Kemudian ia mengatakan, “ barangsiapa berpendapat bahwa para
penduduk neraka akan keluar dari neraka, dan neraka akan kosong, kemudian
neraka akan sirna dan musnah, pendapatnya itu tidak masuk akal, bertentangan
dengan apa yang disampaikan Rasullulah SAW serta Ijma’ Ahlu Sunnah dan
para imam yang lurus. Yang akan kosong hanyalah neraka tingkatan teratas yang
dihuni orang bertauhid yang durhaka. Inilah neraka yang di tepinya ditumbuhi

selada air (semacam Kangkung).

Perbedaan Tingkatan Siksa Neraka

Rasulullah SAW. bersabda, sesungguhnya di antara mereka ada yang
terkena api neraka hingga mata kakinya, ada yang terkena api neraka hingga
lutut, ada yang terkena api neraka hingga tempat pinggang, dan ada yang

terkena api neraka hingga lehernya, ™

436.

4Syamsuddin al-Qurthubi. At-Tadzkirah, (Penerbit: Pustaka Al-Kausar, 2016) h.

“Ahmad dan Muslim dari Samrah sebagaimana dalam Shahih Al-Jami’, Tentang:

Hari-hari Pertama Dalam Akhirat, Bab Kehidupan Kedua. no. 2237
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Siksaan dalam neraka tidaklah satu tingkatan, tetapi berbeda.*°
1 Dari segi letak
Sebagaimana jelas tergambar dalam hadis, tubuh bagian mana yang
dibakar api neraka? Berapa kali ia akan menyentuh kulitnya? Semua ini
didasarkan pada jenis kemaksiatan, lalu anggota tubuh yang berdosa akan
disiksa, atau berdasarkan banyaknya dosa, sehingga seluruh tubuhnya
mendapatkan siksaan.
2 Dari segi waktu
Berapa tahun, bulan, atau hari ia akan tinggal di neraka? Lebih lama
atau kurang dari itu? hal ini disesuaikan dengan dosa yang mengharuskannya
mendapatkan siksaan.
3 Dari segi jenis
Berapa jenis siksaan yang akan ia terima? Berapa juga jenis
kepedihan yang akan ia rasakan? Beragamnya jenis siksaan sesuai dengan
beragamnya jenis keburukan. Setiap keburukan ada jenis siksaan yang akan
ditimpakan.
4 Dari segi berat
Beratnya siksaan sesuai dengan tingkat keburukan dan banyaknya perbuatan
dosa. Setiap siksaan dalam neraka memiliki batasan yang sangat jelas sesuai
dengan kemaksiatannya, tidak lebih dan tidak pula kurang. Seandainya orang
yang paling ringan siksaanya ditawari untuk menebusnya dengan dunia dan
seluruh isinya, niscaya ia akan menebusnya karena dahsyatnya siksaan yang
ia rasakan, dan Allah SWT tidak akan menzalimi hambanya meski sebiji
zarrah.
Intinya neraka itu lebar dan luas dasar dan jarak tepi-tepinya sangat jauh.
Keadaan ini ditunjukkan oleh beberapa hal, antara lain: orang-orang yang masuk
neraka jumlahnya banyak dan dapat menampung jumlah uang sangat besar selama

kehidupan dunia yang terdiri dari orang-orang kafir dan berdosa. Meskipun bentuk

46Khaled Abu Shadi, Dekati Surga Jauhi Neraka, (Bandung: PT Mizan Pustaka,
2014), h. 55
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F.

tubuh mereka besar, namun neraka masih sanggup menampung lebih banyak lagi.
Allah SWT memberi tahu tentang kenyataan ini dalam (QS.Qaf 50:30).*

Dalam Hadis disebutkan:

“ Jahannam terus menerus diisi dan berkata; “ Apakah masih ada
tambahan? Akhirnya Tuhan yang Maha Mulia meletakkan kaki Nya di dalamnya,
lalu sebagian yang satu mendekat kepada yang lainnya. Jahannam berkata;
“cukup-cukup, demi keperkasaan dan Kemurahan Mu.” (HR. Bukhari dan
Muslim dari Anas).

Mengenai dalamnya, dalam Hadis sahih Muslim dari Abu Hurairah ; ia
berkata: ketika kami sedang duduk bersama Rasululah Saw, tiba-tiba terdengar
suara benda yang jatuh. Kemudian Nabi bertanya “ Tahukah kalian suara apakah
ini? “ Kami menjawab: Allah dan Rasulnya yang lebih tahu.” Nabi bersabda : ini
adalah batu yang dilemparkan ke dalam neraka selama 70 tahun. Maka sekarang

ia baru jatuh didalam neraka.*®

Keadaan Calon-Calon Ahli Neraka
Penghuni neraka dapat dilihat dari keadaan manusia semasa hidup di dunia,
dan pada hari kiamat mereka memiliki ciri dan sifat sebagai berikut:
1 Saatdidunia
Bagi calon-calon ahli neraka hidup dapat diketahui dari sifat dan keadaan
manusia pada saat di dunia. Misalnya keadaan meraka seperti:*°
a. Kafir
b. Menentang ayat-ayat AllahSWT
c. Menyembah selain Allah SWT
d. Berbuat durhaka kepada Allah SWT
e. Mendustakan ayat-ayat Allah SWT

4Muchlis M. Hanafi. Keniscayaan Hari Akhir,Tafsir Tematik,(Jakarta:Lajnah

Pentashihan Al-Qur’an, 2010), h. 317
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49UlIfa Qomariyah, Neraka dan penghuninya, (Semarang: Mutiara Aksara, 2019), h.
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f. Tidak pernah mengerjakan kebaikan
g. Mereka tidak percaya dalam segala hal
Keadaan manusia seperti diuraikan di atas merupakan calon-calon
penghuni neraka. Penghuni neraka saat hidup di dunia senantiasa
menjalankan larangan Allah SWT dan enggan untuk menjalankan
perintahnya. Mereka pun tidak beriman dan tiada pernah berbuat baik. Hidup
mereka digunakan hanya makan, minum, dan menuruti nafsu syahwat saja.
Dalam Al-Qur’an telah ditegaskan, bahwa mereka itu amat hina daripada
binatang, karena hati, mata, dan telinga tidak digunakan untuk memahami,
melihat, dan mendengarkan ayat-ayat dan tanda-tanda kekuasaan Allah
SWT. berfirman :
MCYCINII D SR }/g‘“‘? AT o5 1S 5 B3 s
& NS i oa ¥ ok (s s Ogpad ¥ ]
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Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang
yang lalai. (QS. al-A’raf 7:179)
2 Dikubur
Seluruh makhluk akan mengalami perpindahan alam, dari alam dunia menuju
ke alam kubur. Saat jenazah itu dibawa ke kubur, jenazah itu tidak berdiam
diri saja, sebenar jenazah itu berkata.
Perkataan jenazah itu sebenarnya bisa di dengarkan oleh seluruh makhluk,
selain manusia dan jin. Mengenai perkataan-perkataan jenazah itu tidak sama.

Apabila dia termasuk calon ahli surga, dia mengatakan: cepatkan lah kamu
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semua membawaku ke kubur ini”” dan bagi jenazah yang menjadi calon neraka
dia berkata: celakalah aku, hendak kau bawa kemana diriku ini?

Diceritakan juga dalam sebuah hadis, apabila seorang hamba itu telah mati
dan berada di alam kubur, maka dia akan tahu dirinya menjadi calon surga
atau calon ahli neraka. Di dalam kubur dia diperlihatkan surga apabila
menjadi calon ahli surga. Sebaliknya jika dia menjadi calon ahli neraka, maka
dia akan diperlihatkan neraka.*

Orang-orang yang tidak beriman dan juga orang-orang durhaka itu kuburnya
akan disempitkan hingga hancur lebur tulang rusuknya, sehingga dia
mendapatkan penghidupan yang sempit lagi diliputi oleh kesengsaraan.
Seperti penegesan Nabi SAW. berikut:

Dan disebutkan keadaan orang kafir sebagai kebalikan yang disebutkan
tersebut, sehingga beliau bersabda” kemudian orang-orang kafir itu
disempitkan kuburnya. Itulah kehidupan yang sempit( yang diliput

kesengsaraan).

Di dalam Neraka

Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa keadaan wajah calon-calon neraka pada
hari kiamat nanti terlihat hitam pekat bagaikan arang dan mereka tunduk hina.
Keadaan itu atas kekufuran, perbuatan dosa yang berlipat-lipat, maksiat juga
kedurhakaan yang mereka lakukan saat di dunia. Meskipun saat didunia
mereka berwaja tampan, cantik dan gagah serta berkulit putih, tetapi apabila
mereka sedikitpun tidak beriman baginya akan mendapat ancaman dari Allah
SWT. ditegaskan dalam Al-Qur’an :

1. QS. al-Gasyiyah 88:2

o Lo .
AR ENE Tt

Banyak muka pada hari itu tunduk terhina.

h.29

S0Ulfa Qomariyah, Neraka dan penghuninya, (Semarang: Mutiara Aksara, 2019),
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G.

2. QS. ‘Abasa 80: 40-42 yang artinya,

§Y 55407 548 T(;.é éJ;J;\ §\ 556 \g’éajf

nhe

dan banyak (pula) muka pada hari itu tertutup debu dan ditutup lagi
oleh kegelapanMereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka

Begitulah ancaman-ancaman Allah SWT yang diberikan kepada calon-calon
ahli neraka. Apabila mereka telah dimasukkan ke dalam neraka, maka keadaan
mereka didalam nya senantiasa diselimuti oleh kesengsaraan, kepedihan, dan
rasa menyesal yang tiada henti-hentinya.® Bahkan mereka didalam nya
senantiasa menjerit ingin mati dan ingin dikembalikan lagi ke dunia guna
menjalankan amal kebajikan. Apa yang mereka mohon itu tiada gunanya, karena
tidak mungkin dikabulkan. Badan kurus dan juga luka yang parah akibat siksa
Allah SWT. yang amat pedih. Dengan demikian mereka dalam keadaan tidak
hidup dan juga tidak mati. Sebagaiaman firman Allah SWT:

VE R Y5 e sl Y Al A (B L 2a ) ol e )
Sesungguhnya barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam keadaan

berdosa, maka sesungguhnya baginya neraka Jahannam. la tidak mati di
dalamnya dan tidak (pula) hidup. (QS. Taha 20:74)

Penghuni-Penghuni Neraka
Setelah melewati alam kubur, maka dimasukkanlah manusia pada fase
selanjutnya yang berisi dua pilihan, yaitu masuk ke surga atau tenggelam ke
dalam neraka. Kalau endingnya surga tentu pasti akan membahagiakan.
Sedangkan jika ending berakhir di neraka maka sungguh itu merupakan tempat
terburuk dan terasa lama. Lalu siapakah tingkatan orang-orang yang pasti

menempati tempat menakutkan ini.
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1. Orang-orang musyrik, Kafir termasuk Yahudi, Nashrani, Majusi, Mulhidin
(pembangkang), dan semua orang yang menyekutukan Allah SWT.>? (syirik
akbar). Hal ini dijelaskan dalam firman Allah SWT.

Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:
"Sesungguhnya Allah ialah Al Masih putera Maryam", padahal Al
Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, sesmbahlah Allah Tuhanku
dan Tuhanmu". Sesungguhnya orang yang mempersekutukan
(sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya
surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang

zalim itu seorang penolongpun. (QS. al-Maidah ayat 72).

Calon-calon penghuni Neraka di antaranya:
a. Kafirin (orang-orang yang Kafir)

Kafirin-kafirin atau kaffar, adalah orang-orang yang menolak
kebenaran dari Allah SWT atau orang yang mengingkari dan tidak
memercayai dengan sadar semua atau sebagian yang dibawa Nabi
Muhammad SAW dalam wujud ajaran-ajaran yang datangnya dari Allah
SWT .

Kata Kufur ( kekafiran, orang yang melakukan disebut kafir),
diartikan dengan “kekafiran” yang sangat besar, yaitu suatu perbuatan

yang berdasarkan hukum di dunia akan mengeluarkan pelakunya dari

2Roidah, Gambaran Neraka Menurut Al-Qur’an dan Hadis,( Jakarta: PT Elex
Media Komputindo,2017), h 40
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agama Islam, dan menurut hukum akhirat akan memastikan baginya
masuk ke dalam neraka yang kekal.

Tapi adakalanya, kata kufur itu bermakna kekafiran kecil, yaitu
perbuatan dosa, oleh karena itu kepada pelakunya dikenakan azab,
bukan kekekalan di neraka, dan pelakunya belum di anggap keluar dari
agama Islam. Hanya saja kekafiran itu sekalipun kecil lambat laun akan
merusak agama, karena kemaksiatan selalu bersifat destruktif.

Kufur besar, itu ialah keingkaran dan ketidakpercayaan dengan
sadar terhadap semua atau sebagian yang dibawa Nabi Muhammad
SAW dalam wujud ajaran-ajaran yang pokok. Kufur dalam arti ini
biasanya dalam Al-Qur’an lawan dari kata iman, yang menjadi pemisah
antara orang yang disebut kafir dan yang disebut mukmin. Adapun
“kufur kecil” ialah mengcakup segala perbuatan maksiat, dalam arti
menyalahi apa yang diperintahkan Allah SWT dan mengerjakan apa
yang dilarang Nya.>®

Kufur yang kedua ini (kufur kecil) biasanya dalam Al-Qur’an
merupakan lawan dari kata “Kafir” yang bermakna “ingkar”. Dikatakan
bahwa seseorang mensyukuri nikmat Allah SWT, atau mengkufuri
(mengingkari) nikmat Allah SWT, dalam arti ia tidak mengamalkan
nikmat-nikmat Allah SWT sebagaimana mestinya, sekalipun dia dalam
perbuatannya tidak menjadi kafir secara hakiki (dalam arti ingkar
terhadap Allah SWT atau tidak percaya akan hari Kiamat).

Adapun orang yang patut dikelompokkan kepada kafir secara
hakiki, ialah mereka yang terang-terangan menunjukkan kekafirannya,
dan yang mengucapkan kekafiran, sudah jelas bahwa mereka tidak dapat
dimasukkan ke dalam barisan keluarga besar Muslim.

Menurut Yusuf al-Qaradawi, golongan yang patut dimasukkan

ke dalam barisan orang-orang kafir ialah:

SMuchlis M. Hanafi. Keniscayaan Hari Akhir,Tafsir Tematik,(Jakarta:Lajnah
Pentashihan Al-Qur’an, 2010), h. 323
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1) Orang-orang komunis, yang dasar ideologinya’atheisme” atau
mengingkari adanya Allah SWT dan yang menjadikan ideologi itu
falsafah dan pandangan hidup. Sudah barang tentu, ideology dan
falsafah seperti itu bertentangan dengan aqidah, syari’ah dan nilai-
nilai Islam. Mereka pada umumnya memusuhi semua agama
khususnya Islam.

2) Penganut faham” sekularisme” yang ekstrim, yaitu yang menolak
kepercayaan Tuhan dan memusuhi agama.

3) Aliran —aliran yang keluar dari Islam, diantaranya yang mengakui
adanya Nabi sesudah Nabi terakhir Muhammad Saw.>

Sedangkan diantara tanda-tanda orang kafir, menurut Yusuf al-Qaradawi
adalah:

1) Suka memecah belah antara Allah dan Rasul-Nya. (an-Nisa’ 4: 150-
151).

2) Kafir kepada Allah dan Rasul-Nya.

3) Iman kepada sebagian perintah Allah, tetapi juga menolak sebagian
yang lainnya.

4) Suka berperang di jalan tagut (setan) (an-Nisa’ 4:76)

5) Mereka tidak beriman, walaupun sudah diberi peringatan, karena
hatinya tertutup (al-Bagarah 2:76).

6) Selalu memandang rendah kepada orang yang beriman (al-Bagarah
2:212).

7) Selalu memusuhi orang-orang Islam (an-Nisa’ 4:101)

8) Agama dibuat main-main, dan tertipu oleh dunia. (al-A’raf 7:5).

Diantara contoh-contoh yang menunjukkan kekafiran:

1) Mengingkari ajaran agama yang telah direncanakan secara pasti,

umpamanya mengingkari ke Esaan Allah SWT. mengingkari ke

Nabian Saw.

S*Yusuf Qaradawi, Mengkafirkan Sesama Muslim sebuah ekses, (Surabaya: Penerbit
Risalah Gusti, 1996. h. 31

37



2) Mengharamkan apa yang telah disepakati kehalalannya.
3) Mencaci maki Nabi Muhammad, atau mencaci maki Nabi-Nabi
sebelumnya.
4) Mencaci maki agama Islam, mencela Al-Qur’an dan Sunnah Nabi,
tidak mengakui hukum-hukum yang ada dalam Al-Qur’an.
5) Menginjak-injak Al-Qur’an.
6) Menghalalkan apa yang telah disepakati haramnya.*®
Adapun sanksi-sanksi (hukuman) yang diberikan kepada orang-orang kafir
ialah:
1) Tidak disukai oleh Allah SWT, sebagaimana firmanya: (QS.al-
Bagarah 2:276).
2) Allah SWT tidak memberi petunjuk terhadap orang Kafir.(QS. Al-
Maidah 5:67).
3) Hati, pendengaran dan penglihatan mereka tertutup dari menerima
hidayah dan peringatan. (QS. Al-Bagarah 2:6-7).
4) Orang-orang kafir kelak akan dirantai, dibelenggu kemudian
dimasukkan kedalam neraka yang menyala-nyala. (QS. Al-Insan
76:4).
5) Musyrikin (orang-orang Musyrik)
Musyrikin atau musyrikin, adalah orang-orang yang menyekutukan Allah
SWT. dengan selain-Nya, baik dalam keyakinan, ucapan ataupun
perbuatannya. Ciri-ciri orang musyrik ialah:
1) Menganggap ada Tuhan selain Allah SWT.
2) Menyembah selain Allah SWT.
3) Mengatakan dan berkeyakinan, bahwa Allah SWT itu beranak dan
diperanakkan, atau Allah SWT itu mempunyai isteri.
4) Menjadikan selain dari pada Allah sebagai tujuan terakhir

(pengabdian) hidupnya.

5Sayyid Sabig, Figh Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983) Juz 9, h. 164
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5) Mengimani (memercaya) dukun, ahli nujum, peramal nasib,
astrologer, dan sebagainya.

6) Percaya dengan tangkal-tangkal, haikal dan azimat.

7) Mengkultus individukan seseorang.

Orang-orang yang melakukan kepercayaan syirik ini, akan dikutuk oleh Allah
SWT dan diberi sanksi yang berat, berupa :

1) Menyekutukan Allah SWT dipandang sebagai melakukan dosa besar
yang tidak terampunkan. (QS. An-Nisa’ 4:48).

2) Perbuatan yang paling sesat (QS. An-Nisa’ 4:116).

3) Segala amal perbuatan orang yang telah mempersekutukan Allah
SWT. sebagai amal yang percuma dan sia-sia. (QS. Al-An’am 6:88)

4) Menganggap orang yang mempersekutukan Allah SWT (misalnya
menuhankan Nabi Isa bin Maryam atau Lainnya) sebagai orang kafir
yang haram masuk surga. (QS. Al-Maidah 5:72).

5) Menanamkan orang yang menyekutukan Tuhan sebagai orang-orang
yang kotor dan najis dan tidak boleh dekat-dekat dengan tempat
peribadatan umat Islam. (QS. At-Taubah 9:28).

b. Munafigin (orang-orang munafik)

Munafigin atau munafigin artinya orang-orang munafik, yaitu
orang yang dalam dirinya tidak ada keserasian antara lahir dan batin.
Orang ysng mempunyai sifat yang tidak selaras antara Karya dan
karsanya. Apa yang telah diperbuatnya bukan merupakan manifestasi
dari suara hatinya.

Ditinjau dari segi lapangan amal perbuatan menjadi obyeknya,
nifaq (kemunafikan) itu dibagi menjadi dua: pertama: nifaqul-kufri,
yakni apabila perbuatan yang berlawanan antar Karya dan Karsa itu
dalam bidang I’tiqadi atau keimanan. Dan kedua,nifaqul-amali, yaitu
bila perlawanannya dalam bidang amal perbuatan lahiri.

Ditinjau dari segi apakah ciri-ciri kemunafikan itu, seluruhnya
terdapat pada seseorang atau hanya sebagiannya saja, maka orang

munafik itu dibedakan antara Munafig Khalis (munafiq sejati) dengan
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Munafiq gairu khalis (munafiq tidak sejati). Dikatakan sebagai munafik
sejati, karena seluruh ciri-iri kemunafikan ada padanya. Dan dikatakan
sebagai munafik tidak sejati, apabila hanya sebagian saja ciri-ciri yang
ada padanya.
Adapun ciri-ciri kemunafikan, sebagaimana disebutkan Rasululah
Saw,

Tiga perkara, tanda-tanda orang munafik, yaitu: apabila
dipercaya berkhianat, apabila berkata berdusta, dan apabila
mengadakan perjanjian tidak menepati. (HR. Bukhari dan Muslim dari
Abu Hurairah)

Keempat perbuatan itu merupakan dosa besar dan sangat tercela
yang seharusnya tidak dilakukan pada orang-orang yang kuat imannya.

Al-Qur’an telah memberikan identitas bagi orang-orang munafik
sebagai orang yang mengatakan beriman kepada Allah SWT. tetapi
hatinya memusuhi Nya. Mereka hendak menipu Allah SWT. padahal
sebenarnya mereka menipu dirinya sendiri. Mereka orang yang sakit hati
dan pendusta. Mereka selalu membuat kerusakan di bumi. Mereka orang-
orang yang tidak tahu akan kebodohannya. Bila bertemu dengan orang
mukmin, mereka berkata, bahwa mereka beriman, padahal mereka
memusuhi.®’

Mereka membeli kesesatan dangan petunjuk. Allah SWT
berfirman dalam Surah al-Bagarah 2:8,12:

Adapun orang-orang munafik di akhir kelak domisili (tempat

tinggal) nya, adalah di neraka paling bawah.

c. Murtaddun (orang-orang yang keluar dari agama Islam)
Murtaddun —murtaddin atau murtad adalah nama yang

diberikan kepada orang Islam yang berakal dan dewasa kembali (keluar)

6Bukhari Muslim, Ciri-ciri Orang Munafik, no.1243
S"Muchlis M. Hanafi. Keniscayaan Hari Akhir , Tafsir Tematik, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Al-Qur’an, 2010), h. 328
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pada kekafiran dengan kehendaknya sendiri, tanpa ada paksaan dari
orang lain, baik laki-laki maupun perempuan. Keluarnya orang tersebut
dari agama Islam menuju kekufuran berarti mengingkari semua ajaran
Islam, baik dalam keyakinan, ucapan, maupun perbuatan.®®

Orang Islam, tidak bisa dianggap keluar dari agamanya
(murtad). Kalau ia dipaksa unruk menjadi kufur, padahal di dalam
hatinya masih terdapat keimanan, kecuali bila ia dengan lapang dada
menjadi kufur, sehingga ia melakukan perbuatan kufur. Allah SWT
berfirman: (QS. An-Nahl 16:106)

Untuk mengetahui kekafiran (kemurtadan) seseorang, diperlukan
adanya sesuatu yang menunjukkan kemurtadannya (kekafirannya)
sebagai bukti yang pasti dan tidak bisa ditafsirkan lagi. Diantara bukti
yang menunjukkan kemurtadan atau kekufuran adalah:

1) Mengingkari ke- Esaan Allah SWT.

2) Mengingkari Al-Qur’an sebagai wahyu Allah SWT.

3) Mengingkari rukun iman dan rukun Islam.

4) Menghalalkan apa yang telah disepakati keharamannya.

5) Mengharamkan apa yang telah disepakati kehalalannya.

6) Mencaci maki agama Islam dengan sikap menentang.

7) Mencaci maki nabi Muhammad Saw atau Nabi-Nabi yang lainnya.

8) Mencapakkan mushaf Al-Qur’an atau kitab hadis ke tempat yang
kotor dan menjijikkan sebagai penghinaan dan menggangap enteng
isinya.

9) Mengaku bahwa wahyu Allah SWT telah turun kepadanya dan lain-
lainnya.

Perbuatan murtad ini adalah bentuk pebuatan kufur yang paling

jahat, dan merupakan dorongan besar yang dapat menghapus amal-amal

%8, Muchlis M. Hanafi. Keniscayaan Hari Akhir , Tafsir Tematik, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Al-Qur’an, 2010), h. 328
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saleh sebelumnya. Dan dosanya akan dibalas dengan hukuman yang
pedih di akhirat kelak. Allah SWT berfirman: (QS.al-Baqgarah 2:217)
Menurut hasby ash-Shiddiqy (w.1975 H), bahwa orang yang
murtad, keluar dari Islam kembali kepada kafir, tidak perlu diapa-apakan
selama ia tidak membuat keonaran terhadap Islam dan jamaahnya,
berdasarkan kepada kemerdekaan beragama. Tetapi jika membuat
keonaran, menentang dan mengacau, maka kita perintahkan untuk
melenyapkannya.®® Berdasarkan hadis Rasululah Saw yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari, barang siapa yang menukarkan

agamanya(murtad) maka bunuhlah dia.®®

d. Dallin (orang-orang yang sesat)

Dallun atau dallin, artinya golongan yang sesat. Muhammad al-
Mustafa al-Maraghi dalam Tafsirnya menerangkan bahwa, yang
dimaksud dallin adalah mereka yang tidak mengetahui’yang benar”
(haqq), atau mengetahuinya tetapi pengetahuannya itu salah, tidak
benar. Mereka ini adalah orang-orang yang belum sampai kepadanya
seruan ilahi, atau sudah sampai, tetapi “yang benar” itu belum jelas oleh
mereka. Oleh karena itu, mereka hidupn dalam kebingungan dan
kegelapan, tidak menemukan apa yang dicarinya. Mereka menjadi
mangsa berbagai hal yang meragukan dan keterangan-keterangan yang
mencampuradukkan yang hak dengan yang batil, yang benar dengan
yang salah, sehingga akidah kepercayaanya menyimpang, amal
ibadahnya tidak benar dan akhlak budi pekertinya rusak karena tidak
sesuai lagi dengan (jalan yang lurus). Keadaan semacam ini banyak

dilakukan oleh orang-orang Nasrani.®® Sebagaimana sabdanya

9Saifuddin Mujtaba, 73 Golongan Sesat dan Selamat,(Surabaya, Prgogresif,1992,),
h. 202.
80Bukhari, Sahihul Bukhari, Fasal: Murtad: Tentang Menukarkan Agama, Juz 10, h.
211, no :2794
81Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Semarang: PT Karya Toha Putra
semarang, 1993).
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Rasululah Saw. Dan sesungguhnya orang-orang yang tersesat itu
adalah Nasrani. (Riwayat Ahmad dan Abu Dawud).®?
Dalam kaitan ini, Allah SWT berfirman: (QS. Al-Maidah 5:77)
Menurut as-Sabuni, sesat pada ayat ini adalah sesat dari jalan
yang terang dan lurus.®® Senada dengan itu, az-Zuhaili menyatakan,
“janganlah kamu mengikuti hawa nafsu suatu kaum dan pendapat
mereka yang berdasarkan hawa nafsu. Mereka itu adalah pemimpin-
pemimpin mereka yang telah sesat sebelum dan sesudahnya dan lebih
parah lagi menyesatkan manusia, serta keluar dari jalan lurus dan
melenceng ke jalan salah dan sesat.®*
Akan tetapi yang dapat digolongkan kepada golongan yang
sesat ini bukan saja golongan Nasrani, bahkan setiap orang yang akidah
kepercayaannya menyimpang, ibadahnya tidak benar, akhlak budi
pekertinya rusak, pikiran dan sepak terjangnya tidak sesuai dengan
agama Islam, maka termasuk golongan dallin.
Diantara orang-orang yang termasuk golongan “dallin” ialah:
1) Orang vyang berbuat syirik (menyekutukan Allah SWT),
sebagaimana firmannya Allah SWT, (QS. An-Nisa’ 4:116)

2) Kafir setelah beriman (murtad), sebagaimana firman Allah SWT,
(QS. Ali-Imran 3:90)

3) Menukar iman dengan kekafiran, sebagaimana firman Allah
SWT,(QS. Al-Bagarah 2:108)

4) Orang yang melampaui batas (berlebih-lebihan), sebagaimana
firman Allah SWT, (QS. Al-Maidah 5:77)

5) Orang yang membantah tentang Allah SWT tanpa ilmu pengetahuan
yang benar dan tanpa petunjuk kitab, sebagaimana firman Allah
SWT, (QS.al-Hajj 22:8-9)

Juz 6, h.210

52Ahmad, Musnad al-Imam Ahmad, Fasal:Tersesat, Tentang Orang Nasrani, Juz 42,
h. 225. No. 19810

83 As-Sabuni, Safwatut-Tafasir, Juz 1,(Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2011) h. 358

84Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Jilid VI, (Suriah: Darul Fikr, 2009.) h. 277
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6) Orang yang berputus asa dari rahmat Allah SWT, sebagaimana
firman Allah SWT, (QS.al-Hijr 15:56)

7) Orang yang mengikuti hawa nafsu, sebagaimana firman Allah SWT,
(QS. Sad 38:26)

8) Orang yang zalim, sebagaimana firman Allah SWT, (Lugman 31:11)

9) Orang yang menghalang-halangi manusia dari jalan Allah SWT,
(QS. An-Nisa’ 4: 167)

Bahaya yang dihadapi bagi orang yang dallun, yaitu :
1) Akan menanggung resiko buat dirinya sendiri, sebagaimana firman
Allah SWT. (QS. Al-Isra’ 17:15)
2) Di akhirat akan disiksa dengan siksaan yang amat berat, sebagaimana
firman Allah SWT, (QS. Sad 38:26)

e. Fasiqun (orang-orang yang fasik / durhaka kepada Allah SWT)®
Fasiqun atau fasiqgin, artinya: orang-orang yang fasik, yaitu
orang-orang yang percaya kepada Allah SWT, tetapi melakukan dosa
dengan sengaja (baik dosa karena menerjang larangan maupun dosa
karena meninggalkan perintah Allah SWT) tanpa ada rasa penyesalan,
bahkan menantang segala akibatnya tanpa takut mendapat balasan
(ancaman dari Allah SWT). ia melanggar batas-batas ketentuan Allah
SWT. ia selalu berbuat maksiat, menyebarkan kemungkaran dan tidak
mau bertaubat.
Diantara orang-orang yang tergolong kelompok fasik ialah:®®
1) Orang yang mendustakan ayat-ayat Allah, sebagaimana firman Allah
SWT, (QS.al-An’am 6:49)

8, Muchlis M. Hanafi. Keniscayaan Hari Akhir , Tafsir Tematik, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Al-Qur’an, 2010), h. 329

®Muchlis M. Hanafi. Keniscayaan Hari Akhir , Tafsir Tematik, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Al-Qur’an, 2010), h. 330
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2) Orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Allah SWT, (QS.al-
Bagarah 2:99)

3) Orang-orang yang tidak mau memutuskan hukum dengan hukum
Allah SWT, (QS.al-Maidah 5:47)

4) Orang yang melupakan Allah SWT, (QS. Al-Hasyr 59:19)

5) Orang yang menuduh wanita baik-baik (muhsanah) berzina tanpa
ada bukti, (QS.an-Nur 24:4)

6) Orang yang berbuat kezaliman, (QS. al-Bagarah 2:59)

f.  Mufsidun (orang-orang yang berbuat kerusakan)

Mufsidin atau mufsidin, artinya: orang-orang atau golongan
yang selalu membuat kerusakan di muka bumi, yaitu orang-orang yang
menyimpang dari jalan Allah SWT, mencemooh kebenaran yang telah
terbukti kebenarannya, mengabaikan petunjuk akal dan petunjuk agama.
Karena itu keberadaan mereka di muka bumi ini hanyalah merusak diri
sendiri dan merusak orang lain, terutama di bidang akidah dan syari’ah,
dimana keduanya adalah merupakan soko guru yang membentengi
stabilitas kemaslahatan manusia dan lingkungannya.®’

Diantara mereka yang termasuk golongan Mufsidun adalah :

1) Penguasa yang sewenang-wenang terhadap rakyatnya: Allah SWT
berfirman (QS. al-Qasas 28:4)

2) Mereka mengingkari ayat-ayat Allah SWT, (QS. al-A’raf 7:103)

3) Mereka selalu menyalakan api peperangan dan permusuhan dalam
masyarakat, (QS.al-Maidah 5:64)

4) Mereka selalu menghalangi manusia dari jalan Allah SWT, (QS.an-
Nahl 16:88)

5) Mereka selalu melanggar hak-hak orang lain , seperti curang dalam
menakar. (QS. Hud 11:85)

5Muchlis M. Hanafi. Keniscayaan Hari Akhir,Tafsir Tematik,(Jakarta:Lajnah
Pentashihan Al-Qur’an, 2010), h. 336
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Akibat orang yang melakukan kerusakan, yaitu :

1) Mereka tidak sadae bahwa mereka berbuat kerusakan.

2) Allah SWT tidak akan memperbaiki perbuatan mereka. Firman Allah
SWT (QS. Yunus 10:81)

3) Mereka tidak dicintai Allah SWT. (QS. al-Maidah 5:64)

g. Mujrimun (orang-orang yang berbuat kejahatan)

Mujrimun atau mujrimin adalah bentuk jama’ dari lapaz mufrad
mujrim ialah :orang yang melakukan jarimah (jinayah atau tindak
pidana).®®

Jarimah, ialah larangan-larangan syari’at yang diancamkan
kepadanya dengan hukuman had dan ta zir. Seorang dikatakan mujrim
atau mujrimin adalah apabila seorang menerjang larangan atau
meninggalkan perbuatan yang diperintahkan oleh syari’at, baik berupa
hukuman had, gisas maupun ta ’zir.

Jarimah hudud (jamak dari had) ialah hukuman-hukuman yang
telah ditetapkan dengan nas Al-Qur’an atau Hadis, baik macam
perbuatannya maupun macam (kadar) hukumannya.

Yang termasuk kelompok ini adalah

1) Zina (QS.an-Nur 24:2)

2) Qazaf (penuduhan zina) (QS. an-Nur 24:4-5)
3) Minum-minuman keras (QS.al-Maidah 5:90)
4) Pencurian (QS. al-Maidah 5:38-39)

5) Perampokan (QS.al-Maidah 5:34)

%8, Muchlis M. Hanafi. Keniscayaan Hari Akhir , Tafsir Tematik, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Al-Qur’an, 2010), h. 337
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6) Murtad (QS. al-Bagarah 2:217, QS. an-Nahl 16:106, dan hadis
Rasulullah Saw, barang siapa yang menukarkan agamanya (murtad),
maka bunuhlah dia. (HR. Bukhari).*®

7) Pemberontakan. (QS. al-Maidah 5:33)

Jarimah gisas, ialah hukuman balasan yang setimpal dengan apa
yang diperbuat oleh mujrim. Hal ini bisa serupa pembunuhan dan
penganiayaan. (QS. Al-Maidah 5:45, QS. al-Bagarah 2:178).

Sedangkan a’zir, adalah hukuman-hukuman yang tidak
ditentukan sayara’ tentang kadar berat ringannya. Penentuan berat atau
ringannya hukuman diserahkan kepada penguasa (pemerintah), yang
berupa jarimah-jarimah dari selain hudud dan gisas.

Orang yang melakukan hal-hal tersebut di atas dinamakan
mujrim-mujrimun atau mujrimin (orang-orang yang berbuat jarimah atau
orang-orang yang berbuat dosa).

Orang-orang yang melakukan jarimah (berbuat dosa) akan
dibalas oleh Allah dengan hukuman yang telah ditentukan-Nya. Allah
berfirman: (QS. Yunus 10:13)

Kita dilarang oleh agama untuk menolong mujrimin ( orang-
orang yang berbuat dosa). Allah SWT berfirman (QS. al-Qasas 28:17)

Mu’tadun (Orang-orang yang melampaui batas)

Mu’tadun atau mu’tadin, artinya orang-orang yang melampaui
batas, orang-orang yang keterlaluan dalam melakukan sesuatu yang
telah digariskan oleh Allah SWT. Islam tidak menyukai sikap
keterlaluan dan melampaui batas ketentuan yang telah ditetapkan oleh
Allah SWT. Dan Islam dengan keras telah memperingatkan kita tidak

boleh menganutnya. Rasulullah bersabda:

8Bukhari, Sahih al-Bukhari, Fasal: Murtad: Tentang Menukarkan Agama, Juz 10, h.

211, no 2794
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Hindarkanlah dirimu sikap melampaui batas dalam agama,
karena sesunggihnya orang-orang sebelum kamu telah binasa
karenanya. (HR. Ahmad dari ‘Abdullah bin ‘Abbas)

Karena melampaui batas ketentuan yang digariskan oleh agama,
berarti menuruti hawa nafsu dan berakibat sesat dan menyesatkan,
sebagaimana yang pernah dilakukan orang-orang Yahudi dan Nasrani.
Allah SWT memperingatkan kita jangan sampai terjebak sebagaimana
golongan Yahudi dan Nasrani. Allah SWT berfirman: (QS. al-Maidah
5:77)

Orang-orang yang termasuk mu tadun, yaitu:"

1) Mengharamkan apa yang telah dihalalkan oleh Allah SWT. begitu
pula sebaliknya menghalalkan apa yang telah diharamkan dan tidak
disukai (dibenci) oleh Allah SWT. (QS. al-Maidah 5:87)

2) Mendustakan hari pembalasan. Allah berfirman: (QS.al-Mutaffifin
83:12)

3) Tidak memelihara hubungan kerabat dengan orang mukmin serta
tidak mengindahkan perjanjian yang mereka perbuat. Allah SWT.
(QS. at-Taubah 9:10)

4) Orang yang selalu melampaui batas-batas yang telah ditentukan oleh
Allah SWT. hatinya akan dikunci mati, sehingga ia tidak dapat
melihata batas yang telah ditentukan oleh-Nya. Firman Allah SWT
(QS.Yunus 10:74)

i. Mutakabbirun (orang-orang yang sombong)

Mutakabbirun atau mutakabbirin (bentuk mufradnya adalah

mutakabbir), artinya orang yang sombong, orang yang congkak, orang

yang merasa dirinya lebih tinggi dari yang lain, baik kedudukan,

79, Muchlis M. Hanafi. Keniscayaan Hari Akhir , Tafsir Tematik, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Al-Qur’an, 2010), h. 333
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keturunan, kebagusan bentuk dan lain sebagainya. Orang yang menolak
kebenaran dan menghinakan yang lainnya.”

Kesombongan (takabbur) ini, yang merupakan pekerti dalam
hati (bersifat batiniah) yang tersembunyi. Ada yang tampak (lahir), yaitu
merupakan kelakuan-kelakuan yang keluar dari anggota badan.
Kelakuan-kelakuan ini, amat banyak sekali bentuknya, oleh karena itu,
sukar untuk dihitung dan diperinci satu persatu.

Imam al-Gazali merinci sifat-sifat yang menyebabkan atau
menimbulkan orang menjadi takabbur, yaitu sebab ilmu, sebab ibadah
dan amal, sebab turunan, sebab kecantikan atau ketampanan, sebab
kekayaan, sebab kekuasaan kekuatan dan sebab banyak pengikut atau
keluarga.”

Bahaya sifat takabbur ini amat besar sekali, sedang kerusakan
yang diakibatkannya pun sangat luar biasa hebatnya. Seebagaimana
dijelaskan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis tentang buruk dan jahatnya
takabbur ini, diantaranya:

1) la akan dijauhi Allah SWT dari ayat-ayat (bimbingan)-Nya Allah
SWT berfirman (QS. al-A’raf 7:146)

2) Hatinya tertutup dari pimpinan Allah SWT, (QS. Gafir 40:35)

3) Tidak disenangi Allah SWT. (QS. an-Nahl 16:23)

4) la akan dimasukkan ke neraka jahanam. (QS. Gafir 40:60)

5) Orang yang sombong tidak akan masuk surga. Rasululah Saw.
bersabda:
Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya terdapat

seberat biji sawi dari sifat kesombongan. (HR. Muslim dari lbnu

Mas’ud)

1, Muchlis M. Hanafi. Keniscayaan Hari Akhir , Tafsir Tematik, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Al-Qur’an, 2010), h. 338

2Saifuddin Mujtaba, 73 Golongan Sesat dan Selamat,(Surabaya, Prgogresif,1992,),
h.208, mengutip dari Kitab Thya ‘Ulumuddin

49



Dapat kita bayangkan mengapa sifat takabbur itu sampai dapat
menjadi tabir atau penghalang antara seseorang yang memilikinya
dengan surga. Sebabnya tidak lain, karena takabbur itu pululah yang
merupakan batas pemisah antara seseorang dengan akhlak dan budi
pekerti kaum mukmin seluruhnya. Ahklak dan budi pekerti yang baik
merupakan pintu-pintu surga, sedangkan takabbur itu sendiri yang
menyebabkan tertutupnya pintu-pintu tersebut. Seorang yang takabbur
pasti tidak mempunyai perasaan untuk mencintai sesame saundaranya
yang mukmin sebagaimana cintanya pada diri sendiri. la selalu menolak
kebenaran dan menghinakan yang lain. Kebenaran dianggap dari dirinya
sendiri. Padahal kebenaran itu hanyalah dating dari Allah SWT dan sifat
takabbur itu adalah hanya hak Allah SWT semata.”

Ayat lain yang menegaskan soal ini adalah (QS. an-Nisa’ ayat
48).

-
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sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka

sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. (QS. an-Nisa’ ayat 48).

2. Selanjutnya penyebab manusia dimasukkan ke dalam neraka adalah ahlul
ma’shiyah (pelaku maksiat), Allah SWT Maha berkehendak untuk
mengampuni dan menyiksa.

3. Selanjutnya Rasullulah SAW. pernah bersabda tentang penghuni neraka
(secara umum) vaitu:

“ Maukah kalian aku beritahu penduduk neraka? (vaitu) setiap
orang yang besar kepala, angkuh lagi sombong. (HR. Al-Bukhari-Muslim)

3Gaifuddin Mujtaba, 73 Golongan Sesat dan Selamat. h. 210
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atau di Hadis lain Rasullulah SAW lebih merincinya sebagai berikut:
penghuni neraka ialah orang yang buruk perilaku dan akhlaknya, dan orang
yang berjalan dengan sombong, sombong terhadap orang lain, menumpuk
harta kekayaan, dan bersifat kikir.(HR. Al-Hakim dan Ahmad). Selanjutnya
Rasullulah SAW. juga menegaskan kalau perempuan yang ber-tabarruj
(membuka aurat dan memamerkan kecantikannya) merupakan bagian dari
penghuni neraka.”

4. Meninggalkan salat merupakan tiket terjerumusnya manusia masuk ke dalam
neraka.
Sesuai firman Allah SWT. QS. Al-Muddatstsir ayat 42-46

fadad i gly £ ¥ Cpliadll e SEATTIE €Y S 8 AR
p3y QIS o fpanldll ga im0 K5 8 Gl
€1 ol
"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Sagar (nheraka)?Mereka
menjawab: "Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan
shalat dan kami tidak (pula) memberi makan orang miskin dan adalah kami
membicarakan yang bathil, bersama dengan orang-orang yang
membicarakannya dan adalah kami mendustakan hari pembalasan. (QS. Al-
Muddatstsir ayat 42-46).”
a. Menyekutukan Allah SWT.
b. Mendustakan para Rasul.
C. Hasad (dengki).
d. Dusta.
e. Khianat.
f

Berbuat aniaya.

"4Roidah, Gambaran Neraka Menurut Al-Qur’an dan Hadis,(Jakarta:PT Elex Media
Komputindo,2017), h 41

75, Roidah, Gambaran Neraka Menurut Al-Qur’an dan Hadis,(Jakarta:PT Elex
Media Komputindo,2017), h 42.
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g. Perbuatan keji.

h. Ingkar janiji.

I.  Memutuskan silaturrahmi.
j.  Pengecut dan berjihad.

K. Bakhil.

I.  Munafik..

5. Wanita pembangkang, Rasululah SAW bersabda, “Mayoritas penghuni
neraka adalah wanita.”® Terkadang , sebabnya adalah seperti yang
digambarkan hadis berikut,” ada dua golongan penduduk neraka yang
keduanya belum pernah aku lihat.” Wanita-wanita berpakaian, tetapi sama
juga dengan bertelanjang, berjalan dengan berlenggok-lenggok, mudah
dirayu atau suka merayu, rambut mereka disasak bagaikan punuk unta.
Dengan demikian, tabarruj adalah rahasia dari semua bencana ini, karena
perilaku tabarruj, runtuhlah makna hijab dan pudarlah rasa malu. Orang-
orang yahudi menyebarkan budaya telanjang ini dengan gencar melalui
media massa dan televisi. Mereka menjadikan wanita-wanita tanpa guna itu
sebagai idola yang digemari para wanita malang sehingga mereka tanpa sadar

mengikuti idolanya masuk ke neraka di belakangnya.’’

6. Memamerkan aurat, sesesungguhnya setiap wanita wajib menjaga aurat.
Sebab, sedikit saja aurat itu tersingkap maka setan akan menungganginya
untuk mengoda syahwat laki-laki yang melihatnya. Apalagi, jika seorang
wanita secara sengaja memamerkan sebagian dari anggota tubuhnya niscaya
di antara para laki-laki yang nafsunya masih liar akan tergerak untuk

menjamahnya, minimal membayangkan untuk menjamah.”®

"8 Al-Thabarani dari Amran Ibn Husain sebagaimana dalam Shahih Al-Jami’, Fasal:
Wanita Pembangkang, no. 3970

""Khaled Abu Shadi, Dekati Surga Jauhi Neraka, (Bandung: PT Mizan Pustaka,
2014), h.81

"8Nur Fadhilah, Inilah Penyebab Wanita Lebih Mudah Masuk Neraka, (Y ogyakarta:
PT Huta Parhapuran,2020), h.22
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Itulah sebabnya, Allah SWT. Mewajibkan kepada setiap hamba nya,
khususnya kaum Hawa, untuk menutupi aurat mereka dengan pakaian yang
layak, yaitu pakaian yang sekitarnya dianggap “aman” dari pandangan lain
jenis. Sebab, tubuh perempuan yang sengaja dipamerkan di hadapan laki-laki
akan menimbulkan godaan syahwat yang sangat berbahaya. Apalagi, di
tengah kehidupan modern yang sarat godaan ini, tubuh perempuan dianggap
sebagai asset yang bernilai komersial sangat tinggi.

Sebagai orang yang beriman, tentu Kita beriman terhadap semua
yang telah ditentukan oleh Allah SWT. Salah satunya mengimani bahwa
aurat setiap wanita wajib dijaga dari pandangan laki-laki. Memamerkan
anggota tubuh yang pasti mendatangkan kemudharatan diancam dengan
siksa neraka oleh Allah SWT. Sebagaimana dijelaskan oelh Rasululah SAW.
Saat diberi kesempatan untuk melihat neraka dan isinya, beliau melihat
banyak wanita yang disiksa dengan siksa yang amat pedih lantaran secara

sengaja memamerkan aurat saat masih hidup di dunia.
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BAB Il

ANALISIS AYAT-AYAT NERAKA DALAM AL-QUR’AN

A. PENAFSIRAN ABAD KLASIK

a.

Biografi Ath-Thabari (W.310 H /925 M)

Nama lengkap Ath-Thabari adalah Abu Ja’far Muhammad bin Jarir bin
Yazid bin Katsir bin Galib ath-Thabari. Beliau dikenal seorang ulama yang
mumpuni, khususnya di bidang sejarah dan tafsir. Beliau lahir pada akhir
tahun 223 H / 839 M, di Amal, ibukota Tibristan, Iran.”

Ath- Thabari tumbuh di lingkungan keluarga yang agamis dan
ilmiah. Terbukti pada umur 7 tahun, beliau sudah hapal Al-Qur’an, dan
sudah mengimani shalat. Bahkan, ketika umurnya masih belum genap 9
tahun, beliau sudah menulis hadis. Ath-Thabari juga dikenal ahli Qira’at,
balaghah, figh, mufassir, ahli hadis, dan rijal al-hadits (perawi-perawi
hadits).

Demi menimba ilmu, ath-Thabari tidak segan-segan melakukan
perjalanan (rihlah ilmiah) ke beberapa daerah, seperti Tibristan, Irak, Syam,
Mesir, dan daerah-daerah lain yang diyakini sebagai pusat ilmu
pengetahuan.®

Pada mulanya, ath-Thabari adalah pengikut Syafi’i, namun, pada
perjalanan berikutnya, beliau melakukan ijtihad sendiri dan tidak
tergantung kepada mazhab tertentu. Bahkan, beliau sempat mendirikan
mazhab tersendiri, dengan sebutan mazhab jaririyah. Namun sayangnya
tidak bertahan lama.

Akhirnya, pada bulan Syawwal tahun 310 H / 925 M, ath-Thabari
wafat dan jenazahnya dishalatkan oleh banyak orang, termasuk ulama-

ulama besar saat itu, dan dimakamkan di dalam rumahnya.5!

S Ahmad Husnul Hakim, Ensiklopedia Kitab-Kitab Tafsir, (Depok: Lingkar Studi al-

Qur’an, 2013) Cet. Ke-1, h. 6

8 Ahmad Husnul Hakim, Ensiklopedia Kitab-Kitab Tafsir, h.6
8L Ahmad Husnul Hakim, Ensiklopedia Kitab-Kitab Tafsir, h.7
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Di antara karya-karyanya:
a. Tarikh al-Umam wa al-Muluk (yang dikenal dengan Tarikh ath-
Thabari)
b. Ikhtilaf al-Fugaha’
c. Tahzib al-Atsar
d. Kitab al-Qira’at (18 Jilid)
e. Jami’ al-Bayan (yang dikenal dengan Tafsir ath-Thabari
b. Ayat-ayat neraka (Nar)
Dalam Alqur’an ada 145 ayat yang membicaraka tentang neraka,
tetapi disini di jelaskan beberapa ayat saja.®*
a. Penafsiran ayat An-nar “ Bermakna Api neraka Akhirat” dalam QS.
An-Nisa’ 4:56

’a}} a}laé/ a;;a}i °. . W% /&; Z(c o o0 4 T f..‘l 044 L /°'& 4
\lez- V.g_J..La V.Asjob- oy Lo.lf\)b o g}y L.,/QL/: ‘j &:U\ uj
o . Zo - A F /\‘u g P /'/o ‘50%/ 0%

LSS 1556 O8N o) Oldal 1gs50y) s

Sungguh, orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak akan
Kami masukkan ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami
ganti dengan kulit yang lain, agar mereka merasakan azab. Sungguh,

Allah Maha-perkasa, Mahabijaksana.

Imam At-Thabari menjelaskan, bahwa ayat ini ancaman dari
Allah SWT yang ditujukan kepada orang-orang yang memperlihatkan
kebohongan dengan apa yang telah diturunkan Allah SWT atas Nabi
Muhammad SAW, dari kalangan Yahudi bani Israil dan orang-orang
kafir lainnya, serta orang-orang yang mendustakan Rasul-Nya. Firman
Allah SWT kepada mereka, “Sesungguhnya orang-orang Yyang

mengingkari apa yang telah Aku turunkan kepada Rasul-Ku, yaitu

82M. Fuad ‘Abdul Baqi, Mu jam Mufahraz Li Alfaz al-Qur’an, Bab Nar, h.903-906
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Muhammad SAW, dari ayat-ayat ku,” maksudnya adalah ayat-ayat yang
telah diturunkan, dan dari Kitab-Nya yang telah diwahyukan,
merupakan bukti dan hujjah atas kebenaran Muhammad SAW. Namun
orang-orang Yahudi bani Israil dan orang-orang kafir lainnya tidak
percaya dengan apa yang telah diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW.B

e°°}.

Mengenai ayat ;G (235 Kelak akan Kami masukkan

mereka ke dalam neraka” ia berkata, “(Maksudnya adalah), kelak akan

Kami bakar mereka hingga hangus di dalam api yang menyala-menyala.

2

Kami hanguskan mereka di dalamnya. Ayatia3sls Eseal Ty

Setiap kali kulit mereka hangus, “ ia berkata (Maksudnya adalah), setiap

kali kami bakar kulit mereka, pasti menjadi hangus dan terbakar. Ayat
\-ﬁ}«-; \3}1-;.- (,_%_‘foj 7 Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain,”
maksudnya adalah selain kulit yang telah hangus, lalu kami panggang
kembali.®

Ada beberapa pendapat menyebutkan riwayat seperti dibawah ini:
1) Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir

menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Tsuwair, dari lbnu

Umar, tentang ayat, e 1354 24335 aa33s Sl KIS 7 Setiap

kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang
lain,” ia berkata, (Maksudnya adalah) apabila kulit mereka telah
hangus terbakar maka kami ganti dengan kulit baru yang putih seperti
kertas.

2) Bisry bin Mu’adz menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada

81bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid VIl h . 231
81bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid VIl h . 232
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3)

kami dari Al Qatadah, mengenai ayat , (23 L,J"b 15588 231 &)

Lot (7ot AERIT IR ol °o < &}:‘Tﬁ-/fa ofo %
e 1534 233% S HEFOESP VLR ¢ (*@"L“} “ Sesungguhnya

orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat kami, kelak akan kami
masukkan mereka ke dalam neraka, Setiap kali kulit mereka hangus,
Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain. la berkata,
(Maksudnya adalah), setiap kali kulit mereka telah hangus terbakar,
pasti kami gantikan dengan kulit yang baru.

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq menceritakan

kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja’far menceritakan kepada kami

dari bapaknya, dari Ar-Rabi, tentang ayat, s34 i L&

“Setiap kali kulit mereka hangus, ia berkata, (Maksudnya adalah),
kami mendengar bahwa hal tersebut telah tertulis dalam kitab yang
pertama. Salah seorang dari mereka dipukuli selama empat puluh
tahun, dan masa satu tahunnya sama dengan tujuh puluh tahun.
(Mengenai besar tubuhnya), jika di dalam perut orang tersebut
diletakkan sebuah gunung, maka masih tersisa tempat yang sangat
luas. Jika api telah memakan (menghabiskan) kulit mereka, niscaya

kami ganti dengan kulit yang lain.

At-Thabari berkata: jika ada yang bertanya, Apa maksud ayat Ry

-

Ure 15314 (v-é-ij-b #3530 sz« Setiap kali kulit mereka hangus, Kami

ganti kulit mereka dengan kulit yang lain.? Apakah boleh kulit mereka
diganti dengan kulit lain (dengan kulit yang biasa digunakan di dunia), lalu
disiksa dengan kulit tersebut? Jika menurutmu boleh, pastilah bisa roh dan
tubuh mereka di dunia diganti dengan tubuh dan roh yang lain, kemudian
disiksa. Jika hal tersebut dibolehkan, pastilah terlintas dalam benakmu bahwa

orang-orang yang disiksa di akhirat dengan api neraka bukanlah orang-orang
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yang telah diancam dengan siksaan atas kekufuran dan kemaksiatan kepada-
Nya. Itu berarti orang kafir tersebut tidak mendapatkan siksa di akhirat.®
Dikatakan orang-orang berbeda pendapat mengenai makna ini:

Sebagian berpendapat bahwa siksaan itu ditujukan kepada manusia, bukan
daging atau kulit, hanya saja kulit dan daging dibakar agar manusia
merasakan siksaan yang pedih tersebut. Adapun kulit dan daging itu sendiri
tidak merasakan sakit dan pedih. Orang-orang yang berpendapat demikian
berkata, dikembalikannya kulit orang-orang kafir yang ada di dunia atau kulit
yang lain, sama saja, karena kulit tidak dapat merasakan sakit dan siksaan,
namun yang dapat merasakan siksaan yang pedih adalah jiwa, hanya jiwa
yang bisa merasakan penderitaan tersebut.

Mereka melanjukan, jika demikian maksudnya, maka tidak mustahil
kulit yang diciptkan untuk orang-orang kafir yang berada dalam api neraka,
diulang setiap saat dan setiap waktu, dengan jumlah yang tidak terhitung, lalu
dibakar agar jiwanya merasakan kepedihan, karena kulit tidak merasakan
sakit dan pedih. Adapun yang berpndapat bahwa kulit, daging, dan seluruh
bagian tubuh manusia merasakan sakit dan pedih. Apabila kulit atau anggota

tubuh yang lain dibakar, maka semua anggota tubuh merasakan kesakitan.®

Mereka yang berpendapat demikian berkata, makna ayat, LS

uﬁ‘ ‘3514.- (v-’é-‘J-’u Vi}ﬁ;@- wum *“ Setiap kali kulit mereka hangus, Kami
ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, adalah “kami ganti kulit mercka
dengan kulit yang tidak terbakar. Artinya, ia dikembalikan menjadi baru.
Kulit yang pertama telah hangus terbakar, maka diulang kembali dengan kulit
yang tidak terbakar. Oleh karena itu, dikatakan “dengan kulit yang lain”,
sebab pada dasarnya kulit-kulit itu bukan kulit mereka semasa berada di

dunia dan durhaka kepada Allah SWT. ini sama halnya dengan ucapan orang

81bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan,(Bairut: Muasasatu al-Risalati, 1994),Jilid
VIl h. 234
81bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid VIl h . 235
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Arab kepada tukang emas tatkala memesan untuk membuat sebuah cincin
dari bahan cincin yang sudah ada (dengan dilebur terlebih dahulu), ia hanya
bermaksud mengubahnya ke bentuk yang lain. orang yang hendak memesan
itu berkata, “Buatlah bentuk cincin lain dari cincin ini”. Lalu tukang emas
tersebut menghancurkan cincin tersebut dan meleburnya untuk dijadikan
bentuk yang lain, akan tetapi ketika cincin baru telah terbentuk, ia tidak dapat
dikatakan sebagai cincin pertama, padahal bahannya (asalnya) tetap sama

(yaitu cincin yang pertama).®’

4

G

Mereka melanjutkan, “Demikian pula makna firman-Nya, S

-

Lspe 13345 Vé-lﬁ» 5—3? 5“3 « Setiap kali kulit mereka hangus, Kami

ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, setelah kulit terbakar dan hangus,

dikembalikan lagi. Jadi, sesuai makna ini, ia dinamakan ‘Kulit yang lain. ada

juga yang berpendapat bahwa makna ayat, Vi}i)ii- APy L«l}f Setiap kali

kulit mereka hangus, adalah ‘“pakaian” mereka, kami ganti
pakaian itu dari pelangkin (ter) yang lain, maka dijadikan pakaian
dari ter itu sebagai pakaian kulit mereka,” sebagaimana dikatakan
untuk sesuatu yang khusus pada manusia, kulit yang berada di

antara kedua mata dan wajahnya” karena kekhususannya.

. . N NI
Mengenai makna firman-Nya, Z: & 1833 7 supaya mereka

merasakan adzab, Al Hasan berkata, (Maksudnya adalah), kami melakukan
hal tersebut kepada mereka agar mereka dapat merasakan siksa dan
kepedihan yang menyakitkan, sebagai balasan atas perbuatan mereka di

dunia, yaitu mendustakan dan mengingkari ayat-ayat Allah SWT. dan takwil

-

firman Allah SWT:LiSs 525 5841 &1~ Sesungguhnya Allah SWT Maha

81bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid VIl h. 235
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Perkasa lagi Maha Bijaksana”. Imam At-Thabari menjelaskan bahwasanya
Allah SWT: senantiasa Maha Perkasa dalam memberikan balasan terhadap
makhluk-Nya, tidak ada seorang pun yang mampu mencegah atau
menghalagi  kehendak-Nya, tidak ada seorang pun yang dapat
membahayakan diri-Nya, dan tidak ada seorang pun yang dapat selamat dari
siksaan yang timpakan oleh-Nya. Dia Maha Bijaksana dalam mengatur dan

melaksanakan ketentuan-Nya.®®

b. Penafsiran an-nar “ bermakna Api neraka Akhirat” (QS.Al-Bagarah
2:80)

4
EN
‘a

<0~ ‘L /.°£ o/< Zo - \L ~° °"a'/
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Splsyud L

Dan mereka berkata, “Neraka tidak akan menyentuh kami, kecuali
beberapa hari saja.” Katakanlah, “Sudahkah kamu menerima janji dari
Allah, sehingga Allah tidak akan mengingkari janji-Nya, ataukah kamu

mengatakan tentang Allah, sesuatu yang tidak kamu ketahui?”

Penakwilan firman Allah SWT: GET Y1 500 GeX =) 1365

7.
-]

jj.&i “(Dan mereka berkata: Kami sekali-kali tidak akan disentuh

oleh api neraka kecuali hanya beberapa hari saja).

Imam At-Thabari menjelaskan: yang dimaksud adalah orang-
orang Yahudi, mereka mengatakan, “Sesungguhnya kami sekali-kali
tidak akan disentuh oleh api neraka kecuali hanya beberapa hitungan

hari saja. Disebutkan hari yang terhitung padahal bilangannya tidak

8)bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan,Jilid VII, h. 237
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disebutkan dalam ayat ini, karena Allah SWT menginformasikan

tentang mereka dengan hal itu, di mana mereka mengetahui bilangan

hari yang mereka tentukan selama tinggal di neraka.®

Kemudian para mufassir berbeda pendapat tentang jumlah hari

yang ditetapkan mereka. Sebagian mufassir mengatakan seperti berikut:

1)

2)

3)

Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya: Utsman bin sa’id

menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah dari Abu Raug dari

Adh-Dhahak dari lonu Abbas tentang firman Allah SWT: JS \)juj

4

2/5} GET Y AU GLZ Jtulah Kaum Yahudi musuh Allah SWT

“(Dan mereka berkata: Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh
api neraka kecuali selama pembebasan sumpah”, yaitu hari-hari
ketika kami menyembah anak sapi selama empat puluh hari, jika
hari-hari tersebut telah kami lalui, maka terputuslah siksa dari kami.
Al-Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, katanya:
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, katanya: Ma’mar

memberitahukan kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah

@

325 GET Y 501 GE 2T 13965 mereka berkata: yaitu

-

o\

SWT:

sejumlah hari ketika kami menyembah anak sapi.
Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amr

menceritakan kepada kami, katanya: Asbath menceritakan kepada

kami dari As-Suddi tentang firman Allah SWT: 1 G2 uJ 1364

3ax5 GE Y ia berkata, orang-orang Yahudi berkata,

“Sesungguhnya Allah SWT akan memasukkan kami ke dalam
neraka selama empat puluh malam, jika api telah memakan dosa-

dosa kami, maka seorang penyeru akan menyerukan: keluarkan

8 Ibnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid 11, h. 146
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setiap orang yang dikhitan dari bani Israil, oleh karena itu kami
diperintahkan untuk berkhitan. Mereka berkata, “maka tidak seorang
pun dari kami yang ada di neraka kecuali akan dikeluarkan darinya.
Penakwilan firman Allah SWT:

o &

Y do o 555 H igs o Cath 6 00 B s 20

de}/°f.

(Katakanlah: Sudahkan kalian menerima janji dari Allah SWT,
sehingga Allah SWT tidak akan memungkiri janji-Nya ataukah
kalian hanya mengatakan terhadap Allah SWT apa yang tidak kalian

ketahui.

At-Thabari menjelaskan: ketika orang-orang Yahudi mengatakan

seperti di atas maka Allah SWT berfirman kepada Rasul-Nya SAW, katakan

Wahai Muhammad kepada semua orang Yahudi, adakah kalian telah

membuat perjanjian dengan Allah SWT atas hal itu, di mana Allah SWT tidak

mengingkari janji-Nya, ataukah kalian telah dusta atas Allah SWT?

Demikian seperti dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut:*°

1.

Abu Karib menceritakan kepada kami, katanya, Utsman bin Sa’id

menceritakan kepada kami dari Bisyr bin Umarah dari Abu Rauq dari

Adh-Dhahak dari Ibnu Abbas tentang firman Allah SWT: (i.!&\ er

Splasyu b e ogsfs S edgs 4 a2 2151332 & Xe “Tyhan

berfirman,” Apakah kalian memiliki perjanjian dengan Allah SWT?
Dia berfirman: Adakah kalian mengatakan ‘Laa Ilaaha Illalah’, tidak
menyekutukan-Nya dan tidak mengingkari-Nya? Jika kalian

mengatakannya maka berharaplah dengannya, dan jika tidak

lbnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid 11, h.153
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mengatakannya maka mengapa kalian mengatakan sesuatu yang
tidak kalian ketahui? Dia berfirman: jika kalian mengatakan,  ‘Laa
llaaha Illalah’, dan tidak menyekutukan-Nya dengan apapun,
kemudian kalian mati atasnya maka hal itu menjadi simpanan disisi-
Ku, dan aku tidak mengingkari janji-Ku bahwa aku akan
memberikan balasannya untuk kalian.

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, katanya: Abu Ashim

menceritakan kepada kami, katanya: Isa menceritakan kepada kami

dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid: \Aes gf\s\ M (3,\;.\ Ji maksudnya

. Apakah kalian telah membuat perjanjian dengan Allah SWT atas
hal itu, bahwa ia benar seperti yang kalian katakan?

Al-Mutsanna bin Ibrahim menceritakan kepadaku, katanya: Adam Al
Asgalani menceritakan kepada kami, katanya: Abu Ja’far
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, ketika orang-
orang Yahudi mengatakan, sekali-kali kami tidak akan disentuh api

neraka kecuali beberapa hari ketika kami menyembah anak sapi,

Z o~

b /.°£ o 1% 4 J -0 a:‘l%{a’ a’l
maka Allah SWT berfirman: &) Calx L 1Age &) Le £02) 06

O3l ¥ u e 5935 21 o132 Apakah kalian telah membuat

perjanjian dengan Allah SWT atas apa yang kalian katakan, mana
bukti kalian? Atau kalian telah berdusta kepada Allah SWT atas apa
yang tidak kalian ketahui.

. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, katanya: Amr
menceritakan kepada kami, katanya. Asbath menceritakan kepada
kami dari As-Suddi, ia berkata,”Ketika orang-orang Yahudi

mengatakan apa yang mereka katakan, maka Allah SWT berfirman:

7 P RPN O PRy SN TS SN T IR AP SR L5 T
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C)}iji: dan dalam ayat lain Allah SWT berfirman: “Dzaa lika bi

annahum Qoolu lan tamassanan naaru illa ayyamam ma’duudat
wagqharrahum fii diinihim maa kaanuu yaftaruun” Hal itu adalah
karena mereka mengaku.” Kami tidak akan disentuh oleh api neraka
kecuali beberapa hari yang dapat dihitung. "mereka diperdayakan
dalam agama mereka oleh apa yang selalu mereka ada-
adakanm ”(QS. Ali-lmran 3:24), kemudian selanjutnya Allah SWT
menginformasikan: “ Balaa man kasaba syaii’atan wa ahbatat bihi

khotii” atuhuu faullaaika ashabun naar hum fiihaa khoolidun”.

Imam At-Thabari dalam Tafsirnya: Apa yang dikatakan oleh
Ibnu Abbas, Mujahid dan Qatadah dalam penakwilan ayat ini adalah
sama dengan pendapat kami. Karena janji Allah SWT terhadap hamba-
hamba-Nya bahwa barangsiapa yang beriman dan taat kepada-Nya maka
akan diselamatkan pada hari kiamat kelak. Diantara keimanan kepada-
Nya adalah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah SWT. Demikian
juga janji-Nya kepada mereka, bahwa barangsiapa yang menghadap-Nya
pada hari kiamat kelak dengan hujjah yang benar maka ia akan
diselamatkan dari adzab neraka. Demikian juga semua pendapat di atas,
meskipun redaksinya berbeda-beda namun maknanya sejalan dengan

pendapat kami.**

c. Penafsiran an-nar “ bermakna Api neraka Akhirat” (QS.Al-An’am 6:27)
Penakwilan firman Allah SWT: “

e 05555 ) ool SASS Y5 55 WaL TGS U e a8 3] L5

gy
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dan jika kamu (Muhammad ) melihat ketika mereka dihadapkan ke
neraka, lalu mereka berkata, Kiranya kami dikembalikan (ke dunia)
dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-
orang yang beriman, (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang
mengharukan).

Imam At-Thabari menjelaskan: bahwasanya Allah SWT
menyatakan kepada Nabi Muhammad SAW,” Wahai Muhammad,
seandainya engkau melihat mereka, yakni orang-orang yang
menyekutukan Allah SWT dengan berhala dan patung, yang ingkar
terhadap kenabianmu, yakni orang-orang yang telah aku sebutkan

o }...;

sebelumnya.®” Kata 13233 31 , maksudnya adalah ketika mereka ditahan

di dalam neraka, jadi, lafazh JL?J\ Q:— mengandung arti “ Fii Naar”.

Jelasnya, lafazh ‘Ala diletakkan pada tempat Fii, seperti dalam firman
Allah SWT, (QS. Al-Bagarah 2:102) “ dan mereka mengikuti apa yang
dibaca oleh syetan-syetan pada masa kerajaan Sulaiman”. Yang

maknanya “Fii Mulki Sulaiman”.

Ada yang mengatakan bahwa lafazh \jfbj 31 maknanya adalah

“Izda Wuqifuu” dengan alasan yang telah kami sebutkan, bahwa orang

Arab terkadang meletakkan 31 pada tempat “izda, dan sebaliknya,

walaupun lafazh “iz” mengandung arti perkara yang telah berlalu.
Adapun lafazh “izda’ mengandung arti perkara yang akan datang, akan
tetapi hal itu seperti dinyatakan oleh Abu Najm,
“Rabb Thaha memanjangkan umur kami, kemudian Dia
membalas kita dengan surga Adn,”
Dia mangatakan“ Tsumma jazaa hullahu ‘anna izd jazaa’,

yakni dengan menempatkan lafazh idza’ pada tempat izdaa’. Allah

921bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid IX, h. 846
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SWT menyatakan “Wugifuu” dan tidak menyatakan “Uugifuu”,
karena itulah yang fasih dalam bahasa Arab. Dikatakan dalam bahasa
Arab, “Wagqaftu ad-dabbata waghairaha” “Aku manahan binatang
dan yang lainnya” (tanpa huruf Alif). Demikian pula ungkapan,
“Waqtul Ardha” Aku mewakafkan tanah”, yakni menahannya
sebagai sedekah.

Firman Allah SWT: 353 ezl \}5@; “lalu mereka berkata,

kiranya kami dikembalikan (ke dunia). Allah SWT menyatakan,
orang-orang yang menyekutukan Allah SWT berkata ketika mereka

ditahan di dalam neraka, kiranya kami dikembalikan ke dunia,

sehingga kami bisa bertobat dan taat kepada Allah SWT.% ayat Ys

Sy ul‘b 3 “dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami,

maksudnya adalah tidak mendustakan hujjah-hujjah Rabb kami,

serta tidak mengingkarinya. Ayat ‘nxs3a) s f)}ﬁj “serta menjadi

orang-orang yang beriman” maksudnya adalah menjadi orang yang
membenarkan Allah SWT, hujjah, dan Rasul-Nya. Juga menjadi
orang yang taat dengan perintah dan larangan-Nya.*

Ahli Qiraat berbeda pendapat tentang bacaan ayat tersebut.

Pertama, Mayoritas ulama Hijaj, Madinah, dan Irak membacanya,

R N <P T B P~ B L 5 BN g
G e 0555 b A Vs 55 el

yang maknanya

oo

adalah 3jj Gzl “Walastnaa nukadzibbu bii aayaati rabbina walaa

kinnaa nakuunu minal mukminin” Kiranya kami dikembalikan (ke

%1bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid IX, h. 848
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dunia), kami (sekarang ini) tidak mendustakan ayat-ayat Rabb kami,
akan tetapi kami menjadi orang-orang yang beriman.

Kedua, sebagian ulama kufah membacanya, ullb uv&j ’95 DJj LMU

o, 24" I Ea e
G e 0555 5 yang maknanya, 35 Uil “wa allaa

nukadzibu bi aayati rabbina wanakuunu minal mu ‘minin. Kiranya
kami dikembalikan (ke dunia), dan kiranya kami tidak mendustakan
ayat-ayat Rabb kami, dan kiranya kami menjadi orang-orang yang
beriman. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat
berikut ini:

Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, dia berkata: Al
Qasim bin Salam menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj
menceritakan kepada kami dari Harun, dia berkata: tentang bacaan
Ibnu Mas’ud, “Yaa laitanaa nuruddu falaa nukadzibaa” (dengan
huruf Fa).
Ketiga, sebagian ahli Qiraat Syam membacanya, Yaa laitanaa
nuruddu walaa yukadzibu” (dengan rafa’) dan “ wanakuuna”
(dengan nashab), seakan-akan mereka memahaminya, bahwa kaum
musyrik berharap dapat dikembalikan ke dunia agar dapat menjadi
orang-orang yang beriman. Mereka juga mengatakan bahwa mereka
tidak akan mendustakan ayat-ayat Rabb mereka jika dikembalikan
ke dunia.®®

Imam At-Thabari berpendapat: sepertinya makna yang
menyatakan demikian tentang firman Allah SWT, adalah mereka
berkata: kami ditahan dalam keadaan mendustakan ayat-ayat Rabb
kami. Kiranya kami dikembalikan (ke dunia), lantas kami di tanah

dalam keadaan tidak mendustakan ayat-ayat Rabb kami. Penafsiran

%1bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid IX, h. 849
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seperti ini bertentangan dengan Zhahir ayat setelahnya, yaitu: )Jj

533 (:5‘) e 1{s & 153 153 “sekiranya mereka dikembalikan

ke dunia, tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah
dilarang mengerjakannya. Dan seseungguhnya mereka itu adalah
pendusta belaka.*®

Allah SWT menyatakan, ucapan mereka itu adalah dusta
sedangkan menyatakan dusta tidak akan terjadi pada kalimat
harapan. Akan tetapi saya menduga kelompok yang menyatakan
makna tersebut tidak men-Tadabburi tafsir ayat, akan tetapi hanya

memegang teguh sisi bahasa.

Imam At-Thabari: bacaan yang kami pilih adalah iji ezl

uwjﬁ‘ Ge 0355 ul‘b &3& Y5 (dengan rafa pada keduanya),

3 o071
yang maknanya, iji Ul “walastnaa nukadzibu bi aayati Rabbina

in rudidnaa walaa kinnaa nakuuna minal mukminin” Kiranya kami
dikembalikan (ke dunia) kami tidak mendustakan ayat-ayat Rabb
kami jika kami dikembalikan, akan tetapi kami termasuk orang-
orang yang beriman.

Maksudnya, ayat tersebut merupakan berita dari mereka
terhadap perbuatan mereka di dunia, bukan sebatas harapan, bahwa
mereka tidak mendustakan ayat-ayat Rabb mereka, juga bukan
sebatas harapan, bahwa mereka beriman, karena Allah SWT
mengabarkan bahwa jika mereka dikembalikan ke dunia maka
mereka akan kembali melakukan perbuatan yang pernah mereka
lakukan, dan seandainya ucapan mereka hanya sebatas harapan,

niscaya mustahil ucapan tersebut dinyatakan dusta.

%1bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid IX, h. 852
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d. Penafsiran an-nar ”an-nar bermakna Akhirat.”(QS. At-Taubah 9:35)

G 1ds AR3bs 2R AL G (o8 s 0 3 Gl % E

(Ingatlah) pada hari ketika emas dan perak dipanaskan dalam neraka
Jahanam, lalu dengan itu disetrika dahi, lambung dan punggung mereka
(seraya dikatakan) kepada mereka, “Inilah harta bendamu yang kamu
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah (akibat dari) apa yang

>

kamu simpan itu.’

Imam At-Thabari menjelaskan: Dalam ayat ini Allah SWT
berfirman, “Wahai Muhammad, berikanlah kabar gembira berupa adzab
yang sangat pedih kepada mereka yang menimbun emas dan perak serta
tidak mengeluarkan hak-hak Allah SWT dari harta tersebut.’” Firman

@

Allah SWT (M@:- 96 d L@.J.c ;;L; (‘y pada hari ketika emas dan perak

dipanaskan dalam neraka Jahanam. kata e)ﬁ pada redaksi ini

merupakan shilah maushul dari firman-Nya, “Al-A4 zdaabul A’lim” pada
ayat sebelumnya. Seakan-akan Allah SWT berfirman, “berilah kabar
gembira kepada mereka, yang dengan adzab tersebut Allah SWT

menyiksa mereka pada hari mereka dibakar dengan hartanya.

Maksudnya di sini adalah firman-Nya, L@.J.c L;L.i “dipanaskan

emas perak itu”, Harta tersebut masuk ke dalam neraka, lalu dipanaskan
di dalamnya, yaitu emas dan perak yang mereka simpan tersebut akan
dibakar di dalam neraka jahannam, lalu dahi, pinggang, dan punggung

mereka dibakar dengannya. Segala sesuatu yang dimasukkan ke dalam

bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XI1, h. 744
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neraka pada hakikatnya telah dipanaskan dan dibakar. Berasal dari
kata”Hamma”. Ini dikatakan dalam bahasa Arab, “Aku memanaskan

besi di dalam api, dan aku benar-benar memanaskannya.®®

V.é.fﬂb; - 984 }-Q-; “lalu dibakar dengan dahi mereka”’. Maksudnya

adalah dibakar dengan emas dan perak yang disimpan tersebut. Emas
dan perak tersebut dipanaskan di dalam neraka, lalu Allah SWT
membakar orang tersebut dengannya. Allah SWT menjelaskan bahwa

Dia akan membakar dahi, pinggang, dan punggung orang yang

menimbun harta tersebut. (;,SL» \A» inilah harta bendamu yang kamu

simpan. Maksudanya adalah dikatakan kepada orang-orang tersebut,
inilah yang dulu kalian simpan ketika masih di dunia, wahai orang-orang
kafir yang telah menghalangi ditunaikannya hak-hak Allah SWT yang

wajib atas harta tersebut untuk kepentingan dirinya sendiri.

ojjfu (.i}f L ‘jijju , maka rasakanlah (akibat dari) apa yang

kamu simpan itu.” Maksudnya adalah dikatakan kepada mereka, oleh
karena itu, rasakanlah adzab Allah SWT karena kalian tidak menunaikan
hak-hak Allah SWT yang ada pada harta kalian, bahkan kalian justru
menyimpannya dengan tujuan memperbanyak dan berbangga-bangga

dengannya.

Redaksi  “yugoolu lahum” dikatakan kepada mereka, tidak
disebutkan dalam firman Allah SWT tersebut, karena makna redaksi
tersebut telah ditunjukkan oleh redaksi kalimat yang ada. Penafsiran
yang sama juga dikatakan oleh para ahli tafsir, sebagaimana disebutkan

dalam riwayat berikut ini:

%81bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XI1, h. 744
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e.

1) Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub mengabarkan kepada
kami dari Humaid bin Hilal, ia berkata: Abu Dzar berkata, berilah
kabar gembira kepada orang-orang yang menyimpan harta mereka,
yaitu berupa adzab. Pinggang dan punggung mereka akan dibakar,
hingga panas bakaran tersebut sampai ke dalam perut mereka.

2) Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Qabus, dari ayahnya,

dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 2\3 8] ke L;Lﬁ A5

#+ pada hari ketika emas dan perak dipanaskan dalam neraka

Jahanam. la berkata, maksudnya adalah ular yang melilit dahi dan
keningnya. llar itu berkata, Akulah hartamu yang tidak engkau

keluarkan.

Penafsiran an-nar bermakna” Api neraka akhirat” (QS. Al-Ahzab 33:66)

Vil Gaby 4 bl Gl Oglsks 0 s adbeas LI

1%

Pada hari (ketika) wajah mereka dibolak-balikkan dalam neraka,
mereka berkata, “Wahai, kiranya dahulu kami taat kepada Allah dan
taat (pula) kepada Rasul. ”

Maksud ayat ini adalah: orang-orang kafir itu tidak memperoleh
pelindung dan penolong pada hari muka mereka dibolak-balik di neraka

dari satu posisi ke posisi lain. mereka berkata, dan itulah kondisi mereka

di neraka: @ b Uxll Alangkah baiknya “Wahai, kiranya dahulu

kami taat kepada Allah, dunia -dunia dan menaati Rasul-Nya berkaitan

dengan perintah Allah SWT dan larangan yang dibawanya dari Allah
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SWT, sehingga kami bersama penghuni surga di dalam surga. Betapa

besar penyesalan mereka itu.*

1) Kata Jahannam dalam Al-Qur’an ada 77, dan disini penulis
menjelaskan 5 saja terkait jahannam.'®
a) Penafsiran Jahannam “an-nar Jahanam tapi bermakna api neraka
akhirat .” (QS. At-Taubah 9:81)

ﬁgyu \;.L@,; of 1455 & oty als waais o, £
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Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut perang) itu, merasa
gembira dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan
mereka tidak suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada
jalan Allah dan mereka berkata: "Janganlah kamu berangkat
(pergi berperang) dalam panas terik ini". Katakanlah: "Api
neraka jahannam itu lebih sangat panas(nya)" jika mereka

mengetahui.

Imam At-Thabari dalam tafsirnya: Allah SWT
berfirman, orang-orang yang tinggal dan tidak ikut perang
merasa gembira dengan tinggalnya mereka di belakang Allah,

Rasul-Nya, dan orang-orang mukmin untuk berjihad

menghadapi musuh-Nya.!%* Kata 453‘ Jsl s di belakang

Rasulullah Allah SWT berfirman, dengan duduk di rumah-

rumah mereka meninggalkan Rasullulah SAW.

430-432

Slbnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXI, h.261
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la berkata lagi, berbeda dengan yang dilakukan oleh
Rasullulah SAW, walaupun beliau hanya duduk dan tinggal di
rumah. Hal itu ditunjukkan dengan perintah beliau kepada
mereka untuk keluar berjihad memerangi musuh-musuhnya,

namun mereka menyalahi perintahnya dan hanya duduk serta

tinggal di rumah-rumah mereka. Firman-Nya ub- bentuknya

masdar, yang berasal dari lafadz “ khoolafa fulaanun fulaanan
fahuwa yukhoolifuhu khilaafan” oleh karena itu, masdarnya
datang dalam bentuk taqir wazan “Fi’aalun” sebagaimana pada
contoh: qootalahu fahuwa yuqootiluhu gitaalan” andai kata
masdarnya berasal dari “khalafuhu” tentu gira’at nya menjadi
“bimagq 'qdihi khalfa Rasuli” karena masdar * kholafahu” adalah
“khalfun” bukan ““ khilaafun” akan tetapi ia masfar yang berasal
dari lafadz “khoolafa .

L
Jadi dibaca, &1 Js&5 Cals ini merupakan gira’at para

ulama di beberapa daerah, dan menurut Imam At-Thabari,qgira’at

inilah yang benar. Sedangkan firman-Nya V.é}.ab \53.@,2 of \5355;

P

A1 Lot 3 weT5 dan mereka tidak suka berjihad dengan

harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, ia berkata, maksudnya
adalah dalam agama Allah SWT yang mensyari’atkan hamba-
hamba-Nya untuk menolong Agama Allah SWT, mereka lebih
condong untuk menolak dan lebih senang tinggal, tidur di atas
kasur, istirahat dari kelelahan dan kesukaran, serta kikir untuk

menginfakkan harta mereka guna ketaatan kepada Allah SWT.10?
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AT @ Tgef ¥ LG5 dan mereka berkata:

"Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas
terik ini, Hal itu karena Nabi SAW meminta mereka untuk pergi
berperang ke medan perang, yaitu perang tabuk, saat panas
dalam suhu yang sangat terik. orang-orang munafik pun saling
berkata satu sama lain. Janganlah kalian pergi berperang dalam
panas matahari yang sangat terik. Allah SWT lalu berfirman
kepada Nabi Muhammad SAW, “Katakanlah kepada mereka,
Wahai Muhammad, neraka Jahannam yang Allah SWT sediakan
bagi orang yang menentang perintahmu dan mendurhakaimu,
lebih panas daripada panasnya saat itu, sedangkan kalian saling
menganjurkan untuk tidak ikut berperang.'%®

la berkata, Sesuatu yang lebih panas lebih harus

diwaspadai daripada siksaan yang lebih ringan darinya. [Nty JJ

S j.é.‘w jika mereka mengetahui, Andaikan orang-orang munafik

memahami bahwa Allah SWT menasihatinya agar mereka men-
tadabburi kitab Allah SWT. akan tetapi, mereka tidak memahami
apa yang datang dari Allah SWT, dan mereka senantiasa
waspada dari panas yang sedikit dan kesusahan yang lebih
ringan, padahal mereka akan tertimpa panas api neraka yang
lebih panas dan lebih dibenci.
Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh para ulama
tafsir: yang diperkuat dengan riwayat-riwayat kuat.
1. Al- Haris menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ma’syar

menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ka’ab Al
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C.

Qurazhi dan lainnya, mereka berkata: Rasullulah SAW
keluar berperang pada hari yang sangat panas ke Tabuk,
kemudian seorang lelaki dari Bani salamah berkata:
Janganlah kalian keluar berperang pada hari yang sangat
panas. Lalu turunlah firman Allah SWT, “ Katakanlah: "Api
neraka jahannam itu lebih sangat panas(nya)" jika mereka
mengetahui.

2. lbnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah
menceritakan kepada kami dari Ishak, ia menyebutkan
perkataan sebagian orang munafik kepada sebagian lainnya,
ketika Rasullulah SAW memerintahkan mereka berjihad,
kemudian beliau mengumpulkan orang-orang untuk
melakukan perjalanan ke Tabuk pada hari yang sangat panas
kemarau melanda negeri-negeri, lalu Allah SWT berfirman”
"Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas

terik ini.

Penafsiran Jahannam bermakna “ api neraka akhirat”(QS. Maryam 19:68)
% 6—‘-@-;' J}; V‘f}tb“j V‘.: /'n/b:*S\j ("6/ | :J‘S}E"

Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka bersama
syaitan, kemudian akan Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam

dengan berlutut.

Allah SWT berfirman kepada Nabi SAW: Demi Tuhanmu, wabhai
Muhammad, kami akan mengumpulkan mereka yang berkata, Apakah jika
kami telah mati dan binasa akan dibangkitkan kembali pada Hari Kiamat?

Bersama dengan para syetan yang menjadi sekutu mereka, kemudian kami
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akan mendatangkan mereka ke sekeliling Neraka jahannam dalam keadaan
berlutut. %4

Demikian maknanya, seperti dijelaskan dalam riwayat berikut ini:
Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku
menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku menceritakan kepadaku, ia
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas,

mengenai firman Allah SWT: G V*P J}>~ ;:“rmﬁ ( kemudian akan

Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam dengan berlutut. la
berkata, Maksudnya adalah duduk berlutut, ini sama dengan firman Allah
SWT: “ Dan pada hari itu kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap-tiap umat
dipanggil untuk melihat buku catatan amalnya. Pada hari itu kamu diberi

balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan.

a. Penafsiran Jahannam bermakna’api neraka akhirat” (QS. Al-Anbiya;
21:29)

! | | |
A O P I R T Tty
Onedlall (64 SN s apf SN 693 3 ) ) e [ 53

Iz

Dan barangsiapa di antara mereka, mengatakan: "Sesungguhnya Aku
adalah tuhan selain daripada Allah", maka orang itu Kami beri balasan
dengan Jahannam, demikian Kami memberikan pembalasan kepada

orang-orang zalim.

Maksud firman di atas adalah Allah SWT berfirman”Barangsiapa di

antara para Malaikat ada yang berkata, \ d/‘ Sesungguhnya Aku adalah

tuhan selain Allah SWT. éUJJ maka orang itu, yang mengatakan hal

1%41bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XVII, h.642
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P

itu, ae> 4_,/_4 Kami beri balasan dengan Jahannam, maksudnya ia akan

[

kami beri balasan Neraka Jahannam atas perkataannya tersebut.'®

Firman-Nya u.«J.Ja.ST 6}- é)hf demikian Kami memberikan

pembalasan kepada orang-orang zalim. Maksudnya adalah
sebagaimana kami memberikan balasan kepada malaikat yang
mengatakan demikian, aku adalah Tuhan selain Allah SWT, dengan
Neraka jahannam, maka demikian pula kami memberikan balasan
kepada setiap orang yang zhalim terhadap dirinya dengan mengingkari
Allah SWT dan menyembah selain-Nya.'%

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dalam ayat ini adalah
iblis. Kami mengatakan itu karena tidak ada malaikat yang berkata:
sesungguhnya aku adalah Tuhan selain Allah SWT. dan yang
berpendapat demikian adalah:

1) Al-Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al-Husein

menceritakan kepada kami,ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku

dari lbnu Juraij, tentang firman Allah SWT: ’Véﬂa L}L o~ dan

barangsiapa di antara mereka, mengatakan. Dia berkata, Ibnu Juraij
berkata: siapa dari Malaikat yang berkata, sesungguhnya aku adalah
tuhan selain Allah SWT tidak ada yang mengatakan demikian
kecuali iblis, ia menyeru agar dirinya disembah, maka turunlah ayat
ini berkenaan dengan iblis.

2) Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan

kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari

Qatadah, tentang firman Allah SWT: %3 B 45\ 3l v@» J—L B3

-

105 |bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XVIII, h.57
196 |bnu Jarir At-Thabari, Jami” Al Bayan, Jilid XVI1II, h.57
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§ . [ [E
Orellall (o3¢ ST 235 4 G Dan barangsiapa di antara

mereka, mengatakan: "Sesungguhnya Aku adalah tuhan selain
daripada Allah”, maka orang itu Kami beri balasan dengan
Jahannam, demikian Kami memberikan pembalasan kepada orang-
orang zalim. la berkata : Ayat ini diturunkan khusus berkenaan
dengan iblis, si musuh Allah karena ucapannya. Allah SWT
melaknatnya dan menjadikannya makhluk yang terkutuk. Allh SWT

5 . < Lot g PN
lalu berfirman: Credlal) (3¢ SIS (g 43¢ EUJ5 maka orang itu
Kami beri balasan dengan Jahannam, demikian Kami memberikan
pembalasan kepada orang-orang zalim.

3) Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata:

Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari Muammar, dari

Qatadah, tentang firman Allah SWT: ;';3 B 45\ Lg/\ Véw’ JL 9

4
A

T ke . .
ol EUds barangsiapa di antara mereka, mengatakan:

"Sesungguhnya Aku adalah tuhan selain daripada Allah", maka
orang itu Kami beri balasan dengan Jahannam. Dia berkata, ini

khusus berkenaan dengan iblis.

b. Penafsiran Jahannam bermakna”api neraka akhirat” (QS. Al-Furgon
25:34)

Vot BTy USE 53 S e U ensts (B 02l

Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka Jahannam dengan diseret
atas muka-muka mereka, mereka itulah orang yang paling buruk

tempatnya dan paling sesat jalannya
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Allah SWT berfirman: tidaklah orang-orang musyrik itu datang
kepadamu hai Muhammad membawa satu perumpamaan yang mereka
buat, kecuali kami mendatangkan kebenaran yang dengannya kami
membatalkan apa yang mereka bawa itu dan lebih baik penjelasannya.
Sebagaimana dalam riwayat:

Al-Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata : Al-Husein
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku
dari ibnu juraij, tentang ayat: “Walaa ya’tunaka bimastalin illaa
ji’naaka bil Haq” tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu
(membawa) sesuatu yang ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu
suatu yang benar, ia berkata , maksudnya adalah kecuali kami datangkan
kepadamu Al-Qur’an dengan isi yang menolak apa yang mereka
datangkan dari perumpamaan-perumpamaan yang mereka bawa, dan
lebih baik lagi penjelasannya.

33

Maksud firmannya, “ waashsana tafsiiraa’” dan yang paling baik
penjelasanya, adalah lebih bagus penjelasan dan keterangannya dari
perumpamaan yang mereka datangkan.’®” Penjelasan kami sesuai
dengan penjelasan para ahli takwil yang menyebutkan riwayat-riwayat
berikut ini:

1) Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku
dari ayahnya, dari ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, “
waashsana tafsiiraa’ dan yang paling baik penjelasanya, ia berkata
Maksudnya adalah lebih bagus penjabarannya.

2) Al-Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan
kapadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat, “ waashsana
tafsiiraa’ dan yang paling baik penjelasanya, ia berkata, Maksudnya

adalah penjabarannya.

W7bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XIX, h. 384
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3) Diceritakan kepadaku dari Al-Husain, ia berkata: Aku mendengar
Abu Mu’adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, ia berkata:
aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah SWT, “
waashsana tafsiiraa’ dan yang paling baik penjelasanya, maksudnya
penjabarannya.

Firman Nya : bS5 53 31 a5 ) wgads 1 Jo Og2d T

Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka Jahannam dengan
diseret atas muka-muka mereka, mereka itulah orang yang paling

buruk tempatnya.

Allah SWT berfriman kepada Nabi-Nya: Orang-orang musyrik yang
berkata kepadamu, “ laulaa nuzzila a’laihil Qur’aanu jumlatan
waahidatan” Mengapa Al-Qur’an itu tidak diturunkan kepadanya sekali
turun saja? Dan orang-orang yang seperti mereka kekafirannya kepada
Allah SWT adalah orang-orang yang akan dikumpulkan pada Hari
Kiamat di atas wajah-wajah mereka ke Neraka jahannam. Mereka akan
digiring ke Nereka Jahannam, seburuk-buruk tempat kediaman di dunia
dan akhirat, serta lebih sesat dari jalan mereka di dunia.*®®

Penjelasan kami sesuai dengan penjelasan para ahli takwil yang
menyebutkan riwayat-riwayat:

1) Al —Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husein

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang ayat “ & j}w.i u»-UT

(M@:- &\ Wﬁ;’é L;Lr— maksud ayat ini adalah yang menjalankan

mereka di atas kaki-kaki mereka, pasti sanggup menjalankan mereka

1981bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XIX, h. 385
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C.

Ly
\

di atas wajah-wajah mereka. LS -z 5% 213l mereka itulah orang

yang paling buruk tempatnya: daripada kediaman penduduk surga.

B’w :}«9\) dan paling sesat jalannya. Serta lebih sesat jalannya.

2) Muhammad bin Yahya Al- Azadi menceritakan kepadaku, ia
berkata: Al-Husein bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia

berkata: Syaiban menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang
firman Allah SWT: g Q\ V‘é‘“?ﬁ Lch KYjices UJ-U\ Orang-

orang yang dihimpunkan ke neraka Jahannam dengan diseret atas
muka-muka mereka, ia berkata: Anas bin Malik menceritakan kepada
kami bahwa seorang lelaki berkata: Wahai Rasullulah SAW,
bagaimana orang kafir dikumpulkan di atas wajahnya? Beliau
menjawab, Yang menjalankannya di atas kedua kakinya pasti

sanggup menjalankannya di atas wajahnya.

Penafsiran Jahannam bermakna”api neraka akhirat” (QS. As-Sajdah
32:13)

P
& e <

fr s ST 1 0 e S5 8 A8 O s
Gl 0y 44T

Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap-
tiap jiwa petunjuk, akan tetapi telah tetaplah perkataan dari pada-Ku:
"Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka jahannam itu dengan jin dan

manusia bersama-sama".

Maksud ayat ini adalah seandainya kami berkehendak, wahai
Muhammad, maka kami bisa memberi petunjuk kepada orang-orang

yang menyekutukan Allah SWT dari kalangan kaummu dan orang-
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orang yang kufur kepada Allah SWT selain mereka. Maksud petunjuk
di sini adalah bimbingan dan taufik untuk beriman kepada Allah SWT.

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan
kepada kami, Sa’ad menceritakan kepada kami dari Qatadah, mengenai

firman Allah SWT: @3h .8 45 USY s J5 Dan kalau Kami

menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa
petunjuk, ia berkata, Seandainya Allah SWT berkehendak memberi
petunjuk kepada semua manusia, maka Allah SWT pasti menurunkan,
kepada mereka mukjizat dari langit, maka senantiasa kuduk-kuduk
mereka tunduk kepadanya. (QS. Asy-Syu’araa’ 26:4) “ Walaa gin
Hagqal qaulu minni” akan tetapi telah tetaplah perkataan (ketetapan)

dari padaku atas mereka.'%

d. Dalam Mu jam Mufahros Kata Lazhzha dalam Al-Qur’an sebanyak 2 (dua)

1. Penafsiran Ladzha’ bermakna “api neraka akhirat”. (QS. Al-Ma’arij
70:15)

. A&

Gy

sesungguhnya neraka itu adalah api yang bergejolak.

Maksud nya adalah tidak sekali-kali hal itu tidak dapat
menyelamatkan dari adzab Allah SWT. kemudian khabarnya dimulai

dengan apa yang telah dipersiapkan di sana oleh Allah SWT, lalu

berfirman,i;iaj \2\ sesungguhnya neraka itu adalah api yang

bergejolak. C;u merupakan salah satu nama dari nama-nama Neraka

Jahannam, dan karena itu tidak di Jar-kan (diberi harakat kasrah).**°

191bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XX, h.849
01bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXV, h.482
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e.

Pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang posisinya.

Sebagian ahli nahwu Basrah berkata, “posisinya nashab pada
badal dari huruf saa’ dan khabar inna adalah “nazaa’atan, dia berkata
jika kamu mau, kamu jadikan “Lazhaa”™ sebagai rafa’ pada khabar
inna’. Lafazh “nazaa’atan di rafa’ karena ia mubtada’. Sebagian orang
yang mengingkarinya berkata, yang zhahir tidak harus diikuti kecuali
dalam hal yang aneh. Dia berkata, dan pilihan. nazaa atan lissywaa’
“ innaha’ lazha’ dan lazhaa’ adalah khabar, dan nazaa’atan adalah
haal. Orang yang membacanya dengan rafa’ karena mubtada’, berkata,
karena ia adalah pujian atau celaan.'* Dia berkata tidak ada mubtada’
kecuali seperti itu.

Pendapat yang berat menurut Imam At-Thabari adalah
merupakan khabar dan nazaa’atan merupakan mubtada’, dan karena
itu ia berada pada posisi rafa’ dan tidak diperbolehkan berada pada
posisi nashab. Dalam bacaan itu, karena kesepakatan bacaan seluruh
penduduk negeri untuk membacanya dengan rafa’. Tidak ada orang
yang membacanya dengan nashab, sekalipun nashab dalam bahasa
Arab memiliki pandangan tersendiri. Bisa juga Haa’ berasal dari
firman-Nya, innahaa’ sebagai sandaran, dan lazhaa’ marfu’ dengan
nazaa’atan dan lazha’, sebagaimana dikatakan, “innahaa hindun
qaa’imah * ssesungguhnya dia adalah hindun yang sedang berdiri.
“innahuu’ hindun qaa’imah” sesungguhnya dia adalah hindun yang
sedang berdiri. Jadi, haa’ adalah sandaran dalam dua pandangan

tersebut.**?

Kata Sagar dalam Al-Qur’an ada 4 menurut Mu’jam Mufahros.'*?

Mpnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXV, h.483
“2)bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXV, h.484
13M. Fuad ‘Abdul Baqi, Mu jam Mufahraz Li Alfaz al-Qur’an, Bab Sagar, h. 599
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a. Penafsiran Sagar bermakna”api neraka akhirat”(QS. Al-Qomar 54: 48)
/{,/&/":‘.’3 2 1. ?‘.f}/ s .
R G Vshed agmeny (Ao U (3 skl B

(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka.
(Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah sentuhan api neraka!.

Imam At-Thabari menjelaskan, makna ayat ini adalah pada
hari itu orang-orang yang selalu berbuat dosa akan diseret-seret di
dalam neraka, sedangkan wajah mereka berada dibawah. Beberapa
ulama menafsirkan bahwa maksud kata Fii (di) pada ayat ini adalah
illa’ (ke), yakni, mereka diseret ke neraka (menuju neraka, bukan
setelah mereka berada di dalam neraka). Diriwayatkan bahwa

begitulah bacaan Abdullah bin Mas’ud, yaitu yauma yushabuuna ila

an-naari ‘ala wujuuhihim™* Firman Allah SWT: ;i &.a \)3;:

"Rasakanlah sentuhan api neraka!. Imam At-Thabari, makna ayat ini
adalah ketika mereka diseret-seret di dalam neraka dengan wajah
menghadap ke bawah, itu dikatakan kepada mereka, Rasakanlah
olehmu sentuhan panasnya api neraka.

Tidak disebutkannya lafadz “ dikatakan kepada mereka” pada
ayat ini karena makna kalimat secara keseluruhan telah menunjukkan
keberadaannya. Apabila dikatakan, Bagaimana api neraka dapat
dirasakan, apakah api neraka memiliki rasa yang dapat dirasakan?
(Kata dzauq biasanya digunakan untuk merasakan cita rasa makanan).
Ada dua kemungkinan jawabannya: pertama, itu merupakan kalimat
kiasan, seperti seseorang yang berkata, Rasakanlah pukulanku ini.
Tentu rasa pukulan pada kalimat ini merupakan kata kiasan, bukan
sebanarnya. Kedua, Rasa yang dimaksud adalah perasaan yang timbul

ketika pertama kali menyentuhnya, seperti seseorang yang berkata,

YU41bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXIV,h.320
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Aku merasakan sentuhan perlindungan dari si Fulan, atau Aku

merasakan sentuhan pengampunanmu.

b. Penafsiran saqar bermakna”api neraka akhirat”. (QS. Al-Mudastsir
74: 26-27)

ARG UN IV FPWIA

Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Sagar. Tahukah kamu

apakah (neraka) Saqar itu

Firman Allah SWT: 7% kol Aku akan memasukkannya ke

dalam (neraka) Sagar. Maksudnya adalah aku akan mengiringnya ke
salah satu pintu neraka yang bernama saqgar. Lafazh sagar tidak di

ma’rifatkan, sebab ia nama neraka (schingga tidak menerima

perubahan bentuk kata- ghairu musharif). Firman-Nya G &Ll s

3%

2 . Tahukah kamu apakah (neraka) Sagar itu. Maksudnya adalah

apa itu saqar, tahukah kamu Muhammad? Allah SWT menjelaskan apa
itu saqar, bahwa ia adalah api yang” yang tidak meninggalkan” siapa
yang hidup di dalamnya “dan tidak membiarkan”, yang mati di
dalamnya. Akan tetapi, neraka sagar membakar penghuninya setiap
kali jasad mereka kembali seperti semula.*®

Para pakar takwil berpendapat sebagaimana kami katakan.

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah:

U1bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXV, h.738
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1)

2)

3)

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid,
tentang firman Allah SWT, “Saqar itu tidak meninggalkan dan
tidak membiarkan. Dia berkata, Tidak mematikan dan tidak
menghidup.

Al-Harist menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Hasan
menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga menceritakan
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, dengan riwayat
serupa.

Muhammad bin Immarah Al Asadi menceritakan kepadaku, dia
berkata: Abu Laila mengabarkan kepada kami dari Mazidah,
tentang firman Allah SWT, “Saqar itu tidak meninggalkan dan
tidak membiarkan, dia berkata, Tidak membiarkan sedikit pun
dari mereka kecuali dibakar olehnya. Jika mereka kembali utuh
sebagaimana semula, sagar tidak membiarkan mereka kecuali

membakarnya.

Kata hutamah dalam Al-Qur’an ada 2.1®
a. Khutamah penafsiran bermakna “api neraka akhirat” (QS. Al-Humazah
104: 4-5)

AP TuéJu‘;;/T Ly askd T2 i Ye

sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan ke

dalam Huthamah, dan tahukah kamu apa Huthamah itu.

h.447

116 M. Fuad ‘Abdul Baqi, Mujam Mufahraz Li Alfaz al-Qur’an, Bab Khutamah,
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da g
Firman-Nya Allah SWT: XS sekali-kali tidak! “ Maksudnya

adalah itu tidak seperti yang dia kira, hartanya itu tidak akan
mengekalkannya. Allah SWT lalu mengabarkan bahwa ia akan binasa
dan siksa akibat perbuatan serta kemaksiatannya yang ia lakukan

sewaktu di dunia. Allah SWT pun berfirman, miail-‘f < uMd

Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan ke dalam Huthamah.
Huthamah adalah salah satu nama neraka, sebagaimana sebutan
jahannam, sagar, dan lazha. Kemungkinan disebut Huthamah karena
hatmh-Nya (daya hancurnya) setiap kali ada yang dilemparkan ke
dalamnya, sebagaimana sebutan Huthamah bagi seseorang yang sangat
gemar makan.*’

Diceritakan dari Al-Hasan Al Bahsri, bahwa ia membacanya,

g.é).fﬂ Q3 u.xMiJ yakni, pengumpat dan pencela serta hartanya ini

dilemparkan. Oleh karena itu, diungkapkan dengan bentuk tatsniyah

(kata berbilang dua). Firman-Nya RN é,sz/T 43 dan tahukah kamu

apa Huthamah itu. Maksudnya adalah sesungguhnya Huthamah itu
sifatnya ““’alaihim” atas mereka, yakni atas para pengumpat dan
pencela, adalah ‘“mu’shodah ’ditutup rapat. Yakni bertingkat-tingkat.
Kata ini bisa dengan hamzah, serta dibaca dengan keduanya.
Maksudnya adalah apakah engkau tahu, wahai Muhammad, apa
Hutamah itu? Allah SWT lalu memberitahunya tentang apa itu, “yaitu
api (yang disediakan) Allah SWT yang dinyalakan, yang (membakar)
sampai ke hati. Maksudnya adalah yang kobarannya dapat membakar

sampai ke hati. A/ ithlaa’ dan al buluugh kadang mengandung arti yang

Ubnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXVI, h.934
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sama. Diceritakan dari orang Arab, “kapan kau sampai ke negeri Kami.

Thala’ta ardhi artinya balagta ardhi “ engkau sampai ke negeri ku.*®

g. Kata jahim dalam Al-Qur’an sebanyak 25 menurut Mu’jam Mufahros.**°
a. Jahim “penafsiran bermakna “api neraka akhirat” (QS. AT-Taubah 9:
113)

2
G5 3
I NC]

2 e
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Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik,
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya),
sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu

adalah penghuni neraka jahanam.

Imam At-Thabari menjelaskan: Allah SWT
berfirman,Tidaklah pantas bagi Nabi Muhammad SAW dan orang-
orang mukmin yang beriman kepadanya untuk memintakan ampun

bagi orang-orang Musyrik, sekalipun itu adalah sanak saudara mereka

. i e yF SR g gL .
sendiri.’® Firman-Nya : (,.o;;-\ Lol (..é\ (.i& s B U e sesudah

jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah
penghuni neraka jahanam. Maksudnya adalah setelah mereka mati
dalam keadaan menyekutukan Allah SWT dan menyembah berhala.
Itu berarti jelas bahwa mereka akan menjadi penghuni neraka, karena

Allah SWT telah memutuskan tidak akan mengampuni orang-orang

181 pnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXVI, h.935

118 M. Fuad ‘Abdul Baqi, Mu jam Mufahraz Li Alfaz al-Qur’an, Bab Jahim, h. 412-
413

1201bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid X111, h.292

88



yang musyrik. Oleh karena itu, tidak pantas pula ada orang yang
meminta kepada Tuhan mereka untuk melakukan hal yang sudah
mereka ketahui tidak akan dilakukan oleh Sang Tuhan.**

Kalau mereka berkata, bagaimana dengan Ibrahim AS yang
telah memintakan ampun untuk bapaknya yang mati (dalam keadaan)
musryik? Sesungguhnya istigfar Nabi Ibrahim AS tersebut hanya
kerena dia sudah berjanji kepada bapaknya untuk melakukan hal itu.
Tapi setelah ia tahu bahwa bapaknya itu adalah musuhnya lantaran
Allah SWT, maka ia tidak lagi memintakan ampun untuknya. la lebih
memilih Allah SWT dan berlepas diri dari bapaknya ketika sudah jelas

perkara sang bapak ini baginya.

b. Penafsiran Jahim bermakna “api neraka akhirat” (QS. Ghafir 40: 7)

“ 1A s “. h G2 w3 AT . ///:'/"/.}//-&"
4 Osesiy o8 deF Osily a5y Al Oslas Gl
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(Malaikat-malaikat) yang memikul “Arsy dan malaikat yang berada
di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman
kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang
beriman (seraya mengucapkan): "Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu
Engkau meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada

orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan

peliharalah mereka dari siksaan neraka yang menyala-nyala.

Maksud ayat tersebut adalah para malaikat yang memikul

Arsy Allah SWT dan para malaikat yang berada di sekeliling Arsy,

12L1bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XII1, h.293

89



yaitu para malaikat yang mengelilinginya. fifiﬁrﬁ%;

. é;w,;
o M

bertasbih memuji Tuhannya, memanjatkan doa dengan memuji dan

bersyukur kepada-Nya. 4 3 }i/j 52 3 dan mereka beriman kepada-Nya,

mereka menyatakan kepada Allah SWT bahwa tiada Tuhan bagi mereka

selain Allah SWT. mereka bersaksi akan hal itu, tidak angkuh, serta

beribadah kepada-Nya. a\,&\; u”“ 3 974x2.3 9 serta memintakan ampun

bagi orang-orang yang beriman. Mereka memohon kepada Tuhan
mereka agar mengampuni segala dosa orang-orang yang mengakui
seperti pengakuan mereka, yaitu mengesakan Allah SWT dan
melepaskan diri dari segala sembahan selain Allah SWT. oleh karena
itu, Allah SWT mengampuni mereka.'?

Demikian menurut riwayat berikut ini:
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan

kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari
Qatadah, tentang ayat, Bﬁﬁ\’; UJ.&U O9hixings serta memintakan
ampun bagi orang-orang yang beriman. la berkata, maksud nya
adalah orang-orang yang mengucapkan “la ilaha illallah (tiada

Tuhan selain Allah SWT). dalam firman-Nya : ;6« ﬁw; &

Lles 9 (seraya mengucapkan): "Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu

Engkau meliputi segala sesuatu, terdapat lafazh yang dibuang, yaitu
“yaquulu” mereka mengucapkan”. Makna ayat ini adalah mereka
memohonkan ampun untuk orang-orang yang beriman, Wahai

Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu.”

122)bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXII, h.496
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Firman-Nya: Llsg & ¢ ﬁw; , rahmat dan ilmu

Engkau meliputi segala sesuatu, maksudnya adalah rahmat dan ilmu
Engkau meliputi semua makhluk ciptaan-Mu. Oleh sebab itu,
Engkau mengetahui segala sesuatu, tidak ada yang tersembunyi bagi-
Mu walau sedikit pun. Engkau memberikan rahmat kepada makhluk-
123

Mu, dan rahmat-Mu itu meliputi segala sesuatu.

Para pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang nashab

pada lafazh LJs3 225, rahmat dan ilmu. Sebagian pakar nahwu

Bashrah berpendapat bahwa nashab pada kedua lafazh tersebut sama

seperti Nashab pada lafazh “laka mitsiuhu abdan” engkau memiliki

hambasahaya yang sama dengannya, karena pada lafazh ﬁw )
9&‘ telah ada maf ul lahu, yang fail-nya merupakan huruf za’,

sedangkan lafazh s 4 sebagai penjelasnya. Dalam lafazh ini

terdapat lafazh lain antara fiil dan maf“ul, sebagaimana terdapat huruf
ha’ pada lafazh “laka mitsiuhu abdan”. Oleh sebab itu, nashab pada
kata ini sama seperti maful setelah fail.

Pakar bahasa Arab lainnya berpendapat bahwa lafazh ini
disusun dari lafazh lain, yaitu sebagai penjelasannya “‘wasi’at
rahmatuhu wa ilmuhu” dan “ wasi’a huwa kullu sya’in rahmah, ia
meliputi segala sesuatu dengan rahmat-Nya. Sebagaimana lafazh
“thobat bihi nafsi dan“tibthu bihii nafsan” karenanya jiwaku
menjadi tenang. Seperti lafazh “amaa laka mitsluhu abdan” Apakah
engkau memilki hambasahaya seperti dia? Lafazh yang ukurannya
jelas seperti lafazh “indii ritli zayyatana” Saya memiliki minyak satu

Rithl. Sedangkan pada lafazh “ama laka mitsluhu abdan”

1231bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXI1, h.497
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permisalannya tidak diketahui secara pasti, akan tetapi lafazh
marifah, sedangkan “abdan” dalam bentuk nakirah, sehingga
manshub, padahal semestinya marfu’. Mereka yang berpendapat
seperti ini berdalil dengan ucapan penyair berikut ini: “tidak ada di
kabilah ma’ad dan seluruh Kabilah Qahthan seperti engkau, hanya
satu-satunya terhitung.

Firman-Nya : G,U-w \y’w"j 126 UJ.LU £ maka berilah

ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti jalan
Engkau, maksudnya adalah maka ampunilah dosa orang yang
bertobat dari perbuatan syirik dalam beribadah kepada-Mu dengan
kembali mengesakan-Mu, mengikuti perintah-Mu, dan menjauhi
larangan —Mu. Demikian menurut riwayat berikut ini: Bisyr
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan kepada

kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari

Qatadah,tentang ayat, bib UJAU ,u—@ maka berilah ampunan

kepada orang-orang yang bertaubat, ia berkata, maksudnya adalah

maka ampunilah orang-orang yang bertobat dari perbuatan syirik.?*

Firman-Nya : dJ.wa \y’wT; dan mengikuti jalan Engkau,

maksudnya adalah mereka melewati jalan yang Aku perintahkan
untuk dilalui. Mereka konsisten dalam manhaj yang Aku perintahkan
untuk dilaksanakan, yaitu masuk ke dalam agama Islam. Ahli takwil
berpendapat seperti pendapat yang kami sebutkan ini, di antara
mereka adalah: Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, ia berkata. Sa’id menceritakan kepada

1241bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXII, h.498
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kami dari Qatadah, tentang ayat, d.l.lw \y’w‘\} dan mengikuti jalan

Engkau, ia berkata, artinya adalah mereka taat kepada —Mu.

Firman-Nya: e.><41 Ne ~435 dan peliharalah mereka

dari siksaan neraka yang menyala-nyala. Maksudnya adalah
hindarkanlah Neraka Jahanam dari orang-orang yang bertobat dari

syirik, yang kemudian mengikuti jalan-Mu.'?®

C. Penafsiran Jahim bermakna “api neraka akhirat”. (QS. Al-Infithaar
82:14)

dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar berada

dalam neraka.

Firman-Nya “yaslau nahaa yauma ad-din ” mereka masuk ke

dalamnya pada Hari pembalasan, maksudnya adalah orang-orang
yang durhaka itu masuk ke dalam neraka pada Hari Kiamat, hari
ketika para hamba dibalas sesuai amal perbuatan mereka.
Pendapat para ahli tafsir mengenai ini senada dengan pendapat kami.
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat
berikut ini: Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih
menceritakan kepada kami, ia berkata. Mu’awiyah menceritakan
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, “yaumaddin” Hari
Pembalasan, ia berkata, ini merupakan salah satu nama Hari Kiamat.
Allah membesarkannya dan memperingatkan itu kepada para hamba-
Nya.m
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1261bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXV1,h.278

93



d. Penafsiran Jahim bermakna”api neraka akhirat” (QS. Ad-Dukhan
44:56)

PR

T Ve (3555 VT 0] ol s 065

mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di

dunia. Dan Allah memelihara mereka dari azab neraka.

. 2
Firman-Nya : (1sY)

Vi
b

FNy ‘)J\ ol G Oshes Y mereka

tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia.
Maksudnya adalah mereka yang bertakwa tidak merasakan kematian
di surga setelah kematian pertama yang mereka rasakan di dunia.
Sebagian ahli bahasa menyebutkan bawha lafazh ¥\ disini bermakna
“siwa’”’selain, maka makna ayat yaitu, mereka tidak merasakan
kematian di surga selain kematian pertama, sebagaimana disebutkan
dalam firman Allah SWT: “walaa tankihu maa nakahaa a’baaukum
minan nisaa’ illa maa gad salaf” dan janganlah kamu kawini wanita-
wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang
telah lampau. (QS.An-Nisa’ 4:22) yang artinya adalah selain yang
telah dilakukan oleh ayah-ayah kalian.'*’

Menurut Imam At-Thabari, pendapat ini tidak memiliki
alasan yang bisa dipahami, sebab maksud perkataan orang. Aku hari
ini tidak mengenyam makanan selain makanan yang saya rasakan
kemarin, pada umumnya bermaksud memberitahukan bahwa ia
memiliki makanan pada hari itu. la merasakan makanan yang

dimaksud, bukan makanan lain. Bila maknanya dominan seperti itu,

o &

berarti firman Allah SWT, : J;’)!T &l Y] kecuali mati di dunia.
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Harus menyebutkan kematian jenis pertama yang pernah mereka
rasakan, padahal seperti yang diketahui, tidak seperti itu, karena
Allah SWT menghindarkan surga saat masuk surga dari kematian.

Hanya saja, makna seperti yang telah dijelaskan Imam At-
Thabari ini hanya boleh bila “illa” diposisikan sebagai “ba’da”
karena maknanya serupa pada bagian seperti ini. Alasannya yaitu,
bila orang berkata, Aku tidak akan berbicara dengan seorang pun
pada hari ini kecuali seseorang di dekat Amru, maka ia mewajibkan
dirinya untuk tidak berbicara dengan siapapun pada hari itu setelah
berbicara dengan orang yang ada di dekat Amru. Demikian juga bila
yang bersangkutan berkata, Aku tidak akan berbicara dengan
seorang pun setelah seseorang di dekat Amru. la mewajibkan dirinya
untuk tidak berbicara dengan seorang pun selain seseorang yang ada
di dekat Amru.'?

Dengan demikian, “ba’da dan illa memiliki kesamaan
makna pada bagian ini:
Orang Arab biasa meletakkan suatu kata di tempat yang lain bila
maknanya mirip, seperti meletakkan kata pengharapan di tempat kata
takut, karena pengharapan memiliki makna takut. Harapan bukan
yakin, tapi hanya keinginan kuat, dan itu bisa benar dan bisa tidak,
sebagaimana rasa takut kadang dibenarkan dan didustakan.
Berkenaan dengan hal itu, Abu Dzu’aib bertutur dalam syair berikut
ini: “ Bila kumbang menyengatnya, padahal ia tidak mengharap
disengat, dan meninggalkannya di sarang lebah yang pernah dengan
lebah-lebah pekerja.

Padahal ia tidak mengharap disengat, artinya ia tidak takut
disengat. Contoh lain, prasangka diposisikan sebagai ilmu padahal
belum dilihat sebelumnya secara kasat mata, tapi hanya melalui

pengambilan dalil atau kabar, seperti yang diungkapkan penyair
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berikut ini: “Aku katakan kepada mereka, Dugalah dua ribu senjata,
Ada di garis- garis tangan si penunggang kuda berbaju besi. Artinya,
yakini dan ketahuilah adanya dua ribu senjata. Praduga di sini
diartikan yakin, sebab audiennya belum melihat dua ribu senjata
yang dimaksud, tapi hanya diberitahu oleh kabar tersebut. la berkata
kepada mereka, “Dugalah ilmu terhadap suatu pekerjaan hati yang
belum pernah dilihat oleh mata. Salah satunya diposisikan pada yang
lain karena memiliki kesamaan makna. Masih banyak lagi
contohnya, seperti halnya kesamaan dua kata pada sebagian makna,
padahal keduanya memiliki perbedaan makna pada berbagai sisi.
Orang Arab memposisikan salah satunya di tempat kata lain yang

memiliki kemiripan makna.'?°

Demikian pula firman Allah SWT: ¥ & ol gs 3500 ¥

E 4 ’: o g
191 &5l mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali

mati di dunia. Diposisikan sebagai “ba’da” karena seperti yang
Imam At-Thabari jelaskan, makna keduanya mirip pada bagian ini.

EEANT3

Seperti itu juga” “walaa tankihu maa nakahaa a’baaukum minan
nisaa’ illa maa qad salaf” dan janganlah kamu kawini wanita-wanita
yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah
lampau. (QS.An-Nisa’ 4:22). Artinya, setelah yang kalian lakukan
pada masa jahiliyah. Bila “illa” di sini diartikan “siwa ” selain, maka
itu hanya sebagai terjemah dari tempat dan penjelasan dari sesuatu

yang lebih samar bagi yang ingin mengetahui maknanya.

Firman-Nya: (,.ogtLT Oz (..é.@jj Dan Allah memelihara

mereka dari azab neraka. Kata” fadlan mir rabbika” sebagai

karunia dari Tuhanmu,” maksudnya adalah Rabb menjaga mereka
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dari siksa neraka pada hari itu, sebagai karunia dari Rabbmu, wahai
Muhammad, untuk mereka, dan sebagai kebaikan-Nya untuk
mereka. Allah SWT tidak menyiksa mereka karena dosa yang pernah
mereka lakukan di dunia. Andai bukan karena karunia Allah SWT.
yang diberikan kepada mereka dengan diselamatkannya mereka dari
siksaan atas dosa yang pernah mereka lakukan di dunia, niscaya
mereka akan menerima sakit dan siksa.**°

Firman Allah SWT “Dzaa lika huwal fauzul ad’zim” yang
demikian itu adalah keberuntungan yang besar. Maksudnya adalah
kemulian yang Allah SWT, sebutkan dalam ayat-ayat ini, yang kami
berikan kepada orang-orang yang bertakwa itu. Firman-Nya huwal
fauzul ad’zim” keberuntungan yang besar. Maksudnya adalah
kemenangan besar yang dulu mereka inginkan ketika berada di dunia
dengan beramal shalih, menaati Rabb, takut pada-Nya pada ujian
ketaatan-ketaatan, kewajiban-kewajiban, dan menjahui segala

larangan yang diujikan kepada mereka.

e. Penafsiran jahim bermakna”api neraka akhirat”.(QS. Al-Hadid
57:19)

o8 s 213630 Okl A adsl g AL T UJJJD
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Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya,
mereka itu orang-orang Shiddigien dan orang-orang yang menjadi
saksi di sisi Tuhan mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya mereka.
Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami,

mereka itulah penghuni-penghuni neraka.
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Takwil firman Allah SWT: 45 431 25 AT Tk 2,407

&/ 2w '
:0sa2ll Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan

Rasul-Nya, mereka itu orang-orang Shiddigien.

Imam At-thabari menjelaskan: Makna ayat ini adalah orang-orang
yang berikrar mengakui keesaan Allah SWT dan pengutusan Rasul
oleh-Nya, lalu mempercayai para rasul yang diutus dan mengimani
seluruh ajaran yang dibawa oleh mereka dari sisi Tuhannya.

Merekalah orang-orang yang shiddiqunan.**!

Takwil firman Allah SWT: vi}f Vfé’ V”é) G 112g0

Lo s
fiiﬁiiﬁ(..ijjij dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan mereka.

Bagi mereka pahala dan cahaya mereka. Imam At-Thabari
menjelaskan, para ulama tafsir berlainan pendapat mengenai
keterkaitan firman ini dengan firman sebelumnya, yang kemudian
memperngaruhi penafsiran mereka terhadap ayat ini. Beberapa
diantara mereka mengatakan bahwa firman ini terpisah dengan
firman sebelumnya, dan pemberitahuan tentang orang-orang yang
beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya terhenti pada kata Ash-
Shiddiquun. Rafa -nya kata Ash-Shiddiquun ini karena kata berposisi
sebagai khabar dari “Aumu”. Kemudian dimulai kalimat baru yang
memberitahukan tentang asy-syuhadaa’, yakni ara syuhada itu akan
mendapatkan pahala dan cahaya mereka di sisi Tuhan. Rafa’-nya

kata asy-syuhadaa’ ini karena kata ini berposisi sebagai mubtada’

= A 2 1 R
dari kalimat fiiﬁiiz-(,ij)sj 2 ("L Bagi mereka pahala dan cahaya

mereka.
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Para ulama yang memaknai seperti itu memperkuatnya
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini:

1) Muhammada bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata:
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata. Pamanku
menceritakan kepadaku, ia berkata. Ayahku menyampaikan
sebuah riwayat kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia

mengatakan bahwa firman Allah SWT, & &5 die 31042003

o 2 2 z . . . . ..
filiiii-(..ijy'j 2> dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi

Tuhan mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya mereka, terpisah

° 5

dengan firman Allah SWT, (’;.i é).;]}? ;@?‘jj ‘NL el J-’J“’j

&'/ 2w °
:0s00%2)1 Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan

Rasul-Nya, mereka itu orang-orang Shiddigien.
2) lbnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:
132 Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata. Sufyan

menceritakan kepada kami dari Manshur.dari Abu Adh-Dhuha,

o y] s, 47
dari Masruq, ia mengatakan bahwa lafazh fiiﬁiifv.ijyj 2 V“;

de 3 s, F s w . PR
pada firman Allah SWT, 5855 w2l & 485 Jie 210G

E/ LW, P 2 2 Yof . . -
Li0sadlall 13 ElJ3l, mereka itu orang-orang Shiddigien. dan

orang-orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan mereka. Bagi
mereka pahala dan cahaya mereka. Adalah khusus untuk para

syuhada’.

132 Tbnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXIV h. 694

99



3) lbnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata. Mahran
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari Abu

Adh-Dhuha, dari Masrug, ia mengatakan bahwa lafazh Vi’j"\ r’:&

L s
-:Iiiiif(,.éjjs 5 Bagi mereka pahala dan cahaya mereka, adalah khusus

untuk para syuhada’.

Sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa lafazh 5134273

dan orang-orang yang menjadi saksi, adalah salah satu sifat dari
orang-orang yang beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya.

Mereka berpendapat bahwa waqaf pada ayat ini terletak pada lafazh

iiiiiiﬁvéj Tuhan mereka, lalu setelah itu dilanjutkan dengan kalimat

yang baru yang menerangkan tentang apa yang akan mereka

= A 2 2 s .
dapatkan, yaitu iiﬁiif(..ijjsj (..Aja-\ (A Bagi mereka pahala dan cahaya

mereka.
Para ulama yang memaknai seperti itu memperkuatnya
dengan menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini:**®
1) Muhammad bin Al- Mutsanna menceritakan kepada kami, ia
berkata: Muhammad bin ja’far menceritakan kepada kami, ia
berkata. Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata. Abu
Qais menceritakan kepada kami, ia berkata. Aku mendengar
sebuah riwayat dari Hudzail, ia berkata. Abdullah pernah ditanya
mengenai siapa sajakah para syuhada’ itu, ia lalu menjawab,
seseorang bisa saja ikut berperang (namun ia tidak dikatakan
seorang Syahid apabila keikutsertaannya itu) karena untuk

diingat oleh orang lain, atau untuk dipandang kedudukannya,

133 Tbnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXIV h. 695
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2)

atau untuk hal lain yang berkaitan dengan keduniaannya, atau
karena ingin dilihat sebagai orang yang baik, atau karena ingin
mendapatkan harta rampasan perang. Seorang yang Syahid
adalah seseorang Yyang berperang hanya karena mencari
keridhaan Allah SWT. Bahkan seseorang dapat dikatakan syahid
(tanpa harus ikut berperang dan) mati di atas kasurnya. Abdullah

° s,

lalu melanturkan firman Allah SWT, 355 &G Tk 2,407

oo

&’/ }NNT ‘/}

RTINS 2131 Dan orang-orang yang beriman kepada

g

Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang Shiddigien.

ifiﬁréj Jue $134-2075 dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi

Tuhan mereka.
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran
menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Hubaib bin Abi

Tsabit dan Al Laits, dari Mujahid, ia berkata: setiap mukmin

adalah Syahid. la lalu melanturkan firman Allah SWT, JJJE

)
-z
a/q/

Rl B oZ e 210N Osaal 14 S5 WL AT T
‘:::::‘r.ijjjj Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan

Rasul-Nya, mereka itu orang-orang Shiddigien dan orang-orang
yang menjadi saksi di sisi Tuhan mereka. Bagi mereka pahala
dan cahaya mereka.

Sebagian ulama lain, berpendapat bahwa maksud kata

“syuhada’” pada ayat ini adalah para nabi yang menjadi saksi atas

umat mereka, seperti disebutkan pada firman Allah SWT, \31 ;,a&g

WINPT U J.}fde %> Dan bagaimanakah

z
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(keadaan orang kafir nanti), jika Kami mendatangkan seorang saksi
(Rasul) dari setiap umat dan Kami mendatangkan engkau
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka. (QS. An-Nisa; 4:41).

Menurut Imam At-Thabari;***

pendapat yang lebih tepat
adalah pendapat yang pertama, Yyang mengatakan bahwa
pemberitahuan tentang orang-orang yang beriman kepada Allah
SWT dan Rasul-Nya terhenti pada kata “as-shiddiquun” dan rafa -

nya kata asy-syuhada’ dikarenakan kata ini berposisi sebagai

mubtada’ dari lafazh * V—@yj V.aﬁ\ F‘L &5 Jas disisi Tuhan

mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya. Alasan imam At-Thabari
mengatakan bahwa pendapat ini adalah pendapat yang paling tepat
adalah karena makna tersebut merupakan makna yang paling zhahir,
yang keimanan seseorang tidak secara otomatis membuat ia menjadi
seorang syahid, dan kata syahid sebagaimana diketahui secara umum
adalah yang wafat di medan pertempuran karena memperjuangkan
kalimat Allah SWT atau meninggal dunia di jalan-Nya karena sebab
lain, namun bukan hanya karena ia beriman. Mereka itulah yang akan
mendapatkan cahaya serta pahala yang istimewa di sisi Allah SWT

di akhirat nanti.**®

-

L1
|

Takwil firman Allah SWT: Zl3

-

146355 198 2, 4313

\_.
O

(,,;/Q-T L.;w\ Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-

ayat Kami, mereka itulah penghuni-penghuni neraka. Imam At-
Thabari menjelaskan, makna ayat ini adalah sedangkan orang-orang

yang kafir kepada Allah SWT dan mendustakan bukti, hujjah, dan

134 Tbnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXIV h. 695
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mukjizat, yang telah diperlihatkan kepadanya, adalah para penghuni

neraka.

h. Kata Sa’ir dalam Al-Qur’an ada 8 menurut Mu’jam Mufahros.**®

a.

Penafsiran Sair bermakna “api neraka akhirat”.(QS. Al-Mulk 67:5)

A buiehy bl st las et WAT sl 55 udly

-

wef T e

Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan
bintang-bintang, dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat
pelempar syaitan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang

menyala-nyala.

Firman-Nya Allah SWT: c»wiﬁ-’: LAl et Lg A.ij Sesungguhnya

Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang,

maksud C““"‘ pada ayat ini adalah bintang-bintang. Allah SWT

menggambarkan bintang-bintang tersebut sebagai C‘“"’“‘ (yang secara

bahasa berarti lampu-lampu) karena bintang-bintang tersebut
bercahaya. Gambaran yang sama dapat Kita lihat pada penggunaan
lafazh “as-shubhu” subuh. Dinamakan subuh karena adanya cahaya

yang menerangi manusia pada siang harinya.*®’

w

de \ & 53 R L. ;
Firman-Nya : “ioplril] Lsx) \@lass | dan Kami jadikan

bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan, maksudnya adalah

kami telah menjadikan bintang-bintang yang ada di langit sebagai alat

136 M. Fuad ‘Abdul Baqi, Mu jam Mufahraz Li Alfaz al-Qur’an, Bab Jahim, h. 598
137bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXV,h. 275
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untuk melempari para syetan, penafsiran ini disebutkan dalam
beberapa riwayat berikut ini:

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada
kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, cekeitll Lesd) (gilass

g

dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan,dia
mengatakan bahwa Allah SWT menciptakan bintang-bintang untuk
tiga tujuan, sebagai perhiasan yang menghiasi langit, untuk melemper
para syetan, dan sebagai petunjuk. Barangsiapa menyikapi keberadaan
bintang-bintang tersebut selain dengan tiga hal tersebut, berarti ia telah
berbicara berdasarkan akalnya sendiri dan berbuat kesalahan, telah
menyia-nyiakan pahala amal perbuatannya (selama ini), serta
memaksakan diri untuk berbicara tentang sesuatu yang sebenarnya

tidak ia ketahui.'*®
Firman-Nya: MT olie (.i& bm\j dan Kami sediakan
bagi mereka siksa neraka yang menyala-nyala. Maksudnya adalah

Allah SWT telah menyiapkan adzab yang sangat pedih bagi syetan di

akhirat, dan mereka akan dibakar di sana.

b. Penafsiran Sa’ir bermakna” api neraka akhirat(QS.Saba’ 34:12)
R A (A TR P R A PR ERP
Go Al G UL ol Balgy ol Bade o)) el
. - = - . Atw o A P oW T
oo BE Gl 2 hn b 45 55 0L e G as o 04
Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di

waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di

waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami

1381bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXV,h. 276
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alirkan cairan tembaga baginya. Dan sebahagian dari jin ada yang
bekerja di hadapannya (di bawah kekuasaannya) dengan izin
Tuhannya. Dan siapa yang menyimpang di antara mereka dari
perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka yang apinya
menyala-nyala.

Imam At-Thabari : para ahli gira’at berbeda pendapat dalam

membaca lafazh CJJST Mj Dan Kami (tundukkan) angin bagi

Sulaiman. Mayoritas ahli gira’at dari berbagai negeri membacanya

cgf\' 5425 dengan nashab (fathah) pada lafazh ar-riyha”, yang

maknanya, kami telah memberi Daud keutamaan dari kami, dan

kami tundukkan angin kepada Sulaiman.’* Ashim membacanya

CJJW J“swu«-sj dengan rafa’ pada “ar-riyhu sebagai mubtada’, karena

tidak disebutkan kata yang membuatnya dibaca nashab. Qira’at
yang benar menurut kami adalah dengan nashab, sesuai kesepakatan

argumen para ahli gira at.

Takwil firman Allah SWT: ¢ Lasjf\.}é yang perjalanannya

di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan, maksudnya adalah
kami tundukkan kepada Sulaiman angin yang jarak hembusannya
hingga pertengahan siang itu sejauh perjalanan selama sebulan, dan
hembusnya dari pertengahan siang hingga malam juga sejauh
perjalanan selama sebulan. Pendapat Imam At-Thabari dalam hal ini
sesuai dengan perkataan para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini:

1) Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami

139 |bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXI1,h. 324
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dari Qatadah, mengenai firman Allah SWT, Lééi} @}ST < J3

&,@M e>1955 &% Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman,
yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan
sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan
perjalanan sebulan (pula), ia berkata,” Angin itu berhembus
pada pagi hari sejauh perjalanan selama sebulan, dan berhembus
pada sore hari sejauh perjalanan selama sebulan. la menegaskan,
perjalanan dua bulan ditempuh dalam sehari.

2) lbnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata:**° Salamah

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari seorang ulama,

dari Wahb bin Munabbih, mengenai firman Allah SWT, Z)L:} )3

de - - PEEE] d . . .
s GHN5s es Bede =01 Dan Kami (tundukkan) angin bagi

Sulaiman, yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan
perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama
dengan perjalanan sebulan (pula), ia berkata, disebutkan
kepadaku bahwa ada sebuah tempat di tepi sungai Tigris yang di
sana terdapat sebuah kitab yang ditulis oleh sebagian pengikut
Sulaiman, bisa jadi dari kalangan jin, atau manusia. Kami tiba di
sini dan kami tidak membangunnya. Hanya ada satu bangunan
yang kami jumpai. Kami berjalan dari istikhar, lalu kami singgah
di sini. Lalu kami berangkat pada sore hari dari sini, insya Allah
SWT, lalu bermalam si Syam.

3) Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr

menceritakan kepada kami, ia berkata.Qurrah menceritakan

140 Tbnu Jarir At-Thabari, jami’ Al Bayan, Jilid XXIV h. 696.
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kepada kami dari Hasan, mengenai firman Allah SWT: széii

Lo .

i 45 >335 ¢ yang perjalanannya di waktu pagi sama
dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore
sama dengan perjalanan sebulan (pula), ia berkata, Sulaiman
berangkat pagi hari, lalu tiba di Eshtikhar pada siang hari.
Kemudian ia berjalan pada sore hari, dan tiba di Kabul pada

malam hari.

da e T .- % .
Takwil firman Allah SWT: 7 Lall (& & ULy dan Kami

alirkan cairan tembaga baginya, maksudnya adalah kami cairkan
dan alirkan tembaga untuknya. Pendapat Imam At-Thabari ini
sejalan dengan pendapat para ahli takwil. Mereka yang berpendapat
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini:'***

1) Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid

menceritakan kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami
da

dari Qatadah, mengenai firman Allah SWT, < Jluff ne 4 Lde\j
dan Kami alirkan cairan tembaga baginya, ia berkata
Maksudnya adalah tembaga, dan itu terjadi di Yaman. Manusia
waktu itu memanfaatkan apa yang dikeluarkan Allah SWT untuk
Sulaiman.

2) Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: lbnu Wahb

mengabarkan kepada kami, ia berkata. Ibnu Zaid berkomentar

e _
mengenai firman Allah SWT. < ,ho)\ G 4 LLLTg dan Kami

alirkan cairan tembaga baginya, ia berkata, Tembaga itu

¥1bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXI,h. 328
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mengalir seperti air mengalir. Sulaiman bisa membuat sesuatu
dengannya seperti ia membuat adonan dalam susu.

3) Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’awiyah menceritakan

kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, mengenai firman Allah

&’ C 1 - 2 . . .
SWT, 2 kall e & ULTs dan Kami alirkan cairan tembaga

baginya, ia berkata, Maksudnya adalah tembaga.

Takwil firman Allah SWT: 034 &34 & “asi o3 24T 23

%; Dan sebahagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di

bawah kekuasaannya) dengan izin Tuhannya, Maksud adalah di
antara bangsa jin ada yang manaati Sulaiman, menjalankan
perintahnya, serta menjauhi larangannya, dan jin itu melakukan di

hadapan Sulaiman apa yang diperintankannya karena taat.*** Firman-
Nya, @ u;b dengan izin Tuhannya, maksudnya adalah kerena

diperintahkan dan ditundukkaan Allah untuk berbuat demikian

kepada Sulaiman.

Firman-Nya, ﬁ;ﬁ NG (..é.w @: o~9 . Dan siapa yang
menyimpang di antara mereka dari perintah Kami, maksudnya
adalah barangsiapa di antara jin ada yang melenceng dari perintah
kami supaya patuh kepada Sulaiman, MT 3»\3& RS ’éw: Kami
rasakan kepadanya azab neraka yang apinya menyala-nyala. Yaitu

di akhirat. Itulah adzab dengan api Neraka jahannam yang menyala-

nyala.

1%21bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXI,h. 329
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i. Kata al-Hawiyah dalam Al-Qur’an ada 1 terdapat pada (QS.Al-Qari’ah
101:9).*
a. Penafsiran Hawiyah bermakna “api neraka akhirat” (QS. Al-Qari’ah
101:9).

-~

&%
1
o

maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah

Firman-Nya : a;;Lé ﬁff maka tempat kembalinya adalah
neraka Hawiyah, dan adapun orang-orang yang ringan timbangan
(kebaikan)nya, maka tempat kembalinya adalah neraka hawiyah.
Maksudnya adalah adapun orang-orang yang ringan timbangan
kebaikannya, maka tempat tinggalnya adalah Neraka Hawiyah, ia
jatuh ke dalamnya dengan kepalanya di dalam Jahnanam.*

Pendapat Imam At-Thabari dalam hal ini, dinyatakan pula
oleh para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini:

1) Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata. Yazid
menceritakan kepada kami, ia berkata. Sa’id menceritakan
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, “waamma man khoffat
mawaa ziinuhu, fauumuhuu hawiyah”. Maksudnya adalah
neraka, dan itu merupakan tempat tinggal mereka.

2) Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata. Ibnu

Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah,

14}

mengenai firman-Nya, &s» 456 maka tempat kembalinya

adalah neraka Hawiyah, ia berkata. Jalannya menuju neraka,

yaitu Neraka Hawiyah. Qatadah berkata, ini adalah ungkapan

143 M. Fuad ‘Abdul Baqi, Mu ’jam Mufahraz Li Alfaz al-Qur’an, Bab Hawiyah, h.942
1%41bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXVI,h. 899
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3)

Arab, bila seseorang mengalami perkara yang sangat berat, maka
dikatakan hawat ummuhu Ibunya jatuh.

Muhammad bin Sa’d menceritakan kepadaku, ia berkata.
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata. Pamanku
menceritakan kepadaku, ia berkata. Ayahku menceritakan

\

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, m s iﬁ%'
maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah, ia berkata.
Dia seperti itu. Neraka dijadikan ibunya, karena neraka menjadi
tempat tinggalnya, sebagaimana perempuan yang menempatkan
anaknya, karena tidak ada lagi tempat tinggal baginya selain itu,
maka itu dijadikan seperti kedudukan ibu baginya.

a. Firman-Nya : “wamaa adra’ kamahiyah? "dan tahukah
kamu apa'**kah Neraka Hawiyah itu?, maksudnya
adalah Allah SWT bertanya kepada Nabi SAW, Apakah
engkau tahu, hai Muhammad, apakah Hawiyah itu?
Allah SWT lalu menjelaskan tentang itu dengan
berfirman: “ Naarun hamiyah” yaitu api yang sangat
panas. “hamiyah maksudnya adalah yang telah humiyat

dipanaskan” dengan bahan bakar diatasnya.

B. PENAFSIRAN ABAD PERTENGAHAN

1.

Biografi Al-Qurthubi (w. 671 H /1273 M)

Nama lengkap al-Qurthubi adalah Abu ‘Abdillah Muhammad bin

Ahmad bin Abi Bakr bin Farrah al-Anshari al-Khazraji al-Qurthubi. Nama

al-Qurthubi merupakan penisbatan terhadap daerah kelahirannya, Qurthubah.

1%51bnu Jarir At-Thabari, Jami’ Al Bayan, Jilid XXVI,h. 901
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Beliau dibesarkan di lingkungan keluarga petani pada masa pemerintahan
Dinasti al-Muwahhidun (580 H- 595 H).*°

Ketika memasuki usia belajar, al-Qurthubi mulai belajar bahasa Arab
dan syi’ir-syi’ir Arab, tentunya, di samping belajar Al-Qur’an. Perjalanan
ilmiah Al-Qurthubi akhirnya membawanya ke Mesir, yang pada saat itu,
telah mengalami kemajuan ilmu pengetahuan dan peradaban, seperti Figh,
nahwu, qgira’at, balaghah, ulum Al-Qur’an, dan lain-lain. Di kota Mesir ini,
beliau belajar kepada beberapa guru yang otoritatif, seperti Ibn al-Jumaizi
‘Ali bin Hibatullah dan al-Hasan al-bakri.

Pada malam senin, 9 Syawal 671 H, al-Qurthubi menghadap kepada
sang Khalig. Banyak orang berziarah di makamnya di Mina, timur sungai
Nil. Bahkan, pada tahun 1971 M telah didirikan sebuah Masjid yang megah
untuk menghormati jasa beliau yang diberi nama “Masjid al-Qurthubi”. Di
antara Karya-karyanya:**’

a. Al-Jami’ Li Ahkam al-Qur’an

b. At- Tazkirah Fi ahwaal al-Mauta™ wa Umur al-Akhirat
c. Al- Asna Fi Syarh al-Asma’ a/-Husna
At- Tizkar Fi Afdhal al-Azkar

Syarh at- Tigsha Fi al-Ahadis an-Nabawi

o

f.  Al-I’lam bima"' Fi Din an-Nashara min al-Mafasid wa al- Auham wa

Izhar Mahasin Din al-Islam

2. Avyat-ayat neraka (Nar)
Dalam Alqur’an ada 145 ayat yang membicaraka tentang neraka,
tetapi disini di jelaskan beberapa ayat saja.’*®

a. Neraka bermakna “api neraka akhirat” (QS. An-Nisa" 4: 56)

148 Ahmad Husnul Hakim, Ensiklopedia Kitab-Kitab Tafsir, (Depok: Lingkar Studi
al-Qur’an, 2013) Cet. Ke-1, h. 111

147 Ahmad Husnul Hakim, Ensiklopedia Kitab-Kitab Tafsir, h. 112

148M. Fuad ‘Abdul Baqi, Mu jam Mufahraz Li Alfaz al-Qur’an, Bab Nar, h.903-906.

111



S o il et WG i oo U T T )

Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, kelak
akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit mereka
hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka
merasakan azab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

Pada ayat yang lalu, telah diterangkan bahwa umat terdahlu
terbagi dua dalam menerima anugerah Allah SWT, yaitu anugerah
Kenabian dan anugerah kekuasaan yang diberikan Allah SWT kepada
orang-orang pilihan Nya. Orang-orang yang ingkar akan dibalas dengan
neraka dan orang-orang yang beriman akan dibalas Nya dengan surga.'*°
Pada ayat ini Allah menerangkan ancaman terhadap orang-orang Ahli
Kitab yang berpaling dari mengikuti kebenaran yaitu mereka akan

dimasukkan ke dalam neraka pada hari kiamat.

245 ahE as s PR P . . .
Kata 13513 1gd w234 cieal KIS™ maksud “Kami ganti kulit

mereka dengan kulit yang lain, mengganti kulit lama dengan kulit baru.
Ada orang Zindig yang mencela Al-Qur’an bertanya. “Bagaimana bisa
kulit disiksa, padahal ia tidak bermaksiat? Lalu dijawab bahwa bukan
kulit yang disiksa dan diazab, akan tetapi ia merasakan pedih siksaan
terhadap badan, karena kulit sifatnya merasakan dan mengetahui

sehingga diganti kulit sebagai bentuk tambahan siksa terhadap badan.

Itu di jelaskan oleh Firman Allah SWT. (QS. al-Isra’ 17:97). <& Pty

pals ('2:; “Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan padam, Kami

149Jalaluddin  As-Suyuthi, Sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an, (Depok: GEMA
INSANI, 2015. h. 171
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tambah lagi bagi mereka nyalanya. Maksudnya adalah disiksa badan
dan ruh merasakan pedihnya. Jika yang dimaksud kulit-kulit (dalam
bentuk Jama’), maka ayat akan berbunyi “Liazagnal A zaba’ ~ Mugatil
berkata” setiap harinya api neraka menghaguskan sebanyak tujuh kali.”
Al- Hasan berkata, “ Tujuh puluh ribu kali”, ta’kala api melahapnya
dikatakan: kembali (baru) lah, lalu kulit pun menjadi utuh seperti sedia
kala. “Tbnu Umar berkata” jika kulit telah hangus, maka diganti dengan
kulit-kulit baru yang putih bagai kertas.™ Serabil disebut sebagai kulit
karena selalu menutupi kulit, sebagaimana disebutkan untuk sesuatu
yang istimewa bagi seseorang: la adalah kulit di antara kedua matanya:
Ibnu Umar RA mendendangkan syai’ir:

Mereka mencela perihal Salim *Aku pun mencela mereka dengan
Kulit antara mata dan hidung Salim Dan tatkala pakaian tersebut
hangus, dijadikan baru lagi.

Seorang penyair bekata:

Cemoohan berlapis kerancuan yang berwarna hijau di kulit-klitnya

Sehingga celakalah yang rancu, yaitu pakaian-pakaiannya yang hijau.

la mengkiaskan kulit sebagai pakaian, disebutkan bahwa
maksudnya yaitu kami mengganti kulit lama dengan yang baru
sebagaimana perkataan kepada tukang emas. Buatkanlah untuk cincin
ini menjadi cincin bentuk lain, dan ia pun membuatkan untuk cincin
bentuk lain, dimana cincin yang disepuh adalah cincin itu juga hanya
diubah dengan sedikit perak. Sama halnya dengan diri yang berubah
menjadi tanah yang tidak mempunyai nilai apa-apa, lalu Allah SWT
menghidupkan sebagaimana sahnya janji dengan saudaramu, kemudian

kau dapati ia menderita sakit keras.

150 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami‘ul Ahkam Al-Qur an, Tafsir al-Qurthubi,
Jilid IV (Mesir:Dar al-Kitab, 1964), h. 602

113



b. Neraka bermakna “api neraka akhirat” (QS. al-Bagarah 2:80)
)

8@
al

Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api
neraka, kecuali selama beberapa hari saja". Katakanlah: "Sudahkah
kamu menerima janji dari Allah sehingga Allah tidak akan memungkiri
janji-Nya, ataukah kamu hanya mengatakan terhadap Allah apa yang

tidak kamu ketahui?

Asbabun Nuzul ayat ini : Ath-Thabrani di dalam al-Mu jamul
Kabiir, Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ibnu
Ishaq dari Muhammad bin Abu muhammad dari Ikrimah atau Sa’id
Ibnuz-Zubair dari Ibnu Abbas, dia berkata” ketika Rasululah SAW
datang ke Madinah, orang-orang Yahudi mempunyai pendapat bahwa
usia dunia adalah tujuh ribu tahun. Juga pendapat bahwa sesungguhnya
orang-orang disiksa di dalam neraka satu hari dalam setiap seribu tahun
menurut hitungan hari di akhirat. Siksa itu hanya selama tujuh kali,
kemudian akan berhenti. Maka Allah SWT menurunkan firman-Nya.**

“dan mereka berkata: “neraka tidak akan menyentuh kami, hingga

firman-Nya “ mereka kekal di dalamnya. (QS. al-Bagarah 2:80-81).

Menurut Al-Qurthubi dalam firman Allah SWT ini terdapat tiga

masalah:

151 Jalaluddin As-Suyuthi, Sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an, (Depok: GEMA
INSANI, 2015. h. 34
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Pertama, firman Allah SWT : \jJuj dan mereka berkata” yang dimaksud
dengan mereka adalah orang-orang Yahudi. LG 3“ j'T el UJ

333 9das  kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, kecuali

selama beberapa hari saja.” Terjadi silang pendapat mengenai sebab
diturunkannya ayat ini. Menurut satu pendapat, Nabi SAW bersabda
kepada orang-orang Yahudi, “siapakah penghuni neraka? Mereka
menjawab, “kami, kemudan kalian akan menyusul kami.” Beliau
bersabda, “kalian berdusta. Sesunggunya kalian telah mengetahui bahwa
kami tidak akan menyusul kalian. Maka turunlah ayat ini. Demikian
yang dikatakan oleh Ibnu Zaid.*>

Kedua, dalam ayat ini terdapat bantahan terhadap Abu Hanifah dan para
sahabatnya, yang berargumentasi dengan sabda Rasululah SAW.

“tinggalkanlah shalat pada hari-hari haidmu”

Mereka mengatakan bahwa masa haid (muddah al haid) adalah
sesuatu yang dinamakan dengan hari-hari (ayyaam al haid), dan bahwa
hari-hari haid yang paling sedikit adalah tiga hari, sementara hari-hari
haid yang paling banyak adalah sepuluh hari. Mereka berkata,”’sebab
hari yang kurang dari tiga hari dinamakan dengan sehari dan dua hari,
sedangkan hari yang lebih dari sepuluh hari dinamakan dengan” sebelas
hari” dan bukan hari-hari. Sesungguhnya yang disebut dengan hari-hari
adalah tiga hari sampai sepuluh hari. Allah berfirman” maka wajib
berpuasa tiga hari dalam masa haji” (QS. Al-Bagarah 2:196)
“bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama tiga hari”’(QS. Huud
11:65) “yang Allah SWT menimpakan angin itu kepada mereka selama

tujuh malam dan delapan hari terus menerus” (QS. Al-Haagah 69:7)

152 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami‘ul Ahkam Al-Qur an, Tafsir al-Qurthubi,
Jilid I, (Mesir:Dar al-Kitab, 1964), h. 24
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Argumentasi mereka itu dijawab dengan mengatakan bahwa
Allah SWT berfirman tentang puasa: “yaitu dalam beberapa hari yang
tertentu, ’(QS.Al-Bagarah 2:184) padahal yang dimaksud adalah
sebulan. Allah juga berfirman, “kami sekali-kali tidak akan disentuh
oleh api neraka, kecuali selama beberapa hari saja.” Padahal yang
dimaksud adalah empat puluh hari.*>®

Selain itu, jika kata al-ayyam (beberapa hari) diidhafatkan
sesuatu, maka tidak ada ketentuan bilangan dengan idhafat tersebut.
Oleh karena itu dapat dikatakan, “beberapa hari perjalananmu,(beberapa
hari) kepergianmu, dan (beberapa hari) mukimmu,” meskipun semua itu
(perjalanan, kepergian dan mukim) berlangsung selama dua puluh tiga
hari atau selama yang engkau kehendaki. Boleh jadi, itu lantaran Abu
Hanifah menghendaki jumlah hari yang terbiasa untuk haid, sedangkan
jumlah hari yang biasa untuk haid adalah enam atau tujuh hari. Sehingga

dia pun mengeluarkan pendapatnya berdasarkan kapada hal itu.***

Ketiga, firman Allah SWT: ’QM\ d§ “katakanlah, sudahkah kamu

menerima.”’ Ibnu Migsam berkata, maksudnya tauhid, alasannya adalah
firman Allah SWT. “ kecuali orang yang telah mengadakan perjanjian

di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah,”(QS. Maryam 19:87), yakni, tidak

ada Tuhan (yang hak) selain Allah SWT. ligs f&T s “janji dari Allah

SWT” maksudnya, (apakah kalian) telah lebih dulu melakukan amal
shalih engan beriman dan melakukan ketaatan, sehingga dengan itu
kalian pasti akan keluar dari dalam api neraka. Atau sudahkah kalian
mengetahui hal itu(disiksa dalam neraka selama beberapa hari saja)

melalui wahyu yang Allah janjikan kepada kalian.**® Firman Allah SWT

153 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid 1, h.26
154 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid Il , h. 27
155Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid 11 , h. 27
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C.

/

U}A.Lu NI ‘_51& B 5.2.: (T sdge AT uzl!- ul" “sehingga Allah tidak

akan memungkiri janji-Nya, ataukah kamu hanya mengatakan terhadap
Allah apa yang tidak kamu ketahui, ” itu merupakan cemoohan sekaligus
celaan (dari Allah SWT kepada mereka).

Neraka bermakna “api neraka akhirat” (QS. Al-An’aam 6:27)

ST B sy 3) &

\:ﬁf/g:,qbu.&;Yj} ig

-

Cadl G0 O8N5

Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke
neraka, lalu mereka berkata: "Kiranya kami dikembalikan (ke dunia)
dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-
orang yang beriman", (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang

mengharukan).

Setelah Allah Menyatakan akan kehancuran mereka, maka dalam
ayat ini Allah SWT menerangkan keadaan mereka dihari akhir nanti
yang tentu akan disaksikan oleh umat manusia. Sewaktu mereka
dihadapkan kemuka api neraka dan menyadari azab yang akan mereka
derita, timbullah dalam diri mereka penyesalan atas kekafiran dan
kelancangan mereka terhadap Allah SWT dan Rasululah SAW selama
di dunia. Maka pada saat yang sangat mengerikan dan dahsyat itu
mereka mengajukan permohonan mereka kepada Allah SWT” kiranya
dia berkenan mengembalikan ke dunia untuk bertaubat dan beramal
saleh serta beriman kepada Allah SWT dan Rasul —Nya tidak lagi
mendustakan ayat-ayat Allah SWT dan mereka berjanji akan menjadi

orang mukmin.

Firman Allah SWT, ,UT & 1233 3| (5 %5 Dan jika kamu

(Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka,” yakni
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ketika mereka akan dikurung (di neraka) esok. Pasalnya, J\ (ketika,

sudah terjadi) itu digunakan di tempat “/zda ”(apabila, akan terjadi) dan
sebaliknya, dan sesuatu yang akan terjadi pun seolah-olah telah
terjadi.**® Hal itu terjadi karena pemberitahuan dari Allah SWT adalah
sebuah kebenaran dan sesuatu yang hak. Oleh karena itu Allah SWT
mengungkapkan (sesuatu yang akan terjadi) dengan kata yang

menunjukkan telah terjadi.

°

Maka firman Allah SWT, \}:33 5 adalah hubisuu (mereka

dikurung). Dikatakan, Wagaftuhu Waafan Fawagafa wuquufan (aku
benar-benar mengurungnya, sehingga ia adalah yang terkurung).™’

Ibnu As- Sumaiqa’ membaca firman Allah SWT tersebut dengan:

QGJT L;I-/P \}z-éj 5) “ketika mereka berdiri” yakni dengan Fathah huruf

wau dan gaf , dimana kata wagafuu ini diambil dari kata Al-Wuquuf.
Maksudnya, ketika berdiri di atas neraka, tepatnya di titian, dimana

neraka berada di bawahnya.

1) Menurut satu pendapat, lafazh ;sL" ‘Ala (diatas) pada firman Allah

SWT tersebut mengandung makna ba’ (di), yakni mereka berdiri di
dekat neraka, dan mereka melihat neraka itu dengan jelas. Adh —
Dhahak berkata,” mereka dikumpulkan, yakni di depan pintu
neraka.” Menurut satu pendapat, mereka didirikan di permukaan
neraka, sementara api berada di bawah mereka. Dalam hadis
dinyatakan bahwa semua manusia didirikan di permukaan neraka
jahannam, seolah ia (neraka) adalah permukaan sesuatu yang
hendak dicairkan. Kemudian seseorang memanggil.” Ambillah

sahabatmu, dan tinggalkanlah sahabatku.

16 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid VI, h. 976
157 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid VI, h. 977
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2) Menurut pendapat yang lain, maka firman Allah SWT }':3 adalah

dukhiluu”mereka dimasukkan’ semoga Allah SWT melindungi kita
dari hal yang demikian. Jika berdasarkan kepada pendapat ini,

maka lafazh J" (di atas) pada firman Allah SWT tersebut

mengandung makna Fii, yakni mereka dimasukkan ke dalam

neraka.

3) Kata i 53 (jika) dibuang, guna menghilangkan bayangan terhadap

semua hal, sehingga firman ini dapat menjadi lebih menakutkan.
Maka firman Allah SWT tersebut adalah: jika engkau melihat
mereka dalam kondisi tersebut, niscaya engkau akan melihat
kondisi yang paling buruk, atau niscaya engkau akan melihat
sebuah pemandangan yang menakutkan, atau niscaya engkau akan
melihat perkara yang mengejutkan atau sesuatu yang seperti

gambaran ini.

-

Firman Allah SWT: 8,503 5 <l &I 3 35 Gl T
uw;ﬁ C» , lalu mereka berkata: "Kiranya kami dikembalikan (ke

dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi
orang-orang yang beriman", (tentulah kamu melihat suatu peristiwa
yang mengharukan).

Para ulama’ Madinah dan Al-Kisai’, membaca firman Allah
SWT itu dengan rafa’ ketiga fi il tersebut (nuraddu, nukadzzibu, dan
nakuunu,), karena lafazh (nukadzzibu, dan nakuunu) diatafkan (kepada

lapazh nuraddu).

d. Neraka bermakna”api neraka akhirat” (QS. At-Taubah 9: 35
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053 8L 10 LAY
pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka jahannam, lalu
dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu
dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan
untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang

kamu simpan itu".

Dalam ayat ini, Allah SWT menerangkan bahwa orang-orang
yang mengumpulkan harta dan menyimpannya tanpa di nafkahkan
sebagiannya pada jalan Allah SWT (dibayarkan zakat) bagi orang
mukmin akan dimasukkan ke dalam neraka pada hari akhirat, dan di
dalam neraka itu semua harta akan dipanaskan dengan api lalu
disetrikakan pada dahi pemiliknya begitu pula lambung dan
punggungnya, lalu diucapkan kepadanya inilah harta bendamu yang
kamu simpan dahulu. Sehubungan dengan ini ada hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah:**®

Artinya : “tidak ada seorang laki-laki yang tidak menunaikan
zakat hartanya melainkan hartanya itu akan dijadikan kepingan-
kepingan api lalu disetrikan pada lambung, dahi, dan punggunya.”

Demikianlah nasib orang-orang Yahudi dan Nasrani yang
mengumpulkan harta dan menumpukkan serta mempergunakan
sebagian harta itu untuk menghalangi manusia dari jalan Allah SWT.
demikian pula nasib seorang Muslim yang tidak menunaikan zakat
hartanya. Harta itu sendirilah yang akan dijadikan alat penyiksanya.

Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu:

158HR. Muslim dari Abu Hurairah
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Pertama: firman Allah SWT, ("4" L Gl 42 34 kata Yauma

dalam lafazh ini berfungsi sebagai zharf . perkiraan maknanya adalah,
mereka diazab pada hari dipanaskan. Tidak benar perkiraan makna yang
menyebutkan, sebab tidak ada ungkapan kabar gembira pada hari itu.'*°

Ungkapan “Ahmaitu al-Hadiida Fi Nar” artinya aku
memanaskan besi di dalam api. Dalam bahasa Arab, kata ini biasanya

diungkapkan dengan “Ahmaituhu”, “bukan Ahmaituhu ‘Alaihi”.

Di sini Allah SWT berfirman, & karena huruf _J& dijadikann

sebagai penyambung makna ihmaa’. (artinya penyalaan api, maka

maknanya adalah dinyalakan atasnya lalu dibakar. Kata “al-Kayyu ” dari

lafazh ngf;a artinya menempelkan panas besi dan api ke suatu anggota

tubuh hingga kulitnya terbakar. Kata “Jibaah” adalah bentuk jamak dari
al-Jabhatu, sedangkan “al-Junuub”, adalah bentuk jama’ dari “al-
Jambu”.

Jika siksaan itu diberikan dalam bentuk wajah dibakar, maka hal
itu lebih populer dan lebih mengerikan. Jika yang dibakar adalah
lambung dan punggung, maka itu lebih sakit dan lebih pedih.*® Oleh
karena itu, hanya bagian-bagian tubuh itu yang disebutkan dari bagian
tubuh lainnya. Para ulama’ sufi berkata, ”” ketika mereka mencari harta
dan pangkat, Allah SWT menghinakan wajah mereka. Ketika mereka
berpaling dari orang fakir saat dia duduk bersama mereka, lambung
mereka pun dibakar. Ketika mereka menyandarkan punggung mereka
kepada harta mereka karena yakin dan berpegang teguh dengan harta-
harta itu, punggung mereka pun terbakar.”

Apabila orang fakir itu meminta kepadanya, maka dia akan

menghindarinya, dan apabila orang fakir itu terus meminta maka dia

159 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid VI11, h. 300
160 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid VI11, h. 300
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akan memalingkan punggungnya (pergi meninggalkannya). Oleh karena
itu, Allah SWT menyusun siksaan sesuai kondisi kemaksiatan.

Kedua: Banyak atsar yang menyebutkan proses pembakaran ini secara
beragam.

Dalam shahih Muslim disebutkan riwayat dari Abu Dzar RA seperti
yang telah kami sebutkan, yakni dengan cara dipanggang.*®

Dalam shahih Muslim juga, diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia
berkata,” Rasullulah SAW bersabda,

“ Tidak ada seorang pemilik emas dan pemilik perak yang tidak
menunaikan haknya dari harta itu kecuali apabila tiba Hari Kiamat,
dibentangkan untuknya beberapa lempengan besi, itu dibakarlah
lambungnya dan punggungnya. Setiap kali lempengang besi itu menjadi
dingin, lempengan besi itu segera dipanaskan kembali untuknya. Ini
terjadi pada hari yang lamanya sama dengan lima puluh ribu tahun. Ini
terus berlangsung sampai Allah SWT memutuskan di antara hamba-
hamba. Lalu dia melihat jalannya, ke surga atau ke neraka. "**?

Al-Bukhari menyebutkan bahwa harta disimpanannya dirubah
menjadi seekor ular yang botak.'®® Disebutkan dalam riwayat lain dari
Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata: “barangsiapa memiliki harta
namun dia tidak menunaikan zakatnya, maka pada Hari kiamat seekor
ular yang botak dikalungkan padanya, yang akan menggigit
kepalanya.”

Menurut Al-Qurthubi, barangkali siksaan-siksaan itu terjadi di
beberapa tempat. Di tempat ini harta dirubah menjadi seekor ular, di
tempat itu dirubah menjadi lempengan besi, dan di tempat lain siksa

dengan cara dipanggang. Bentuk siksaan berubah-rubah, namun bagian

161 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid V111, h. 301
162HR. Muslim, Dosa Orang yang Tidak Menunaikan Zakat, Juz 2, NH. 680
163 HR. Al-Bukhari, Dosa Orang yang Tidak Menunaikan Zakat, Juz 2, NH. 680
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tubuh yang disiksa sama.'®* Ular adalah jisim (berbenda). Dan harta
adalah jisim. Artinya ini adalah perubahan secara hakikat. Lain halnya
dengan sabda Rasululah SAW.

“kematian akan didatangkan seperti domba yang berwarna abu-
abu”
Ini adalah cara lain, dan Allah SWT Maha Kuasa untuk berbuat apa
saja. Mengenai disebutkan ular, karena ular adalah musuh kedua
manusia. Asy-syuja’ (ular) yang dimaksud adalah ular jantan yang dapat
menyambar penunggang kuda dan pejalan kaki. Ular ini berdiri diatas
ekornya, bahkan tingginya mencapi penunggang kuda. Ular ini biasanya
ada di padang sahara. Ada yang mengatakan bahwa Asy-syuja’ adalah
jenis ular biasa. Al-Lahyani berkata, “bagi satu ekor ular, kata yang
digunakan adalah Sywjaa’, bagi tiga ular, kata yang digunakan adalah
Asy-Ji’ah dan Syaj’aan. Syuja’ ul-Agra’ artinya ular yang kepalanya
botak (tampak tidak berisik) dan kelihatan putih karena bisanya yang

sangat berbahaya.

Ketiga: firman Allah SWT, ’MY gff G 135 “ inilah harta

bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri,” maksudnya adalah,
kepada mereka dikatakan, inilah harta bendamu yang kamu simpan,
namun ungkapan itu dihilangkan. O 555 (.f;}f U 153413 “maka rasakanlah

sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu, maksudnya adalah

adzab akibat apa yang kamu simpan.

€. Neraka bermakna”api neraka akhirat” (QS. AL-Ahzab 33:66)

’ﬁyjﬁ Unbols BT Gabo] L;.ll C)jfjm )U\ dﬁﬁ vl-»v/"{ T

164 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid VII1, h. 303
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Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikan dalam neraka, mereka
berkata: "Alangkah baiknya, andaikata kami taat kepada Allah dan taat
(pula) kepada Rasul".

Firman Allah SWT: JAli 3 a3 53 5 Cli 2 5 “Pada hari ketika muka
mereka dibolak-balikan dalam neraka, ““ jumhur ulama’ membaca kata
Sl dengan menggunakan bentuk pasif, yakni dengan menggunakan
harakat dhammah pada huruf e’ dan harakat fathah pada huruf lam
(¢5£) 185 Sedangkan Isa Al-Hamdani dan Ibnu Ishak membaca kata ini
dalam bentuk aktif dan menunggunakan dhamir jamak lilmutakalim,
yakni dengan menggunakan haruf nun di awal kata dan harakat kasrah
pada huruf lam (Nugallib), dan membaca kata 2 s> 3 dengan nashab,
yakni dengan menggunakan harakat fathah pada huruf ha’ (Wwju’
hahum). Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Isa membaca ayat ini
hanya menggunakan bentuk aktif saja, tanpa merubah dhamir-nya,
yakni tetap menggunakan huruf ta’ berharakat dhammah, dan hanya
mengganti harakat fathah pada huruf lam menjadi harakat kasrah
(Tugallibu). Maknanya adalah, neraka sa’ir itulah yang membolak-
balikan mereka di dalam api.*®®

Makna membolak-balikkan dalam ayat ini adalah, wajah mereka
yang berubah-ubah warnanya akibat panasnya api neraka, terkadang
menjadi hijau, terkadang menjadi merah, dan terkadang menjadi hitam.
Lalu ketika telah hangus terbakar, kulit itu dicabut dari tubuh mereka
dan digantikan dengan kulit baru. Semua proses ini sangat menyakitkan,
hingga mereka sangat berharap seandainya ketika masih hidup dahulu

mereka tidak kafir.

185 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid X1V, h. 598
186 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XIV, h. 598
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Firman Allah SWT (&L djjyv “mereka berkata, alangkah

baiknya,andaikata. "atau bisa juga kata d}j % diletakkan di awal,

sehingga maknanya menjadi, mereka berkata pada saat wajah mereka

dibolak-balikkan di neraka, “seandainya saja”. <5257 Gabofs 47 Gabo|

kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul".maksudnya
adalah, seandainya kami tidak kafir, mungkin kami akan terselamatkan

dari adzab api neraka seperti orang-orang yang beriman itu.'®’

3. Kata Jahannam dalam Al-Qur’an ada 77, dan disini penulis menjelaskan 5
saja terkait jahannam.*®®

a. Jahannam bermakna”api neraka akhirat” (QS. At-Taubah 9:81)
& \j(,.@.l,ab\jx@.éq\\jnjfjmj (,‘o.l;-ﬁ.x&uo}do‘,ucf

b54k 158 J rs Aaf s Fes 56 AT 3 1yas V1,06 &
Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut perang) itu, merasa gembira
dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan mereka tidak
suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah dan
mereka berkata: "Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam
panas terik ini". Katakanlah: "Api neraka jahannam itu lebih sangat

panas(nya)" jika mereka mengetahui.

Pada ayat-ayat yang lampau, Allah SWT menerangkan
kebusukan hati orang-orang munafik, suka mengejek dan menghina

orang-orang mukmin yang suka bersedekah, menurut kekayaannya dan

167 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid X1V, h. 599
188M. Fuad ‘Abdul Baqi, Mu jam Mufahraz Li Alfaz al-Qur’an, Bab Jahannam, h.
430-432
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sekedar kemampuannya. Maka pada ayat ini diterangkan, bahwa orang-
orang munafik itu selalu mengemukakan dalih untuk tidak berperang
dan selalu mematahkan semangat orang-orang mukmin agar jangan ikut

berperang.

Firman Allah SWT: wadail SMESY &% “orang-orang yang

ditinggalkan (tidak ikut berperang) itu, merasa gembira tinggalnya
mereka”

Asbabun Nuzul ayat ini : lbnu Jarir meriwayatkan dari lbnu
Abbas bahwa Rasululah SAW memerintahkan orang-orang untuk
berangkat bersama beliau. Perintah itu keluar pada musim panas. Maka
seseorang berkata, “Wahai Rasululah, panas sangat menyengat. Kita
tidak bisa berangkat. Amka janganlah menyuruh pergi perang pada
musim panas!” maka Allah SWT menurunkan firman-Nya,” katakanlah

(Muhammad), Api neraka jahannam lebih panas.*®®

Kata »w“.c “Magq’ad” biasanya digunakan untuk

mengungkapkan nama alat yang dipakai untuk duduk (tempat duduk),
namun yang dimaksud oleh ayat ini adalah sifat pekerjaannya (bentuk

masdar) yang artinya duduk. Makna ini disampaikan oleh Al-Jauhari.!”

Arti  Kkata : jﬁéslT“al—Mukholafuuna » adalah yang
ditinggalkan. Ayat ini merupakan kelanjutan kisah yang menceritakan
keengganan orang-orang munafik untuk ikut serta bersama Nabi
Muhammad SAW dan orang-orang mukmin lainnya untuk berjihad di

jalan Allah SWT. waktu kejadiannya adalah saat perang tabuk.*"*

189Jalaluddin  As-Suyuthi, Sebab Turunnya Ayat Al-Qur’an, (Depok: GEMA
INSANI, 2015. h.296

170 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid V111, h. 536

171 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid V111, h. 536
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Kata &7 Js2; Cals“Khilafa Rasullilah” di belakang

Rasululah.” Kata (s “Khilafa” berfungsi sebagai Maf’ul liajlih

(objek yang menerangkan alasan), atau bisa juga sebagai masdar. Arti
kata ini adalah menentang atau melanggar. Ada beberapa yang membaca
kata ini dengan lafazh “kholfa” yang artinya di belakang. Maksudnya

adalah, mereka memperlambat perjalanan jihad.'"

& o ° L zo0 X _
Firman Allah SWT: < A1 (3 15545 Y 1865 “wagoolu la tanfiruu

fiil har” maksudnya adalah, katakanlah pada mereka wahai Muhammad,

“api neraka jahannam yang akan mereka rasakan nanti akan lebih sangat

panas, dan kata Os¢ads ‘;’\595 e X&)« Asaddu harra’ law kaanu

vafgahun” lebih sangat panas, jika mereka mengetahui, maksudnya
adalah, apabila mereka telah mengetahui dan tetap meninggalkan
perintah Allah SWT, maka mereka akan merasakan neraka, yang
panasnya jauh melebihi panas yang mereka rasakan sewaktu di dunia.
Kalimat ini adalah kalimat sempurna yang terdiri dari mubtada’
(subjek) dan khabar (predikat). Kata harra’ dibaca nashab karena
berfungsi sebagai penjelasan. Maksudnya, orang yang meninggalkan

perintah Allah SWT sangat terancam mendapat siksa neraka tersebut.'’®

b. Jahannam bermakna api neraka akhirat”(QS. Maryam 19:68)

G (;:-é-;' J}—; Vﬁ}pﬂ? ‘,_/54':“# STj ('_5/’; f é):j}.;

Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka bersama
syaitan, kemudian akan Kami datangkan mereka ke sekeliling

Jahannam dengan berlutut.

172 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid VII1, h. 537
173 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid VII1, h. 537
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Karena itu Allah SWT mengancam manusia semacam itu
dengan bersumpah bahwa Dia akan mengumpulkan mereka di padang
mahsyar bersama-sama dengan setan yang mereka anggap sebagai
pemimpin mereka. Mereka akan melihat dan mengalami bagaimana
dahsyat dan hebatnya suasana ketika itu sehingga tidak ada yang

dipikirkan oleh seseorang kecuali keselamatan dirinya.
Firman Allah SWT ,r}é,iod 2555 “Demi  Tuhanmu,
sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka” Allah SWT bersumpah

pada Diri-Nya setelah menegakkan Hujjah, bahwa Allah SWT akan

membangkitkan mereka dari kuburan mereka ke tempat pengumpulan
sebagaimana membangkitkan orang-orang beriman.'’*Kata udalmi

“(Wassyaatina)” bersama setan” yakni dan pasti Kami bangkitkan
mereka bersama para setan sebagai teman-teman bagi mereka. Suatu
pendapat menyebutkan: setiap orang kafir akan dibangkitkan bersama

setan dalam satu belenggu, sebagaimana firman-Nya: (QS.Ash-Shaffat
37:22)

553 19675 (daify Totll 0 Ty

(kepada malaikat diperintahkan): "Kumpulkanlah orang-orang
yang zalim beserta teman sejawat mereka dan sembahan-sembahan

yang selalu mereka sembah.

Az-Zamakhsyari mengatakan, bahwa wau pada kalimat

uda,wJ\ “Wassyaatina” bisa sebagai ‘athaf dan bermakna ma’a

(bersama), yakni bermakna terjadi bersama. Maknanya : bahwa

174 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Quran, Jilid XI, h. 350
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mereka akan dibangkitkan bersama teman-teman mereka dari
kalangan para setan yang telah menyesatkan mereka, setiap orang
kafir disertai oleh setan dalam satu belenggu. Jika anda mengatakan:
ini, jika yang dimaksud dengan “manusia” di sini hanya orang kafir
saja, tapi bila yang dimaksud manusia secara umum, bagaimana
pembangkitan mereka bersama para setan? Saya katakan: jika semua
manusia dibangkitkan sekaligus maka orang-orang kafir di antara
mereka disertai oleh para setan, jadi mereka dibangkitkan bersama
setan sebagaimana semua manusia dibangkitkan bersama orang-
orang kafir.}"®

Suatu pendapat menyatakan: bahwa makna “ Akan Kami
datangkan mereka ke sekeliling jahannam dengan berlutut” yakni
berlutut dengan lutut mereka. Diriwayatkan dari Mujahid dan

Qatadah, bahwa mereka itu, dikarenakan beratnya perkara mereka,

-

maka mereka tidak mampu berdiri. Kalimat V‘*" > Ke

sekeliling Jahannam” bisa berarti di dalamnya, seperti halnya
ungkapan: “jalasa al gaum haula al bait” (orang-orang duduk di
sekeliling rumah) yakni duduk berkeliling di dalam rumah, jadi

kalimat “ haula Jahannama” ke sekeliling jahannam “ bisa berarti

stelah masuk. Bisa juga berarti sebelum masuk. G “Jisiyya”

adalah bentuk jama’ dari Jaasa”.

C. Jahannam bermakna”api neraka akhirat” (QS. Al-Anbiya; 21:29)
Crolbll (52 U s i SUG B3 2 ) ) e U 059

Dan barangsiapa di antara mereka, mengatakan: "Sesungguhnya Aku

adalah tuhan selain daripada Allah", maka orang itu Kami beri balasan

175 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Quran, Jilid XI, h. 351
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dengan Jahannam, demikian Kami memberikan pembalasan kepada
orang-orang zalim.

Pada ayat ini Allah SWT menjelaskan ketentuann-Nya yang
berlaku terhadap para Malaikat dan siapa saja diantara makhluk-Nya
yang mengaku dirinya sebagai Tuhan selain Allah SWT. ketentuannya
ialah bahwa siapa saja di antara mereka itu berkata:”Aku adalah Tuhan
selain Allah SWT”, maka dia akan diberi balasan siksa dengan api
neraka Jahannam, karena pengakuan semacam itu adalah kemusyrikan
yang sangat besar, karena selain mempersekutukan Allah, juga

menyamakan derajat dirinya dengan Allah SWT.

Firman Allah SWT: ggjﬂ u*" ‘d\ d‘ V‘é"”’ JL S5 “dan

barangsiapa di anatara mereka, mengartakan, sesungguhnya aku
adalah tuhan selain daripada Allah,” Qatadah, Adh- Dhahhak dan yang
lain mengatakan,’yakni di maksud oleh ayat adalah Iblis. Karena ia
menyatakan persekutuan dan menyerukan untuk beribadah kepada
dirinya. Iblis itu dulunya dari kalangan malaikat, dan tidak ada satu pun
malaikat selainnya yang mengatakan: “sesungguhnya aku adalah Tuhan
selain Allah SWT”'"

Ada yang berpendapat bahwa isyarat ini menunjukkan kepada

semua malaikat. Yakni: maka yang mengatakan itu, V“@"' g\g} “Nazjiihi

Jahannam” maka ia kami beri balasan dengan Jahannam”. Ini dalil yang
menunjukkan, bahwa walaupun mereka dimuliakan dengan
keterpeliharaan, namun mereka senantiasa beribadah, dan mereka tidak
dipaksa untuk beribadah sebagaimana yang diduga oleh orang-orang
jahil. Ibnu Abbas berdalih dengan ayat ini ketika menyatakan bahwa
Nabi Muhammad SAW lebih utama daripada langit.

176 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XI, h.754
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Kata : [f-g-ﬂaj S f éléis (Kadza lika najzi Zolimin ") demikian

Kami memberikan pembalasan kepada orang-orang Zhalim. Yakni:
sebagaimana Kami memberikan balasan yang ini dengan neraka, maka
demikan pula Kami memberi balasan kepada orang-orang Zhalim yang
menempatkan ketuhanan dan ibadah selain pada tempatnya.*’’

d. Jahannam bermakna”api neraka akhirat” (QS. Al-Furqon 25:34)
Vot Joly LKA 55 AT Zax ] sty (5 024 5

Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka Jahannam dengan diseret
atas muka-muka mereka, mereka itulah orang yang paling buruk
tempatnya dan paling sesat jalannya

Orang-orang yang dihimpun ke neraka Jahannam, dengan
diseret atas muka mereka dengan rantai-rantai dan belenggu, ialah
orang-orang yang paling buruk tempatnya dan paling sesat jalannya.
Nabi Muhammad SAW disuruh Allah SWT mengucapkan kata-kata ini
kepada orang-orang kafir yang mengemukakan beberapa sifat yang
ganjil dengan maksud untuk menodai kerasulannya, seolah-olah beliau
ini menyuruh mereka untuk mengadakan perbandingan siapakah di
antara mereka itu yang mendapat petunjuk dan siapa yang berada dalam

kesesatan.
Al-Qurthubi menjelaskan firman Allah SWT: "_;& f);j.i‘:«.i JV\JT
(M@:- &‘ Wﬁ% “orang-orang Yyang dihimpunkan ke neraka

Jahannam” hal ini sebagaimana yang telah dijelaskan dalam (QS: Al-

Isra’ ayat 97). Firman Allah SWT,: ..l f}:a\j e s él;j)\ “mereka

itulah orang-orang yang paling buruk tempatnya, karena mereka

berada di neraka Jahannam. Mugatil berkata, “orang-orang kafir

177 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XI, h. 755
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berkata kepada para sahabat Nabi Muhammad SAW, bahwa beliau
adalah seburuk-buruk makhluk. Allah SWT kemudian menurunkan
ayat, “Waadhollu Sabiila” dan paling sesat jalannya,” maksudnya
adalah, agama dan jalan hidupnya.*”®

Adapun susunan ayat itu, Wala ya’tu naka bimasalin illa
ji’naaka bil Haq” tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu
(membawa) sesuatu perumpamaan, melainkan Kami datangkan
kepadamu sesuatu yang benar. Kamu, mendapatkan pertolongan dalam
menghadapi mereka dengan Hujjah yang jelas, mereka diseret dia atas

wajah mereka.

e. Jahannam bermakna” api neraka akhirat (QS. As-Sajdah 32:13)

@z

T o s S8 2 0 e oS it 8 O s s

Gl

Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap-
tiap jiwa petunjuk, akan tetapi telah tetaplah perkataan dari pada-Ku:
"Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka jahannam itu dengan jin dan
manusia bersama-sama".

Allah SWT menerangkan : “Jikalau Dia menghendaki semua
manusia mendapati ilham, dan hidayat untuk beriman dan beramal saleh,
tentu hal itu tidak sukar bagi-Nya. Akan tetapi hal itu tidak sesuai
dengan Sunnatullah yang dahulu berlaku di alam ini. Aturan dan hukum
Tuhan yang berlaku di alam ini adalah aturan dan hukum yang paling
sempurna. Menurut aturan dan hukum itu ialah menempatkan segala
sesuatu di tempatnya, seperti menempatkan mata, telinga, hati, tangan,
kaki dan sebagainya berada di tempat yang layak dan wajar, sesuai

dengan keagungan dan fungsinya.

178Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XIII, h. 76
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Di antara Sunnatullah itu adalah Dia akan mengisi neraka
jahannam dengan jin dan manusia yang layak bertempat tinggal di sana
dan layak menjadi penghuninya, sebagaimana Dia akan memenuhi surga
dengan orang-orang yang layak pula bertempat tinggal di sana. Jika
manusia memperhatikan Sunnatullah yang berlaku di alam ini, akan
nampak suatu kerasian dan kerapihan di dalamnya. Ikan yang hidup di
dalam air, ia mempunyai sirip, insang dan berdarah dingin. Demikian
pula lalat, ular, burung dan sebagainya. Jika dipalingkan pula mata ke
cakrawala luas, maka di dalamnya terdapat pula Sunnatullah yang sangat
rapi pula, sehingga planet-planet itu tidak berbenturan antara yang satu
dengan yang lain.

Al-  Qurthubi dalam tafsirnya: Muhammad bin Ka’ab
mengatakan, setelah orang-orang kagir itu memohon, “Rabbana
absorna wasami’na farji'na na’mal sholihan innaa muuginun” Ya
Tuhan Kami, Kami telah melihat dan mendengar, maka kembalikanlah
Kami (ke dunia), Kami akan mengerjakan amal Shalih, sesungguhnya

Kami adalah orang-orang yang yakin.” Lalu Allah SWT menjawab

mereka dengan berfirman, &b .8 487G e 5 (“walau syina
laatainaa kulla nafsin huda’ha”) dan Kalau Kami menghendaki,
niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap jiwa petunjuk (bagi)Nya,
maksudnya adalah kalau aku berkehendak maka Aku beri saja hidayah
kepada seluruh manusia, hingga tidak ada lagi yang berbeda-beda

diantara mereka, tidak ada yanhg kafir, dan tidak ada yang ingkar.'"

P’

Firman Allah SWT: &1 7 (55 LY G Jsil 5 s

[;yt}\ wf'ﬁ’ (“Walaakin haqqal qaulu minni laam lanna’ Jahannama

-

minal Jinnati wannasi ajma’in”’) Akan tetapi telah tetaplah perkataan

19Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XIV, h.231
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(ketetapan) dari pada-Ku, Sesungguhnya akan aku penuhi neraka
Jahannam itu dengan jin dan manusia bersama-sama” maksudnya
adalah, keputusan-Ku telah Aku tetapkan, bahwa Aku akan memberi
pilihan kepada manusia, apakah mereka mau beriman atau tidak, apabila
mereka menolak untuk beriman maka Aku telah sediakan bagi mereka
api neraka yang sangat panas.'®°

Makna ini disampaikan oleh lbnu Mubarak dalam kitabnya

Raga’ig, yang dikutip dari sela-sela pembahasannyabyang sangat

panjang yang Kami sampaikan secara keseluruhan dalam kitab At-

Tadzkirah. An-Nuhas berkata, berkenaan dengan penafsiran firman

Allah SWT, “walau syi’na laatainaa kulla nafsin huda’ha” dan kalau

Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tipa Jiwa

petunjuk (bagi)nya, ada dua pendapat:*®*

1) Yang dimaksud dengan Hidayah yang akan diberikan sesuai dengan
kehendak-Nya adalah ketika mereka masih di dunia.

2) Irama pembicaraan pada ayat ini menunjukkan bahwa kata-kata ini
disampaikan ketika semua manusia telah berada di akhirat.
Maknanya adalah kalau Kami berkehendak maka Kami akan
mengembalikan mereka ke dunia sebagaimana permohonan yang

mereka minta dan memberikan hidayah kepada mereka semua.

ey LG 4T 5 s LY & 1,87 5 S
“Walaakin haqqal qaulu minni laam lanna’ Jahannama minal
Jinnati wannasi ajma’in”’

Akan tetapi telah tetaplah perkataan (ketetapan) dari pada-Ku,
Sesungguhnya akan aku penuhi neraka Jahannam itu dengan jin dan
manusia bersama-sama” maksudnya adalah akan tetapi aku telah

memutuskan bahwa orang-orang yang menentang-Ku, maka Aku akan

180Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XIV, h.232
181Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur an, Jilid XIV, h.232
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mengazab mereka dengan neraka Jahannam. Lagipula, Allah SWT telah
memberitahukan bahwa apabila mereka dikembalikan, mereka pasti
akan berbuat hal yang serupa, tidak akan berubah, sebagaimana
disebutkan dalam Firmn-Nya. (QS. Al-An’am 7:28)

54350 Fi3 4 15 W ) 3

“Walau rudduw la’aduu limaa nuhuu an’hu  wainnahum
lakaazdibuun” “sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, tentulah
mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang
mengerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta

belaka.

Hidayah itu maknanya adalah menciptakan adanya makrifah
(mengenal Tuhan) di dalam hati Manusia. Mengenai penafsiran yang
disampaikan oleh golongan Mu’tazilah, yang menyebutkan bahwa makna
ayat ini adalah” kalau kami berkehendak, maka Kami akan memaksakan
mereka untuk mendapatkan hidayah dengan memperlihatkan tanda-tanda
yang luar biasa banyaknya, tentunya tidak dapat dibenarkan, karena
walaupun Allah SWT bisa saja dan boleh saja berkehendak seperti itu,
namun sifat itu tidak mungkin dimiliki oleh-Nya. Karena itu, akan
bertentangan dengan maksud yang diinginkan dari pembebanan
kewajiban dan larangan (taklif), yaitu pahala yang tidak akan diberikan
kecuali jika dilakukan oleh mukallaf dengan pilihan dan usahanya sendiri.

Selain itu, penafsiran yang disampaikan oleh golongan Al-
Imamiyah (salah satu pecahan dari madzhab Syi’ah), “ Bisa saja Allah
SWT akan memberikan hidayah atau jalan kepada seluruh manusia
(termasuk orang-orang kafir) untuk menuju ke surga di akhirat nanti, dan
memutuskan untuk tidak menghukum siapa pun, juga tidak dapat di
benarkan, karena ketetapan Allah SWT telah diputuskan bahwa Allah
akan mengisi neraka jahannam dengan makhluk yang menentang Allah

SWT. oleh karena itu, menurut madzhab kami (ahlusunnah wal jama’ah),
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tidak wajib bagi Allah SWT untuk memberikan hidayah kepada seluruh
makhluk.

Mereka juga mengatakan bahwa yang wajib bagi Allah SWT
untuk diberikan hidayah adalah orang-orang yang ma 'shum (yang terjaga
dari perbuatan dosa, misalnya para nabi), sedangkan orang-orang biasa
yang awam yang pasti berbuat dosa maka boleh jadi hidayahnya
(petunjuknya) diarahkan ke neraka, sebagai hukuman atas apa yang telah
mereka lakukan. Namun pembolehan ini juga terbantahkan, karena yang
dimaksud dengan hidayah di sini adalah hidayah menuju iman.

Kedua penafsiran ini banyak sekali dibantah oleh para ulama,
salah satu jawaban mereka adalah, Allah SWT tidak mungkin
memberikan hidayah dengan cara memaksa (atau dengan kata lain bukan
melalui pilihan dari hamba itu sendiri). Hal ini telah disepakati oelh kita
secara bersama (madzhab Ahlusunnah, madzhab Mu’tajilah, dan
madzhab Imamiyah,) karena hal ini akan mengarah kepada penafsiran
yang diungkapkan oleh madzhab jabariyah, dan madzhab yang sama-
sama kita tolak penafsirannya.®?

Dengan demikian, terbuktilah penafsiran kami, karena hanya itu
penafsiran yang tersisa, yaitu bahwa orang-orang mukmin yang diberikan
hidayah hanya ditunjukkan oleh Allah SWT kepada keimanan dan
ketaatan melalui pilihan mereka sendiri. Barangsiapa yang ingin beriman

dan taat, maka itu adalah pilihan mereka, buka karena terpaksa atau pun

dipaksa. Allah SWT berfirman, s of ¢.<~» e\& & “Yaitu bagi siapa

di antara kamu yang mau menempuh jalan yang lurus, (QS.At-Takwir

81:28) dan firman Allah SWT: o €5 ) &1 s e maka

barangsiapa menghendaki (kebaikan bagi dirinya) niscaya dia

mengambil jalan kepada Tuhannya.” (QS. Al-Insan 76:29).

182Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi,Al-Jamiul Ahkam Al-Qur’an, Jilid X1V, h.234
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Kemudian kedua ayat ini dilanjutkan dengan isi yang sama, yaitu:

Gedall &5 BT clzg of Y

Oo:\&d 3 “Dan kamu tidak dapat

menghendaki (menempuh jalan itu) kecuali apabila dikehendaki Allah
SWT. (QS. At-Takwir 81:29). Dari ayat-ayat yang pertama kita dapat
mengambil kesimpulan bahwa keimanan orang-orang mukmin itu
tergantung dengan kehendaknya sendiri, dan ayat-ayat selanjutnya
menjelaskan bahwa mereka tidak akan memiliki kehendak seperti itu
kecuali disertai dengan kehendak Allah SWT.

Namun sekte Jabariyah dalam hal ini terlalu berpikiran sempit,
karena mereka menganggap bahwa hidayah yang diterima oleh seseorang
untuk beriman itu tergantung kepada kehendak Allah SWT saja. Lalu
mereka juga berkata, “seluruh makhluk terpaksa dan dipaksa untuk

melakukan ketaatan. Mereka hanya bersandar kepada firman Allah SWT

>
PEARTI

09:li5 g dan Kamu tidak dapat

- £

menghendaki (menempuh jalam itu) kecuali apabila dikehendaki Allah
SWT.”.

Sedangkan sekte Qadariyah terlalu berlebihan, karena mereka
mengangap bahwa hidayah yang diterima oleh seseorang untuk beriman
itu tergantung kepada kehendaknya sendiri. Lalu mereka juga berkata,
seluruh makhluk adalah pencipta perbuatan mereka sendiri. Mereka hanya
bersandar kepada firman Allah SWT, “ limansyaa’ minkum ay yastqiima’
“yaitu bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang lurus.”

Adapun madzhab ahlussunnah wal jama’ah dalam masalah ini
mengambil jalan tengah, yaitu di antara jalan yang diambil oleh sekte
Jabariyah dan jalan yang diambil oleh sekte Qadariyah, karena sesuai
dengan makna hadis yang diriwayatkan dari Nabi Muhammad SAW,
bahwa jalan yang terbaik untuk menentukan sesuatu adalah dengan
mengambil jalan tengahnya. Lalu mereka juga berkata, ‘“kami

memisahkan antara mana saja yang memang harus dilakukan (terpaksa)
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dan mana saja yang menjadi pilihan. Maksudnya, kami menyadari bahwa
ada perbedaan antara gerakan tubuh yang terjadi pada seseorang tanpa
diinginkan atau diusahakan oleh orang tersebut dan diluar kehendaknya
sendiri (misalnya gemetar), dan antara gerakan yang memang
dikehendakinya, walaupun gerakan yang dikehendakinya ini sama persis
dengan gerakan yang tidak dikehendakinya namun tetap saja keduanya
pasti berbeda.'®

Sedangkan jika ada seseorang yang tidak dapat membedakan
antara gerakan yang dikehendakinya dan gerakan yang tidak
dikehendakinya, padahal keduanya memang ada pada dirinya, dapat
dirasakan olehnya, dapat dilihat dengan mata kepalanya sendiri, dan dapat
dicerna oleh inderanya yang lain, maka orang tersebut tentu ada kesalahan
pada sel otaknya hingga ia tidak dapat berpikir dengan jernih. Atau juga
kesalahan pada perasaannya hingga tidak dapat menyadari hak itu, karena
ia telah berpaling dari jalur orang-orang yang berakal lainnya, yang sesuai
dengan kebenaran yang hakiki, yaitu jalur yang dilalui oleh para ulama
ahlussunnah yang memotong dua jalur lainnya, yakni orang-orang yang
cendrung mengangap remeh dan orang-orang yang berlebih-lebihan.

Berdasarkan hal ini, para ulama ahlussunnah memberi nama
kedua kondisi tersebut dengan nama Kasb (usaha atau upaya), dimana
nama ini diambil dari firman Allh SWT: (QS. Al-Bagarah 2: 286).

4. Dalam Mu jam Mufahros Kata Lazhzha dalam Al-Qur’an sebanyak 2.'%*
1. Lazhzha bermakna”api neraka akhirat” (QS. Al-Ma’arij 70:15)

4
e & .

I Gy S

sesungguhnya neraka itu adalah api yang bergejolak.

183Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi,Al-Jamiul Ahkam Al-Qur’an, Jilid X1V, h.235
184 M. Fuad ‘Abdul Baqi, Mu ’jam Mufahraz Li Alfaz al-Qur’an, Bab Lazhzha, h. 829
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Dalam ayat-ayat ini, Allah SWT menegaskan bahwa tidak akan
diterima tebusan apapun dari perbuatan dosa yang telah dikerjakan
orang-orang Kkafir itu. Allah SWT tidak memerlukan tebusan itu sedikit
pun karena Dia Maha Kaya lagi tidak memerlukan sesuatu pun.

o g
Firman Allah SWT : < “sekali-kali tidak dapat,”

pembahasan mengenai lafazh “Kalla” ini telah dipaparkan pada uraian

(13

terdahulu, dan bahwa ia mengandung makna Haggan”
(sesungguhnya) dan makna “laa’ (tidak), pada ayat ini, lafazh “Kalia”
itu mengandung salah satu dari dua kemungkinan: jika ia mengandung
makna “Haqqon” (sesungguhnya), maka firman Allah SWT
(sebelumnya) sempurna pada lafazh :” Yunjiihi” tapi jika ia
mengandung makna “/aa” (tidak), maka firman Allah SWT
(sebelumnya) sempurna pada lafazd “Kalla” ini. Maksudnya, tidak akan
dapat menyelamatkannya dari adzab Allah SWT tebusan itu. Setelah itu
Allah SWT berfirman “ Innahaa Lazhzha” sesungguhnya neraka itu
adalah api yang bergejolak.” Maksudnya, itu adalah neraka jahannam.
Yakni, apinya menyala-nyala. Contohnya adalah firman Allah SWT:

(QS. Al-Lail 98:14).

Maka, kami memperingatkan kamu dengan neraka yang menyala-
nyala.

Lafazh “Lazhzha” itu di ambil dari “At-talazdha’. Iitizhaa’ api
adalah kobarannya, dan talaazhzhi api adalah kobarannya. Menurut asal
lafazh “lazha adalah “lazhazha”, yakni terus menerus, karena kekalnya
adzab. Setelah itu, salah satu dari dua huruf zza’ itu ditukarkan kepada
huruf alif, sehingga jadilah “lazha’. Menurut satu pendapat, “lazha
adalah salah satu tingkatan neraka. la adalah isim ma rifah mu’annats,

sehingga tidak dapat menerima tanwin.
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5. Kata Sagar dalam Al-Qur’an ada 4 menurut Mu’jam Mufahros.'®®

a.

Sagar bermakna”api neraka akhirat” (QS. Al-Qomar 54: 48)
P i s s o T 3 Ot £

(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka.
(Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah sentuhan api neraka!.
Ayat ini menerangkan bahwa mereka itu diazab dan dihina
dengan cara menyeret mereka ke dalam api neraka, disertai kata-kata
penghinaan dan cercaan yang maksudnya supaya mereka merasakan
sentuhan api neraka sagar yang sangat memedihkan sebagai balasan
yang setimpal atas perbuatan mereka yaitu mendustakan yang
disampaikan para Rasul terutama yang berhubungan dengan azab
akhirat.

Firman Allah SWT : ,V.@-afsj QSLG 9\3‘\’ & O sl 3
(ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka.
(dikatakan kepada mereka): Rasakanlah sentuhan api neraka.” Dalam
sahih Muslim,*®® dari Abu Hurairah RA, dia berkata,” Orang-orang
musyrik Quraisy datang dan membantah Rasulullah SAW tentang
takdir. Maka turuniah firman Allah SWT. * (ingatlah) pada hari
mereka diseret ke neraka atas muka mereka. (dikatakan kepada
mereka): Rasakanlah sentuhan api neraka. Sesungguhnya Kami
menciptakan segala sesuatu menurut ukuran.” (Hadis ini juga
diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia mengatakan bahwa hadis ini
Hasan shahih).

Muslim meriwayatkan dari Thawus, dia berkata, “Aku telah
bertemu dengan sejumlah sahabat Rasullulah SAW. mereka
mengatakan bahwa setiap sesuatu itu telah ditetapkan. Thawus juga

berkata, Dan aku telah mendengar Abdullah bin Umar berkata,

185 M. Fuad ‘Abdul Baqi, Mu jam Mufahraz Li Alfaz al-Qur’an, Bab Saqar, h. 599
18HR. Muslim, Bab Tentang Takdir, Jilid V/ 399, no. 3290
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Rasullulah SAW bersabda, setiap sesuatu menurut ukurannya, hingga
lemah dan pintar atau pintar dan lemah. Ini sebagai bantahan terhadap
sekte Qadariyah.'®’

Firman Allah SWT: “I5,5” Rasakanlah, Maksudnya dikatakan

kepada merecka, Rasakanlah. “sentuhan api neraka maksudnya rasa
pedih yang mereka rasakan ketika jatuh ke dalam neraka. “Sagar”
adalah salah satu nama neraka jahannam. Kata ini tidak dapat
bertanwin, karena ia adalah isim mu annast yang dima rifahkan. Sama
seperti Lazhaa dan Jahannam. Atha’ berkata “ “Sagar” adalah lapisan
neraka jahannam yang keenam.” Qurthubi berkata, “Saqar” dari akar
kata sagarathu asy-syamsu dan shagarthu artinya lawwahathu.
Yaumun musamgirum wa mushamgirum artinya hari yang sangat

panas.'®

b. Sagar bermakna”api neraka akhirat” (QS. Al-Mudastsir 74: 26-27)

Jhn U Slsl G i elole

Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Sagar. Tahukah kamu
apakah (neraka) Saqar itu

Dalam ayat ini digambarkan pula betapa sifat neraka sagar

itu. perkataan é)ljj % 9 (dan tahukah engkau) dalam bahasa Arab

menunjukkan besar dan sangat dahsatnya masalah yang dipertanyakan.
Apakah yang engkau ketahui tentang sagar? Dan pasti tidak seorang
pun mengetahuinya dan mencapai hakekat sebenarnya kecuali dengan
keterangan yang diberikan oelh wahyu. Sagar itu tidak meninggalkan
dan tidak mengembalikan. Artinya setiapn tubuh manusia yang

dibakarnya tidak satupun yang tersisa dari daging maupun tulang.

187 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XVII, h. 502
18Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XVII, h.503
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Dikembalikan lagi tubuh yang telah hangus itu menjadi baru dan segar
tetapi kemudian dibakarnya lagi sampai hangus untuk kedua kali dan

seterusnya.

Firman Allah SWT: il alole “Aku  akan

memasukkannya ke dalam (neraka) sagar. Yakni, Allah SWT akan
memasukkan Al-Walid ke dalam neraka sagar sampai kepadanya dan
merasakan bagaimana panasnhya neraka tersebut. Neraka ini disebut
dengan sagar karena panasnya setara dengan panasnya matahari. Kata
ini diambil dari ungkapan sugarathu asy-syams, yang artinya, matahari
melelahkannya, menghanguskannya, membakar kulit wajahnya. Kata
ini tidak ditashrifkan sebagai bentuk ma’rifah (defenitif) ataupun
bentuk mu’annast. Ibnu Abbas meriwayatkan, bahwa neraka saqar
adalah neraka tingkat ke enam di atas neraka jahannam.
Diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Muhammad
SAW pernah bersabda, “ Nabi Musa pernah bertanya kepada
Tuhannya, ia berkata, “wahai Tuhanku, siapakah hamba-Mu yang
paling fakir (yang patut dikasihani)?. Allah SWT menjawab, para

penghuni neraka Saqar,” (riwayat disampaikan oleh Ats-Tsa’labi.

Firman Allah SWT:%a% L é)ljzf L3 “Tahukah kamu apa

(neraka) sagar itu? firman ini menunjukkan betapa dahsyatnya adzab
yang ada di neraka sagar. Yakni, apakah kamu tahu apa neraka sagar
itu? Apa yang terjadi di dalamnya? Apa yang diperbuatnya terhadap
para penghuninya? Ini adalah kalimat yang sangat besar maknanya.
Kemudian setelah itu disebutkan keadaan di dalam neraka itu melalui
firman-Nya: “ Saqgar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan.
“Ayat ini terdiri dari dua kalimat dengan makna yang sama, dan

disebutkannya makna yang sama ini bertujuan sebagai penegasan.

189 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XIX, h. 555
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Makna ayat ini adalah neraka sagar tidak akan menyisakan atau
meninggalkan tulang-tulang para penghuninya, atau juga daging
mereka, atau darah mereka, atau segala macam yang ada pada tubuh
mereka, semuanya akan dibakar, dipanggang, dihabiskan, hingga tidak
ada lagi yang tersisa.'*

Ada juga yang menafsirkan bahwa makna ayat ini adalah
neraka saqgar tidak menyisakan satu titik pun dari bagian tubuh para
penghuninya, lalu kemudian di bentuk dari awal lagi menjadi tubuh
yang sempurna seperti sedia kala. Neraka sagar tidak akan
meninggalkan mereka dan akan terus membakar mereka berulang-
ulang kali hingga selama-lamanya. Mujahid menafsirkan, makna ayat
ini adalah neraka sagar tidak akan meninggalkan satu pun dari
penghuninya yang hidup tetap hidup,dan neraka itu juga tidak akan
membiarkan yang mati tetap mati, seluruh penghuni neraka itu akan
dibakar setiap kali mereka dibentuk seperti semula. As-Suddi
menafsirkan, maknanya adalah neraka sagar tidak akan meninggalkan
daging para penghuninya berlama-lama hidup tanpa dibakar, dan
neraka sagar juga tidak akan membiarkan tulang- tulang mereka
bersembunyi, semua bagian tubuh akan dibakar olehnya. Firman Allah
SWT tentang Saqar” (QS. Al-Mudastsir 74: 42).

de&ub

Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqgar (neraka)?
,o.w d (.}.<./<Li~\e . Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Sagar
(neraka)?. Yakni, perbuatan apa yang membuatmu masuk ke dalam

neraka sagar. Maksud dari kata “Salaka” pada ayat ini seperti pada

ungkapan : salaka al khaith fii kadzaa” yakni aku memasukkan jarum

190 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XI1X, h. 556
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jahit ke sini. Al Kalbi menafsirkan, bahwa makna dari ayat ini adalah
- lalu seseorang dari penghuni surga bertanya kepada seseorang dari
penghuni neraka dengan menyebut namanya, ia berkata, “wahai
pulan”. Penafsiran ini diperkuat oleh gira’at yang dibaca oleh
Abdullah bin Zubair, yaitu : yaa fulaan, maa salakaka fii sagar (wahai
fulan, apa yang menyebabkan kamu masuk ke dalam neraka?).'%

c. Kata hutamah dalam Al-Qur’an ada 2.1%
1) Khutamah bermakna “api neraka akhirat” (QS. Al-Humazah 104:
4-5)

LT 6 st g ket s SRS

sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan
dilemparkan ke dalam Huthamah, dan tahukah kamu apa
Huthamah itu.

Sesudah mengancam orang-orang yang bersifat demikian
dengan siksa-Nya yang pedih. la menyebutkan pula sebab yang
membuat mereka mengerjakan sifat-sifat yang terkutuk itu yaitu
mereka mengira bahwa semua harta mereka itu dapat menolong
mereka dalam menghadapi kesulitan-kesulitan yang mereka
hadapi. Ancaman dalam bentuk pertanyaan: siapakah yang
menyangka bahwa hartanya itu dapat menjamin dirinya dari mati?
Allah SWT menjawab: Tidak! Sekali-kali tidak bahkan dia akan
dilemparkan ke dalam neraka Hutamah, tidak ada yang

memperhatikannya dan tidak pula yang memperdulikan.

191 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid X1X, h.586
192 M. Fuad ‘Abdul Baqi, Mujam Mufahraz Li Alfaz al-Qur’an, Bab Khutamah,
h.447
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firman Allah SWT: S “sekali-kali tidak”, bantahan atas

apa yang dikhayalkan oleh orang kafir, yakni dia tidak akan kekal,
dan hartanya tidak akan abadi, pembahasan mengenai Lafazh
Kalla telah sempurna dijelaskan. Umar bin Abdullah, hamba
sahayanya Ghafrah berkata, “ Jika aku mendengar Allah SWT
berfirman Kalla maka sesunggguhnya Dia berkata Kadzzabta

(engkau berdusta). Kata uud Sesungguhnya dia benar-benar

akan dilemparkan. Yakni sesungguhnya dia benar-benar akan
dibuang dan dijatuhkan. Al-Hasan, Muhammad bin Ka’ab, Nashr

bin Ashim, Mujahid, Humaid, dan Ibnu Muhaisin membaca f).xMiJ

dengan bentuk tatsniyah yakni dia dan hartanya.*®?

Firman Allah SWT : mlaﬁj J (di dalam Khutamabh) yaitu

neraka yang disediakan oleh Allah SWT, dinamakan Hutamah
karena ia menghancurkan apa pun yang dilemparkan ke
dalamnya, ia memecahkannya dan meremukkannya Ar-Rajiz
berkata:

“sesungguhnya Kami telah menghancurkan Mush’ab dengan
tongkat pada hari di mana kami telah memecahkan hidungnya dia
benar-benar akan marah”.

Neraka Hutamah adalah tingkatan neraka Jahannam yang
keenam, Al Mawardi menceritakannya dari Al Kalbi. Al Qusyairi
menceritakan darinya bahwa Hutamah adalah lapisan bawah
neraka yang kedua. Adh —Dhahhak berkata, dan ia adalah lapisan
bawah yang keempat.Menurut lbnu Zaid ia adalah salah satu

nama dari nama-nama Jahannam.'%

193Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XX, h. 725
194 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XX, h. 726
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Kata 4akil G Gl %3 dan tahukah kamu apa Huthamah

itu. dengan cara mengagungkan keadaanya, dan membesarkan
perkaranya, kemudian Allah SWT menjelaskan apa yang
dimaksud dengan Hutamah itu, maka Dia berfirman : “Naarullah
hil Muugodah” (Yaitu) api yang disediakan Allah dinyalakan.
Yaitu api yang dinyalakan selama seribu tahun, dan seribu tahun,
dan seribu tahun, maka api tersebut tidak pernah padam, Allah
SWT menyediakannya untuk orang-orang Yyang berbuat

maksiat.'®®

d. Kata jahim dalam Al-Qur’an sebanyak 25 menurut Mu’jam
Mufahros.*%
1) Jahim bermakna”api neraka akhirat” (QS. AT-Taubah 9: 113)
31887 5 Gl Typasies OF Tyiale T3 $43 Bty

% o

Cﬁgéff:}uﬁ/f(ﬁgﬁ@””umwdf

Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman
memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik,
walaupun orang-orang musyrik itu adalah kaum kerabat(nya),
sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu

adalah penghuni neraka jahanam.

Allah SWT menjelaskan dalam ayat ini, bahwa tidaklah
sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang mukmin untuk
mengajukan permohonan kepada Allah SWT agar Dia

memberikan ampun kepada orang yang musyrik, walaupun

1%5Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XX, h. 726
196M. Fuad ‘Abdul Baqi, Mu jam Mufahraz Li Alfaz al-Qur’an, Bab Jahim, h. 412-
413
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mereka adalah kerabat Nabi atau kerabat dari orang-orang
mukmin. Lebih-lebih apabila Nabi dan orang-orang mukmin telah
mendapatkan bukti yang jelas, bahwa mereka yang dimohonkan
ampunan itu adalah calon-calon penghuni neraka, karena
perbuatan dan tindak tanduk mereka telah menunjukkan
keingkaran mereka kepada Allah SWT.
Dalam ayat ini dibahas tiga masalah, yaitu:'*’

Pertama, Muslim meriwayatkan dari Sa’id bin Al
Musayyib, dari ayahnya, dia berkata: ketika kematian akan
menjemput Abu Thalib, Rasullulah SAW mendatangi Abu
Thalib. Di sana beliau bertemu dengan Abu Jahal dan Abdullah
bin Abu Umayyah bin Al Mughirah. Rasullulah SAW kemudian
bersabda,” Wahai paman, katakanlah, “Laa ilaaha illallaah”
(tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah SWT),
karena itu adalah sebuah kalimat yang dapat aku gunakan sebagai
saksi bagimu di hadapan Allah SWT nanti. Mendengar itu, Abu
Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah berkata, “wahai Abu
Thalib, apakah kamu membenci agama yang telah dianut oleh
Abdul Muthalib?

Demikian, Rasullulah SAW menawarkan dan mengulang-
ulangi perkataannya itu hingga akhirnya Abu Thalib
mengucapkan perkataan terakhirnya, “Dia ada pada agama yang
dianut Abdul Muthalib.” Setelah itu Abu Thalib tidak mau
mengucapkan kalimat, “Laa ilaaha illallaah”, Rasullulah SAW
bersabda, Demi Allah SWT, sungguh aku akan selalu memohon

ampunan untukmu selama aku tidak dilarang (oleh Allah SWT)

17Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid VIII, h. 684
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untuk melakukannya. Lalu turunlah firman Allah SWT. (QS. AT-
Taubah 9: 113).*%

Allah SWT juga berfirman satu ayat tentang Abu Thalib:
Allah SWT berfirman kepada Rasullulah SAW, (QS.AL-Qashash
28:56)

Ao 345 408 2 s
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Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada
orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada
orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang-
orang yang mau menerima petunjuk.

Berarti ayat tersebut merupakan koreksi terhadap Nabi SAW
yang memohon ampunan (kepada Allah SWT) untuk pamannya,
karena berdasarkan sebuah riwayat yang tidak shahih, beliau telah
memohon ampunan untuk pamannya setelah pamannya itu
meninggal dunia. Al-Husain bin Al Fadhl berkata, “ini adalah
penafsiran yang jauh (dari kebenaran), karena surah At-Taubah
termasuk surah yang terakhir diturunkan, sementara Abu Thalib
meninggal dunia pada awal masa Islam, yaitu saat Nabi SAW
masih berada di Makkah.

Kedua, ayat ini mengandung perintah untuk memutus
hubungan dengan orang-orang kafir, baik ketika hidup maupun
setelah mereka meninggal dunia, karena Allah SWT tidak
mengizinkan orang-orang beriman memohon ampunan untuk
orang-orang musyrik. Jadi, memohon ampunan untuk orang

musyrik termasuk perbuatan yang tidak diperbolehkan.'*® Ada

19%HR. Muslim, Tentang Iman, Jilid 1/54, no. 24
199Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid VIII, h. 686
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yang berkata, diriwayatkan bahwa pada hari terjadinya perang
Uhud, ketika orang-orang kafir mematahkan salah satu gigi Nabi
SAW dan melukai wajah beliau, Nabi SAW bersabda,” Ya Allah,
ampunilah  Kaumku karena sesungguhnya mereka tidak
mengetahui”.

Jadi, bagaimanakah cara mengompromikan antara
kandungan hadis ini dengan larangan Allah SWT kepada
Rasullulah-Nya dan kaum mukmin untuk memohon ampunan
bagi orang-orang musyrik? Jawabannya adalah, perkataan Nabi
SAW itu disebutkan dalam konteks penyebutan kisah salah
seorang nabi sebelum beliau. Dalil pernyataan tersebut adalah
hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abdullah, dia berkata,
“Aku melihat Nabi SAW menceritakan kisah salah seorang nabi
yang telah dipukul oleh kaumnya, lalu sambil mengusap darah
dari wajah beliau, beliau bersabda, Ya Tuhanku ampunilah
kaummu karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui.?®

Menurut Al-Qurthubi dalam Tafsirnya, semua ini jelas
menunjukkan bahwa doa yang beliau ucapkan itu disebutkan saat
menceritakan tentang salah seorang nabi sebelum beliau, bukan
beliau sendiri yang mengucapkan doa tersebut seperti pendapat
sebagian orang. Nabi yang diceritakan oleh beliau itu adalah Nuh
AS, seperti yang akan dijelaskan dalam tafsir surah Huud. Ada
pula yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan istigfar

(meminta ampun) pada ayat tersebut adalah menshalatkan.?*
Ketiga, para pakar ilmu Ma’ani berkata :Lafazh O\8"G dalam
Al-Qur’an mengandung dua arti, yaitu:

a) Nafi (peniadaan), seperti firman Allah SWT,” Yang kamu

sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya?”

200HR.Muslim, Tentang Jihad, Bab Perang Uhud, Jilid 111/1417
201 Abu “Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid V111, h. 688
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(QS. An-Naml 27:60), “sesuatu yang bernyawa tidak akan
mati melainkan dengan izin Allah SWT. (QS.Ali-Imran 3:145)

b) Nahi (larangan), “ seperti firman Allah SWT, * dan tidak
boleh kamu menyakiti (hati) Rasullulah SAW.”(QS. Al-
Ahzab 33:55), “Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-
orang beriman meminta ampun (kepada Allah SWT) bagi
orang-orang musyrik. (QS. At-Taubah 9: 113).

e. Jahim bermakna”api neraka akhirat” (QS. Ghafir 40: 7)
TP AN Py o tos w5 A L ///L/‘f}’/~&‘
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(Malaikat-malaikat) yang memikul “Arsy dan malaikat yang berada di
sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman
kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman
(seraya mengucapkan): "Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau
meliputi segala sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang
yang bertaubat dan mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka
dari siksaan neraka yang menyala-nyala.

Pada ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa para Malaikat
yang memikul ‘Arsy Tuhan dan yang ada di sekelilingnya, mensucikan
Allah SWT mengucapkan janji dan syukur atas nikmat-Nya beriman
dan mengakui bahwa tiada Tuhan yang disembah sebenarnya,
malainkan Dia dan tidak segan-segan menyembah kepada-Nya mereka
meminta dan memohonkan ampun bagi orang yang mengakui
sebagaimana mereka akui, seperti ke-Esaan Allah SWT dan kesucian-
Nya, dari Tuhan yang disembah selain Dia. Mengenai cara Malaikat

itu memikul ‘Arsy dan berapa banyak malaikat yang memikulnya,
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cukup kita percaya sebagaimana adanya dan mengembalikannya
kepada ilmu Tuhan, karena yang demikian termasuk hal-hal yang tidak
didapati perinciannya, baik di dalam Al-Qur’an maupun di dalam
hadis-hadis yang mutawatir.

Firman Allah SWT &s5ied s a5 pall Sslad 2

A

Tgiale pdll & ypaninds 4 095y o&) L2 “(Malaikat-malaikat) yang

memikul “Arsy dan malaikat yang berada di sekelilingnya bertasbih
memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta memintakan
ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan).

Diriwayatkan bahwa, kaki-kai Malaikat pengusung “Arsy
itu menghujan pada bagian paling bawah bumi dan kepala mereka
menyentuh ‘Arsy. Mereka khusyuk tidak mengangkat pandangan
mereka. Mereka adalah Malaikat terbaik dan termulia dari seluruh
Malaikat. Di dalam sebuah hadis disebutkan: “Allah SWT
memerintahkan semua Malaikat hendaknya mengucapkan salam
kepada para Malaikat pengusung ‘Arsy di waktu pagi dan petang,
sebagai bentuk penghormatan terhadap mereka.?*

Dikatakan Allah SWT: menciptakan ‘Arsy dengan permata
hijau. Di antara dua tiangnya dari tiang-tiangnya terbentang sebuah
ruang yang luas yang dapat dilalui oleh seekor burung yang tercepat
selama 80.000 tahun. Ada yang berpendapat, di sekitar ‘Arsy terdapart
70 ribu shaf Malaikat, mereka berputar mengelilingi ‘Arsy seraya
bertahlil dan bertakbir. Di belakangnya terdapat 70 ribu shaf Malaikat,
mereka berdiri dan meletakkan kedua tangannya pada pundaknya.
Mereka mengangkat suara Tahlul (la ilaha illallah) dan takbir (Allahu
akbar). Dibelakangnya lagi terdapat 100 ribu shaf Malaikat, mereka

meletakkan tangan kanan mereka pada tangan Kirinya. Setiap mereka

202Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Quran, Jilid XV, h. 704
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bertasbih, dan setiap tasbih mereka berbeda dengan kalimat tasbih
sahabatnya.”®?
Ada yang berpendapat, firman-Nya ini berkaitan dengan

keberadaan orang-orang kafir, sebab, maknanya —wallahu a’lam:

G 53 2l Oglaz 5,07 Malaikat-malaikat) yang memikul “Arsy

dan malaikat yang berada di sekelilingnya,(itu) membersihkan dan
mensucikan nama Allah SWT dari apa yang dikatakan oleh orang-

orang Kafir, ijfa\; UJ,\U éjjéiiméj serta memintakan ampun bagi

orang-orang yang beriman, yakni, mereka memintakan ampun kepada
Allah SWT bagi orang-orang yang beriman tersebut. Perkataan-
perkatan para ulama tafsir menyebutkan bahwa ‘Arsy itu adalah
sebuah singgasana dan singgasana tersebut berupa jasmani kasar yang
dapat disentuh yang diciptakan Allah SWT. Dia memerintahkan para
Malaikat-Nya untuk mengusung singgasana-Nya tersebut, Allah SWT
juga memerintahkan para Malaikat pengusung ‘Arsy agar beribadah
mengagungkan-Nya dengan berthawaf mengelilingi ‘Arsy. Hal serupa
penciptaan-Nya sebuah Baitullah di bumi, lalu memerintahkan hamba-
hamba-Nya untuk berthawaf menyembah-Nya dengan cara

mengelilingi Baitullah dan menjadikannya arah Kiblat dalam Shalat.?%*

TE e : Y /:.Q‘q - PR
L% “yakni,seraya mereka berkata, Las 3 &) ¢ & 8" Cxnd 5 “Ya

Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala sesuatu.’’
Yakni, wasi ta rahmatika wa ‘ilmaka kulla syai’in (Engkau meluaskan
rahmat-Mu dan ilmu-Mu atas segala sesuatu). Ketika kata kerja

diriwayatkan kepada ar-Rahman dan al ‘ilm, keduanya terbaca

203Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XV, h. 705
204Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Quran, Jilid XV, h. 706
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g.

manshub sebagai tafsiran. Bi;ﬁ u:-le 4G maka berilah ampunan

kepada orang-orang yang bertaubat, yakni dari kesyirikan dan laku

dosa; G,UM V,x.;f"Tj dan mengikuti jalan Engka, yakni agama Islam,

(.»J-‘\' lis <25 dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang

menyala-nyala. Yakni, jauhkan jilatan api itu dari mereka sehingga

tidak membakar mereka.

Jahim bermakna”api neraka akhirat” (QS. Al-Infithaar 82:14)

s A ST Oy
dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar berada

dalam neraka.

Firman Allah SWT: x> a‘J jbﬁf\’ ub dan sesungguhnya

orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam neraka. Ayat
tersebut merupakan tagsim (pembagian) seperti firman Allah SWT,
“segolongan masuk surga, dan segolongan masuk jahannam.”(QS.
Asy-Syuura 42:7). Juga firman Allah SWT “ di hari itu mereka
(manusia) bergolong-golongan. Adapun orang-orang yang beriman.
(QS.Ar-Ruum 30:14-15), dan juga friman Allah SWT “ mereka masuk
ke dalamnya,” yakni mereka ditimpa oleh gejolak api dan panasnya

neraka.

Jahim bermakna”api neraka akhirat” (QS. Ad-Dukhan 44:56)

2
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mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia.
Dan Allah memelihara mereka dari azab neraka.

Dalam ayat ini, Allah SWT menerangkan kenikmatan lain
yang dianugerahkan-Nya di dalam surga nanti, yaitu mereka tidak akan
merasakan mati seperti yang mereka rasakan di dunia. Mereka akan
hidup kekal di surga nanti. Hal ini berarti bahwa penghuni surga itu
tetap dalam keadaan sehat wal afiat jasmani dan rohani dan mereka
telah naik ke suatu martabat yang tidak dianugerahkan Allah SWT
kepada makhluk yang lain, kecuali malaikat ialah hidup kekal penuh

kebahagiaan.

Firman Allah SWT: 1,37 ST Y| &0 @ S8,% ¥
mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia.
Yakni, mereka tidak akan pernah merasakan kematian di dalamnya,

sebab mereka kekal di dalamnya. Selanjutnya firman Allah SWT, ‘Y\

QﬂT Lol kecuali mati di dunia, dengan Istitsna’ mungati.

Maksudnya, akan tetapi kematian pertama telah mereka rasakan di

dunia. Menurut satu pendapat, lafazh N mengandung makna ba’da

!

(setelah), seperti ucapanmu: Maa Kallimtu rajulan al yauma illa
rajulan ‘indaka (aku tidak berbicara dengan sesorang hari ini kecuali
dengan orang yang ada di dekatmu), yakni setelah orang yang ada di

dekatmu.?%

Menurut pendapat yang lain, lafazh N mengandung makna

!

siwaa (selain), yakni selain kematian yang telah mereka alami di dunia.

Contohnya adalah firman Allah SWT, “dan janganlah kamu kawini wanita-

25Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XVI, h. 401
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wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa yang telah
lampau. (QS. An-Nisaa’ 4:22) susunan firman Allah SWT itu seperti susunan

113

ucapanmu, “ aku tidak mencicipi makanan hari ini kecuali apa yang aku

makan kemarin).

Al-Qurthubi berkata, makna firman Allah SWT: éﬁﬂ’ E@),LT N

!

kecuali mati di dunia, jika seseorang mukmin hampir meninggal dunia,
malaikat rahmat akan mendatanginya dan memberinya ketenangan dan
kenyamanan. Sementara kematiannya di surga tidak disifati dengan
sebab-sebab tersebut. Dengan demikian, istitsna’ (pengecualian)
tersebut adalah istitsna’ yang sah. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa
kematian adalah suatu sifat yang tidak dapat dicicipi. Kendati
demikian, kematian dijadikan seperti makanan yang enggan dirasakan.
Dengan demikian, lafazh adz-dzuuqg dalam firman Allah SWT itu telah

dipinjamkan (untuk pengertian tersebut).?*®

meé%j Olde (..é.'éjj Dan Allah memelihara mereka dari

azab neraka. Sebagai karunia dari Tuhanmu. Firman Allah SWT:
“Fadlan min Rabbika” Maksud, Allah SWT melakukan hal itu kepada
mereka sebagai karunia dari-Nya. Dengan demikian, lafazh “Fadlan”
adalah Mashdar dimana kata “Yad una” dapat beramal padanya.

Menurut satu pendapat, kata yang dapat beramal padanya adalah kata

r.é-'fejj menurut satu pendapat, yang dapat beramal adalah kata yang

disimpan. Menurut pendapat yang lain, pengertian dari kata
sebelumnya. Sebab itu merupakan karunia dari Allah SWT kepada
mereka. Sebab Allah SWT memberikan taufik kepada mereka yang
dapat memasukan mereka ke dalam surga. Firman Allah SWT “Dzaa
lika huwal fauzul ad’zim” yang demikian itu adalah keberuntungan

yang besar. Yakni kebahagiaan, keberuntungan yang besar, dan

208 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XVI, h. 402
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kesalamatan yang agung. Menurut pendapat yang lain, kata al-fauz itu
diambil dari ucapanmu: faaza bikadzaa (dia mendapatkan anu), yakni

mendapatkan dan meraihnya.?®’

h. Jahim bermakna”apl neraka akhirat” (QS. Al-Hadid 57:19)

st Lol B L TS 1K ol s (Koa

Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka
itu orang-orang Shiddigien dan orang-orang yang menjadi saksi di
sisi Tuhan mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya mereka. Dan
orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka

itulah penghuni-penghuni neraka.

Pada ayat ini, Allah SWT menerangkan bahwa orang-orang
yang beriman dan mengakui ke Esaan Allah SWT membenarkan
Rasul-rasul Nya, percaya kepada apa yang dibawa mereka dari sisi
Tuhan mereka. Mereka itu, menurut penilaian Allah SWT sederajat
dengan orang-orang Siddigin, yaitu orang-orang yang mati syahid di
jalan Allah SWT. Bagi mereka pahala yang banyak dan cahaya yang

terang benderang menerangi mereka.

Firman Allah SWT: u}e.u)\ (..m :J.‘J}\i!.w 4»1;»; : -U}

553 Al (ié 45 Js $3g2)0 Dan orang-orang yang beriman

kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu orang-orang Shiddigien dan

orang-orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan mereka. Bagi mereka

207 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XVI, h. 402
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pahala dan cahaya mereka. Para ulama berbeda pendapat mengenai

pemberhentian bacaan (wagaf) pada kata Osa:iell apakah harus

berhenti pada kata tersebut ataukah dilanjutkan saja bacaannya?
Mujahid dan Zaid bin Aslam berpendapat, bahwa orang-orang menjadi
saksi dan orang-orang yang shiddigin itu sama-sama termasuk dalam
kategori orang-orang yang beriman, dan terlebih makna inilah yang
diriwayatkan dari Nabi SAW, oleh karena itu tidak perlu ada
pemberhentian pada kata “As-Siddiguuna”.?%
Pendapat yang sama juga diutarakan oleh Ibnu Mas’ud ketika
manafsirkan ayat ini: Al-Qusyairi mengatakan, Allah SWT berfirman
mereka itu akan bersma-Sama dengan orang-orang yang
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-Nabi, para shiddiigin,
orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang shalih. Pada ayat ini
jelas sekali bahwa orang-orang shiddiigin itu disebutkan setelah Nabi
SAW, lalu para syuhada’ disebutkan setelah orang-orang shiddiigin,
lalu orang-orang yang shalih disebutkan setelah para syhuhada’, maka
bisa jadi ayat ini menyebutkan orang-orang yang mempercayai Rasul-
rasul Allah SWT. Maksud saya adalah kata shiddiq artinya
mempercayai Rasul, sedangkan kata syahid artinya bersyahadat atas
Keesaan Allah SWT. dengan begitu kata “Syuhada” pada firman
Allah SWT “ dan orang-orang Shiddigin dan orang-orang yang
menjadi saksi.” Masih terkait dengan kata “As-Shiiddigin dan tidak
perlu diwagafkan.?*®
Kata Shiddiq ini berada jauh derajatnya di atas kata shadiiq
(jujur), dan ganjaran untuk mereka pun berbeda-beda, sebagaimana
dikatakan oleh Nabi SAW: “sesungguhnya penduduk surga yang

paling tinggi itu akan melihat penduduk surga lainnya yang lebih

28Abu Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XVIII, h. 59
29Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XVIII, h. 60
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rendah seperti salah seorang dari kalian melihat planet (bintang) di
ufuk langit. Dan ketahuilah bahwa Abu bakar dan Umar adalah dua
orang yang termasuk penduduk surga yang paling tinggi dengan
segala kenikmatannya. Pendapat yang kedua diriwayatkan dari Ibnu
Abbas dan Masrug, mereka berpendapat, bahwasanya kata syuhadaa
itu berbeda dengan shiddigiin, oleh karena itu penyebutan keduanya
akan lebih baik jika dipisahkan dengan sebuah wagaf. Dengan begitu
maka firman Allah SWT, “dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi
Tuhan mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya mereka. Maksudnya,
mereka akan mendapatkan pahala dan cahaya yang berbeda dengan
pahala dan cahaya yang akan didapatkan oleh para shiddigiin.?*°
Adapun makna dari kata “Syuhada” ini ada dua pendapat
dari para ulama, yang pertama disampaikan oleh Al Kalbi, ia
mengatakan mereka itu adalah para Rasul yang mempersaksikan umat

mereka yang dahulunya membenarkan atau mendustakan mereka.
Firman Allah SWT: ,‘b @Afj Bjﬁf J"JTJ Dan orang-orang yang
kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, maksudnya, yang
mendustakan para Rasul Allah dan mukjizat yang menyertai mereka.
Firman Allah SWT :pit Lol 345 mereka itulah penghuni-

penghuni neraka. Tidak ada pahala untuk mereka dan tidak ada juga

cahaya untuk mereka.

6. Kata Sa’ir dalam Al-Qur’an ada 8 menurut Mu’jam Mufahros.?!!

a. Sa’ir bermakna”api neraka akhirat” (QS. Al-Mulk 67:5)

210Abu “Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XVII, h. 61
ZLIM. Fuad ‘Abdul Baqi, Mu jam Mufahraz Li Alfaz al-Qur’an, Bab Jahim, h. 598
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Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan
bintang-bintang, dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat
pelempar syaitan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang
menyala-nyala.

Setelah Allah SWT menyatakan bahwa tidak terdapat
kekurangan sedikit pun dalam ciptaan-Nya, Dia menegaskan bahwa
Dia-lah Tuhan Yang Maha Kuasa lagi Maha Agung, dengan
mengatakan: “Allah SWT telah menghias langit yang terdekat ke bumi
dengan matahari yang bersinar terang pada siang hari, bulan dan
bintang-bintang yang bersinar pada malam hari, yang dapat dilihat oleh
manusia setiap datangnya siang dan malam. Langit yang berhiaskan
dengan matahari, bulan dan bintang-bintang yang bersinar itu terlihat
oleh manusia seakan-akan rumah yang berhiaskan lampu-lampu yang
gemerlapan di malam hari, menyenangkan hati orang yang
memandangnya. Perumpamaan yang dikemukakan ayat di atas,
merupakan perumpamaan yang indah dan langsung mengenai
sasarannya. Yaitu alam semesta ini diumpamakan seperti dari terik
matahari dan tempat berteduh di waktu hujan, tempat mereka
bersenang-senang dan beristirahat, tempat mereka membesarkan anak-
anak mereka dan sebagainya. Demikian alam ini diciptakan Allah

untuk kepentingan manusia pula.

Firman Allah SWT: lea.c LT il & (g

Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan
bintang-bintang, Mashaabih adalah jamak dari mishbah, yaitu lentera.

Bintang —bintang disebut lentera, karena ia dapat memberikan cahaya
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atau penerangan. (sasil L3 gdlass dan Kami jadikan bintang-

-

bintang itu alat-alat pelempar syaitan, yakni, kami jadikan panah api
dari bintang-bintang itu. Di sini ada mudhaaf yang dibuang. Dalilnya
adalah firman Allah SWT: “Akan tetapi barangsiapa (di antara mereka)
yang mencuri-curi (pembicaraan); maka ia dikejar oleh suluh api yang
cemerlang. (QS. Ash-Shaaffat 37: 10). Jika berdasarkan firman Allah
SWT ini, maka bintang-bintang itu tidak akan hilang (karena
digunakan melempar) dan tidak pula digunakan untuk melempar.?*?

Menurut satu pendapat, dhamir (yang terdapat pada firman
Allah SWT L@-‘Al»j itu kembali kepada bintang-bintang, dimana
pelemparan itu dilakukan dengan bintang-bintang itu, namun bintang-
bintang itu tidak musnah secara keseluruhannya, akan tetapi ada
sedikit bagian yang terpisah darinya, dimana bagian inilah yang
digunakan untuk melempar setan. Di sini perlu diketahui bahwa
(setelah ada bagiannya yang digunakan untuk melontar setan) cahaya
dan bentuk bintang itu sama tidak berkurang. Demikianlah pendapat
yang dikemukakan oleh Abu Ali sebagai jawaban untuk orang yang
bertanya, “Bagaimana mungkin bintang-bintang itu menjadi hiasan,
padahal ia adalah sesuatu yang digunakan untuk melontar, yang tidak
akan tersisa?

Menurut Al- Mahdawi berkata, jawaban ini adalah jika
mencuri dengan itu terjadi di tempat bintang itu. sedangkan jika
berdasarkan pendapat yang pertama, mencuri dengan itu terjadi di
angkasa yang bukan merupakan tempat bintang itu. Al-Qusyairi
berkata, jawaban yang lebih ideal dari jawaban Abu Ali adalah kita
dapat mengatakn bahwa bintang-bintang itu merupakan hiasan

sebelum digunakan sebagai alat untuk melontar setan.

212Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XIX, h. 18
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Ar-rujuum adalah jama dari rajmun. la adalah masdar yang
digunakan untuk menyebut sesuatu yang digunakan untuk melontar.
Qatadah berkata, Allah SWT menciptakan bintang untuk tiga perkara,
pertama, hiasan langit, kedua, alat untuk melontar setan, dan ketiga,
tanda untuk mencari petunjuk di daratan, lautan dan untuk mengetahui
waktu. Barangsiapa yang membuat penakwilan lain dalam hal itu,
maka sesungguhnya dia telah membuat-buat sesuatu yang tidak ada
pengetahuannya tentang itu, telah melampaui batas, dan telah

melakukan kezhaliman.

Firman Allah SWT pe2dl Side (A Gaiels dan Kami

sediakan bagi mereka siksa neraka yang menyala-nyala. Yakni, kami
sediakan untuk setan pembakaran yang sangat hebat. Dikatakan,
Sa’arat an-naaru fahiya mas uuratun wa sa iirun (api menyala, maka
ia adalah sesuatu yang menyala-nyala dan berkobar), seperti

magqtuulatun (terbunuh), dan gatiilun (terbunuh).?*

b. Sa’ir bermakna “api neraka akhirat” (QS. Saba’ 34:12)
w1 .."/./)/f//‘/ G (2B (oo NPT LA G B
OV Geafedl) F 4 WLTg e BRIy e Bads sl fallt

-

> R A s //éﬁu, . 4. P
g)‘ww@:bbf‘fré-@@awﬂg)e”g%\aw%%w

posall

-

Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di
waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di
waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami
alirkan cairan tembaga baginya. Dan sebahagian dari jin ada yang

bekerja di hadapannya (di bawah kekuasaannya) dengan izin

ZB3Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur an, Jilid XIX, h. 19
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Tuhannya. Dan siapa yang menyimpang di antara mereka dari
perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka yang apinya

menyala-nyala.

Pada ayat ini, Allah SWT menerangkan bahwa Dia
menundukkan angin untuk Nabi Sulaiman AS, yang dapat
membawanya ke tempat-tempat yang diingininya dengan cepat
sekali, sehingga dalam waktu setengah hari saja angin dapat
membawanya ke tempat yang jauhnya sebulan perjalanan, baik
perjalanan itu fi waktu pagi sampai zuhur maupun di waktu siang

mulai dari waktu zuhur sampai terbenamnya matahari.?*

Firman Allah SWT CJJST Mj Dan Kami (tundukkan)

angin bagi Sulaiman, Az- Zujaj berkata, perkiraan maknanya adalah
wa sakhkharnaa li sulaimaana ar-riiha (Kami menundukkan angin

kepada Sulaiman). Ashim dalam riwayat Abu Bakar membaca kata

CJJST dengan rafa’ (dhammah) karena kata tersebut berfungsi

sebagai mubtada’ (subyek). Maknanya adalah Dia menundukkan
angin untuknya, atau dengan sebab istigrar (penetapan). Maknanya
adalah, dan Kami tundukkan angin kepada Sulaiman dengan kokoh.
Dalam makna ini terkandung makna pertama.?*®

Jika ada yang mengatakan, kalimat (“aku memberi Zaid satu
dirham dan kepada Amr satu dinar), cenderung dibaca rafa’ (dengan
harakat dhammah), padahal tidak ada makna pertama dan bisa saja
diartikan bahwa dia tidak memberikan dinar itu, maka jawabanya

adalah memang demikian, akan tetapi makna ayat berbeda dengan

214 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur an, Jilid X1V, h.651

Z5Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami*ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XIV, h.652
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makna ini. Sebab sudah diketahui bahwa tidak ada seorang pun yang

menundukkan angin kecuali Allah SWT. firman Allah SWT : u;ii

5 g5 ¢% yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan

perjalanan sebulan, dan perjalanannya di waktu sore sama dengan

perjalanan sebulan (pula), maksud kata ,¢> adalah perjalanan

sebulan.?*® Hasan berkata, Sulaiman AS pergi dari Damaskus, llau
beristirahat siang di Ishtkhar yang jarak antaranya dan Damaskus
adalah satu bulan perjalanan cepat. Kemudian dia pergi dari Ishtkhar
dan bermakna di kabul yang jarak antaranya dan Ishtkhar adalah satu
bulan perjalanan cepat.

Ibnu Zaid berkata, tempat tinggal Sulaiman AS adalah di
kota Tadmur. Dia telah memerintahkan para setan sebelum
keberangkatannya dari Syam ke Irak. Mereka pun menbangunkan
tempat tingal itu untuknya dengan menggunakan batu-batu lebar,
kayu dan tanah liat putih dan kuning. Tentang hal ini, Nabighah
berkata dalam bait syairnya,

Kecuali Sulaiman ketika Tuhan berfirman kepadanya
berdirilah kamu di daratan llau lindungi ia dari kesalahan dan
tundukkan jin. Sesungguhnya aku telah mengizinkan mereka
membangun Tadmur dengan batu lebar dan kayu siapa ysng
menaatimu maka beri dia manfaat dengan sebab ketaatannya.
Sebagaimana dia menaatimu dan bimbinglah dia kepada petunjuk
dan barangsiapa yang membangkang terhadapmu maka siksa dia
dengan suatu siksaan, yang dapat mencegah kezaliman lagi dan

jangan kamu duduk di atas kedengkian.

218 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XIV, h.653
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il &= 4 ULT dan Kami alirkan cairan tembaga

baginya, kata jiuff berarti tembaga. Demikian yang diriwayatkan

dari Ibnu Abbas RA dan lainnya. Cairan tembaga itu dialirkan
baginya sepanjang jarak tiga hari perjalanan seperti mengalirnya air.
Cairan tembaga itu ada di negeri Yaman. Sebelumnya tembaga tidak
pernah dicairkan untuk siapa pun sebelum Sulaiman AS. Menurut
riwayat yang ada dan memang tembaga itu tidak dapat mencair.
Namun sejak masa Sulaiman AS, tembaga itu mencair. Manusia
sekarang yang memanfaatkannya adalah dengan sebab Allah SWT
mengeluarkannya untuk Sulaiman AS.?" Menurut beberapa riwayat
: seperti Qatadah berkata “ Allah SWT mengalirkan cairan yang
dapat digunakan sesuai dengan keinginannya. Ada yang berkata
kepada Ikrimah, kemana cairan tembaga itu mengalir? Dia
menjawab, Tidak tahu. Al-Khalil berkata, kata al-githr berarti

tembaga cair.
;@’ O3 41 (5 [ax o0 3241 543 Dan sebahagian dari jin
ada yang bekerja di hadapannya (di bawah kekuasaannya) dengan

izin Tuhannya, maksudnya adalah dengan perintahnya. r@“ e
\3;;7 = Dan siapa yang menyimpang di antara mereka dari perintah
Kami, yang kami perintahkan, yaitu taat kepada Sulaiman AS. fw.ﬁ

ywﬂ 3»\13 o Kami rasakan kepadanya azab neraka yang apinya

menyala-nyala. Maksudnya adalah di akhirat. Demikian pendapat

217 Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid XIV, h.657
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yang dikemukakan oleh sebagian besar ahli tafsir.>’® Ada yang
mengatakan bahwa hal itu terjadi di dunia. Maksudnya, Allah SWT
mengutus seorang Malaikat sebagaimana yang diriwayatkan oleh
As-Suddi dengan membawa cambuk dari api. Siapa yang
menyimpang dari perintah Sulaiman AS maka Malaikat itu akan
memukulnya dengan cambuk tersebut dengan pukulan yang tidak

terlihat, hingga membakar orang yang menyimpang tersebut.

Huruf min yang terdapat pada lafazh UJ-T ’r+9 berada pada
posisi nashab. Maknanya adalah Kami menundukkan bangsa jin
yang bekerja kepadanya. Boleh juga berada pada posisi rafa’,

sebagaimana halnya kata CJJJ‘ :

7. Kata al-Hawiyah dalam Al-Qur’an ada 1 terdapat pada (QS.Al-Qari’ah
101:9).2%°

1. Hawiyah bermakna”api neraka akhirat”

“~

&1
[
$e

maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah

Dalam ayat ini ia menyatakan pula nasib orang-orang jahat
yaitu bila amal orang-orang jahat itu ditimbang dan timbangannya itu
ringan karena banyak mngerjakan kejahatan dan sedikit mengerjakan
kebajikan di dunia maka mereka akan ditempatkan dalam neraka
Hawiyah tempat penyiksaan orang-orang jahat. Tempat hidup

sengsara, suatu tempat yang mereka dijerumuskan ke dalamnya.

iooyo g ets
Makna 42 ;1-% 448 “Fy Ummuhu Hawiyah* yakni neraka jahannam,

218 Abu “Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur’an, Jilid X1V, h.658
219M. Fuad ‘Abdul Baqi, Mu jam Mufahraz Li Alfaz al-Qur’an, Bab Hawiyah, h.942
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ia dinamakan Umm (ibu), karena ia berlindung kepadanya, seperti ia
berlindung kepada ibunya, Ibnu Zaid berkata, contohnya adalah
perkataan Umayyah bin Abu Ash-Shalt.
“Maka bumi adalah tempat kita berlindung dan adalah ibu kita di
sana adalah kuburan kita dan disanalah kita dilahirkan.”
Neraka dinamakan Hawiyah, karena ia jatuh kedalamnya
setelah ia mengetuk pintunya. Diriwayatkan pula bahwa Hawiyah
adalah nama pintu neraka yang paling bawah. Qatadah berkata, makna
Zuj/\.& AH Fa Ummuhu Hawiyah yakni tempat kembalinya adalah
neraka. Menurut Ikrimah, karena ia jatuh ke dalam neraka tersebut
tepat di atas bagian kepala neraka. Menurut Al-Akhfasy Ummuhu
yakni tempat tinggalnya, dan maknanya mempunyai kesamaan,
seorang penyair berkata: 22°
“Wahai Amru jikalau engkau telah menerima belas kasih kami,
Engkau bagaikan orang yang telah menempati tempat tinggal.”
Sementara hawiyah juga berarti mahwah yaitu apa yang
berada diantara dua gunung, dan semacamnya. Dikatakan tahawa al
gaumu fi al mahwa, jika sebagian mereka jatuh di atas sebagian yang
lain. Firman Allah SWT “ Wamaa adraa kamaa hiyah” Tahukah kamu
apakah neraka Hawiyah itu? Asalnya adalah “Maa hiya”, kemudian
huruf Ha’ dimasukkan untuk saktah. Al-Kisai’, Ya’kub dan Ibnu
Muhaishin membaca ma hiya narun tanpa menggunakan huruf ha’
ketika mewashalkan ayat ini, dan wagaf pada kalimat tersebut,
penjelasanya telah disebutkan dalam surah Al-Haaqgah.?*
Narun hamiyah yakni api yang sangat panas. Dalam Shahih
Muslim, diriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasululah SAW

bersabda,

220Abu ‘Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Quran, Jilid XX, h. 674
22LAbu ‘ Abdullah Al-Qurthubi, Al-Jami ul Ahkam Al-Qur an, Jilid XX, h. 675
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“ Api kalian yang dipakai keturunan Adam AS, hanyalah satu bagian
dari tujuh puluh bagian dari panasnya api neraka jahannam, “para
sahabat berkata,” Demi Allah itupun sudah sangat panas bagi kami
wahai Rasullulah SAW, beliau bersabda,

“sesungguhnya ia diberikan kelebihan dengan enam puluh sembilan

bagian, setiap bagiannya memiliki panas yang sama.

Diriwayatkan dari Abu Bakar RA, bahwasanya ia berkata,
“sesungguhnya timbangan itu menjadi berat bagi orang yang berat
timbangannya adalah karena kebenaran diletakkan padanya, dan hak
timbang adalah kebenaran akan menjadi berat jika diletakkan padanya,
dan sesungguhnya timbangan itu menjadi ringan bagi orang yang
ringan timbangannya hanyalah karena kebatilan diletakkan padanya,
dan haknya timbangan adalah kebatilan akan menjadi ringan jika

diletakan padanya.

C. PENAFSIRAN ABAB KONTEMPORER
1. Biografi Muhammad Quraish Shihab (1944 M)
Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab. la lahir di
Rappang, Sulawesi Selatan, pada 16 Februari 1944. Ayahnya adalah Prof.
KH. Abdurrahman Shihab keluarga keturunan Arab yang terpelajar.
Abdurrahman Shihab adalah seorang ulama dan guru besar dalam bidang
tafsir dan dipandang sebagai salah seorang tokoh pendidik yang memiliki

reputasi baik di kalangan masyarakat Sulawesi Selatan.???

Pendidikan formalnya dimulai dari sekolah dasar di Ujungpandang.
Kemudian ia melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang, sambil
"nyantri" di Pondok Pesantren Dar al-Hadits al-Fagihiyyah. Pada 1958

setelah selesai menempuh pendidikan menengah, dia berangkat ke Kairo,

222M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran (Bandung: Mizan, 1998),h. 6
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Mesir, dan diterima di kelas Il Tsanawiyyah al-Azhar. Pada 1967, meraih
gelar Lc (S-1) pada Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir dan Hadis
Universitas al-Azhar. Selanjutnya dia meneruskan studinya di fakultas yang
sama, dan pada 1969 meraih gelar MA untuk spesialisasi bidang Tafsir al-
Quran dengan tesis 1 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran
(Bandung: Mizan, 1998), 6. 18 19 berjudul Al-I'zaj al-Tashry’iy li Al-
Qur’an al-Karim (kemukjizatan al-Quran alKarim dari Segi Hukum).?

Diantara karya-karya Quraish Shihab adalah sebagai berikut:

1. Mukjizat al-Quran di Tinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat lImiah
dan pemberitaan Ghaib (Bandung: Mizan, 1996).

Tafsir al-Amanah (Jakarta: Pustaka Kartini, 1992).

Membumikan al-Quran (Bandung: Mizan, 1995).

Studi Kritis al-Manar (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994)

Wawasan al-Quran; Tafsir Maudhi Atas berbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1996).

6. Tafsir al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2003).

o > D

2. Penafsiran kata An-Nar bermakna”api neraka akhirat” (QS. (QS. An-Nisa’

4: 56)

Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami,
kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam neraka. Setiap kali kulit

mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya

223M. Quraish Shihab, Membumikan al-Quran,h. 6
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mereka merasakan azab. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

Setelah  menegaskan bahwa orang-orang  Yahudi yang
membangkang dan menolak beriman akan disiksa di neraka yang menyala-
nyala, ayat ini menegaskan bahwa bukan hanya mereka tetapi juga orang-
orang kafir lainnya. Di sisi lain, kalau ayat yang lalu menggambarkan
keadaan jahannam yang menyala-nyala, di sini dijelaskan keadaan mereka

yang dibakar oleh api yang menyala-nyala itu.**

VC

Firman-Nya: /' Tjj.g &-g;:\j‘\’ d\ Sesungguhnya orang-orang yang

kafir kepada ayat-ayat Kami, yakni menutupi kebenaran dan bukti keesaan

Allah SWT serta kebenaran utusan-utusan Nya, maka kelak di hari

kemudian 1,6 (*@"l'@} &J}w kelak akan Kami masukkan mereka ke dalam
neraka, rﬁji;- u:-m-’ iy Setiap kali kulit mereka hangus, sehingga
tidak merasakan lagi pedihnya siksa, Uy«f— \Sji-;.' Vé»‘bu Kami ganti kulit

mereka dengan kulit yang lain, yakni kulit yang baru, ;»\33.37 \;a;iw supaya

mereka merasakan azab. Sehingga, dengan demikian, kepedihan tidak

pernah berhenti menyiksa mereka. Ini dikarenakan mereka pun dalam

kehidupan dunia ini tidak berhenti melakukan kedurhakaan. 13;= O8™&T 5

!

LM<>- Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana,

sesungguhnya Allah SWT, sejak dahulu hingga kini, Maha Perkasa,
sehingga tidak ada yang dapat menghalagi kehendak-Nya, lagi,sejak dahulu

224Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Vol I1. VII h.575
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hingga kini, juga Maha Bijaksana sehingga menyesuaikan balasan dan

ganjaran-Nya dengan sikap dan prilaku setiap orang.?®

Maksud firman-Nya : Wye \Sji;.' ré_‘dwb Kami ganti kulit mereka

dengan kulit yang lain, ada yang memahaminya dalam arti majasi. Yakni
siksa yang terus-menerus tiada hentinya. Maksudnya, setiap mereka
menduga telah berakhir siksa atas mereka atau menduga akan berakhir
dengan hancurnya kulit dan jasmani mereka, Allah SWT menganugerahkan
lagi kepada mereka hidup baru yang menjadikan siksa atas mereka berlanjut
terus-menerus.

Menurut Quraish Shihab, memahami penggalan ayat ini dalam
pengertian hakiki lebih baik dan tepat bukan saja karena sekian riwayat
yang menunjang pengertian hakiki itu, seperti ucapan sahabat Nabi SAW,
Mu’adz Ibn Jabal, bahwa: kulit mereka diganti setiap saat seratus kali.
Ucapan ini dibenarkan oleh” Umar Ibn al-Khattab yang berkata, Demikian
(juga) aku dengar dari Rasul SAW. bukan saja karena hal itu, tetapi juga
karena pengertian hakiki itu ditunjang oleh hakikat ilmiah. Satu penemuan
membuktikan bahwa saraf yang tersebar pada lapisan kulit merupakan yang
paling sensitif terhadap pengaruh panas dan dingin. Atau, dengan kata lain,
kulit adalah alat perasa yang paling peka. Dengan penemuan ini, ayat di atas
merupakan salah satu dari sekian banyak mukjizat Al-Qur’an dari segi
ilmiah. Ini karena apa yang diinformasikan di atas belum dikenal pada masa
turunnya Al-Qur’an. Jangankan oleh orang yang semacam Nabi
Muhammad SAW. yang tidak pandai membaca dan menulis, para ilmuan

pun jauh sesudah masa beliau belum mengetahuinya.

3. Penafsiran an-Nar bermakna”api neraka akhirat”.(QS. al-Bagarah 2:80)

225Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Vol I1. VII h.575
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Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api
neraka, kecuali selama beberapa hari saja". Katakanlah: "Sudahkah kamu
menerima janji dari Allah sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-Nya,
ataukah kamu hanya mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu
ketahui?

Ayat yang lalu mengandung makna bahwa mereka telah memutar
balikkan kandungan kitab Taurat, menambah dan menguranginya sesuai

selera mereka, karena itu ayat ini melanjutkan dengan memberi salah satu

4 -,
o

contoh pemutarbalikan itu bahwa: Ui (B UJ \jJLe; Dan mereka berkata:

"Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh api neraka, yakni api neraka di

5

akhirat nanti,SSJixi LET Y| kecuali selama beberapa hari saja". Yang

!

segera akan berlalu. Allah SWT mengajar Nabi Muhammad SAW. dan
umatnya untuk menjawab angan-angan mereka itu bahwa: Katakanlah hai

Muhammad SAW, sambil menolak anggapan mereka dan mengecamnya:

o . 2.4
|

& MJ&\ J:; ". Katakanlah: "Sudahkah kamu menerima, menyangkut

apa yang kamu katakan itu, |4¢= janji dari Allah sehingga dengan demikian

4~ - s

sdge T ual.i ul.e sehingga Allah tidak akan memungkiri janji-Nya, dan

kamu benar-benar tidak akan disentuh api neraka kecuali beberapa hari?
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Sudah adakah janji itu &s2ls8 ¥ G &7 L& 544557 | ataukah kamu hanya

mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?%2

Firman-Nya : ijJT ues UJ Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh

api neraka, adalah ucapan mereka. Perhatikanlah bagaimana mereka
berkata dsentuh, artinya terkena sedikit, yakni tidak banyak. Itu pun kecuali
beberapa hari saja, yakni empat puluh hari selama kami menyembah sapi
atau tujuh hari sebanyak hari-hari dalam seminggu. Demikian yang
terdengar dari mereka menjelaskan makna beberapa hari itu.??’

Allah SWT membantah mereka melalui perintah-Nya kepada Nabi
Muhammad SAW. Tanyakanlah, sudahkah yakni pernahkah kalian
menerima janji dari Allah SWT? Tentu saja kalau janji itu ada, pasti Allah
SWT tidak mengingkari Janji-Nya. Ataukah kalian menyatakan atas nama
Allah SWT sesuatu yang tidak kalian ketahui? Perhatikan jawaban yang
diajarkan itu! Nabi Muhammad SAW. bukanya diperintah untuk berkata,
Ataukah kalian berbohong, membuat-buat ucapan atas nama Allah SWT
yang tidak Dia ucapkan?.

Yang berbohong pasti mengetahui bahwa dia membuat-buat ucapan.
Redaksi yang diajarkan untuk ditanyakan kepada mereka itu tidak secara
kasar menuduh mereka berbohong. Memang, di celahnya ada kesan bahwa
ucapan itu tidak benar, tetapi ketidakbenarannya bukan karena berbohong
melainkan karena mereka tidak mengetahui. Itulah yang diajarkan Allah
SWT untuk diucapkan oleh Nabi Muhammad SAW. sekali lagi, pesan yang
dikandungnya sama, tetapi yang diajarkan untuk diucapkan lebih sopan dan
tidak menyinggung perasaan.??®

Orang-orang Yahudi, ketika berkata bahwa mereka hanya beberapa

hari di neraka, mengatakan pula bahwa bila mereka keluar dari neraka, yang

226Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah,Vol 1. V h.290
227Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Vol 1. V h.291
228Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Vol 1. V h.292
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akan menempati tempat mereka adalah orang-orang Islam. Imam Bukhari
meriwayatkan melalui Abu Hurairah bahwa ketika Khaibar dikuasai kaum
Muslimin, orang-orang Yahudi menghadiahkan kepada Nabi SAW.
makanan yang terbuat dari seekor kambing yang beracun. Nabi SAW.
memerintahkan agar mengumpulkan semua orang Yahudi yang ada di
sekitar Khaibar kemudian beliau bersabda. “Saya akan bertanya kepada
kalian tentang sesuatu, apakah kalian akan menjawab dengan banar?
Mereka mengiayakan. Nabi SAW. bertanya” Siapa ayah kalian? Mereka
menyebut si A, maka Nabi SAW. bersabda” Kalian berbohong, ayah kalian
adalah Si anu, “mereka berkata” Engkau berkata benar lagi jujur. Lalu, Nabi
Muhammad SAW bertanya: Siapakah penghuni neraka? Mereka
menjawab: Kami akan masuk ke neraka beberapa saat, kemudian kaum
muslimin akan menggantikan tempat kami, Nabi SAW, menjawab:
Terkutuklah kalian di dalamnya. Demi Allah kami sekali-kali tidak akan
menggantikan kalian. Nabi SAW. kemudian bertanya tentang racun yang
mereka letakkan di kambing yang disuguhkan pada beliau. Mereka
mengaku sambil berkata: jika engkau berbohong dalam pengakuanmu
sebagai nabi, kami dapat terhindar darimu dan bila benar, pasti makanan itu

tidak akan berdampak buruk padamu.

Penafsiran an-Nar bermakna “api neraka akhirat”(QS.Al-An’am 6:27)

555535 B il SIS & el s 0 B ks Y s s
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dan jika kamu (Muhammad ) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka,
lalu mereka berkata, Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak
mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang

beriman, (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang mengharukan).
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Setelah menjelaskan keadaan mereka yang berpaling secara tidak
langsung dari kebenaran dalam kehidupan dunia ini, dijelaskan pula oleh
ayat ini keadaan mereka kekal di akhirat. Ini sama halnya dengan ayat 23-
24 yang menjelaskan keadaan kelompok yang sejak semula dan secara
229

langsung berpaling dan mendustakan kebenaran.
Penjelasan dimaksud adalah Hai Nabi Muhammad SAW atau siapa

pun yang dapat melinat. &\ & 333 3 F 355 dan jika kamu

(Muhammad ) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, ketika mereka
digiring sehingga mereka sampai pada posisi dihadapkan ke neraka, dimana
mereka mengetahui dan melihat siksa besar yang telah menanti mereka,
tentulah engkau melihat suatu peristiwa yang tidak mampu kata-kata kalian
melukiskannya. Ketika itu mereka sepunuhnya sadar bahwa apa yang

sedang mereka alami adalah akibat dosa-dosa mereka, maka karena itu
mereka berkata : L3 ul‘b L3 Ys 3 el & Kiranya kami
dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, ke
dunia agar kami taat kepada Allah SWT dan kami dalam keadaan tidak
mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, pemelihara dan yang selama ini

berbuat baik kepada kami, serta menjadi orang-orang mukmin yang mantap

keimanan dalam hatinya.?*°

5. Penafsiran an-Nar bermakna “api neraka akhirat”(QS.Al-An’am 6:27)

05555 U5 b SIS 5 3 vl s L0 e ks b s 5

Cresall i

22%Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Vol 3. lll h. 387
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dan jika kamu (Muhammad ) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka,
lalu mereka berkata, Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak
mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang
beriman, (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang mengharukan).

Setelah menjelaskan keadaan mereka yang berpaling secara tidak
langsung dari kebenaran dalam kehidupan dunia ini, dijelaskan pula oleh
ayat ini keadaan mereka kekal di akhirat. Ini sama halnya dengan ayat 23-
24 yang menjelaskan keadaan kelompok yang sejak semula dan secara
231

langsung berpaling dan mendustakan kebenaran.

Penjelasan dimaksud adalah Hai Nabi Muhammad SAW atau siapa

pun yang dapat melihat. 2@3\ Q:— bi.ej 3 S5 955 dan jika kamu

(Muhammad ) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, ketika mereka
digiring sehingga mereka sampai pada posisi dihadapkan ke neraka, dimana
mereka mengetahui dan melihat siksa besar yang telah menanti mereka,
tentulah engkau melihat suatu peristiwa yang tidak mampu kata-kata kalian
melukiskannya. Ketika itu mereka sepunuhnya sadar bahwa apa yang

sedang mereka alami adalah akibat dosa-dosa mereka, maka karena itu

mereka berkata : L3 ua"b I Vs 55 el BIES Kiranya kami

dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, ke
dunia agar kami taat kepada Allah SWT dan kami dalam keadaan tidak
mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, pemelihara dan yang selama ini
berbuat baik kepada kami, serta menjadi orang-orang mukmin yang mantap
keimanan dalam hatinya.?*

Ketika sudah dihadapkan dengan siksaan Allah SWT, tidak ada
satupun yang selamat dari azab tersebut. Kecuali orang-orang yang benar

beriman dan menjalankan perintah Allah SWT selama mereka didunia taat

21Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Vol 3. lll h. 387
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dalam beribadah dan mengerjakan amal-amal kebaikan, seperti sadagah,

berinfaq, berbuat baik sesama manusia , saling membantu satu sama lain.

Penafsiran an-Nar bermakna “api neraka akhirat”(QS.Al-An’am 6:27)

5553 15 ool I3 Y5 55l s i e g b s 3
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dan jika kamu (Muhammad ) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka,
lalu mereka berkata, Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak
mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang
beriman, (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang mengharukan).

Setelah menjelaskan keadaan mereka yang berpaling secara tidak
langsung dari kebenaran dalam kehidupan dunia ini, dijelaskan pula oleh
ayat ini keadaan mereka kekal di akhirat. Ini sama halnya dengan ayat 23-
24 yang menjelaskan keadaan kelompok yang sejak semula dan secara
langsung berpaling dan mendustakan kebenaran.??

Penjelasan dimaksud adalah Hai Nabi Muhammad SAW atau siapa

pun yang dapat melihat. QL?J\ J“ 53.93 31 S5 JJ; dan jika kamu

(Muhammad ) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, ketika mereka
digiring sehingga mereka sampai pada posisi dihadapkan ke neraka, dimana
mereka mengetahui dan melihat siksa besar yang telah menanti mereka,
tentulah engkau melihat suatu peristiwa yang tidak mampu kata-kata kalian
melukiskannya. Ketika itu mereka sepunuhnya sadar bahwa apa yang

sedang mereka alami adalah akibat dosa-dosa mereka, maka karena itu

mereka berkata : & va‘b uxﬁ ’ﬁj a; =l 1P Kiranya kami

dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, ke

233Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Vol 3. lll h. 387
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dunia agar kami taat kepada Allah SWT dan kami dalam keadaan tidak
mendustakan ayat-ayat Tuhan kami, pemelihara dan yang selama ini
berbuat baik kepada kami, serta menjadi orang-orang mukmin yang mantap

keimanan dalam hatinya.?*

7. penafsiran an-Nar bermakna api neraka akhirat” (QS. At-Taubah 9:35)

U by s b i oS8 e 6 e A2 g
O 5L 533 1LY
(Ingatlah) pada hari ketika emas dan perak dipanaskan dalam neraka
Jahanam, lalu dengan itu disetrika dahi, lambung dan punggung mereka
(seraya dikatakan) kepada mereka, “Inilah harta bendamu yang kamu
simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah (akibat dari) apa yang kamu

simpan itu.”*®

Setelah menjelaskan sekelumit dari keburukan dan kesesatan kaum
musyrikin dan Ahl al-Kitab, yang berkaitan dengan sikap mereka terhadap
Allah SWT, kini diuraikan keburukan mereka menyangkut kehidupan
duniawi, yakni tamak serta menumpuk harta benda. Kaum muslim diajak
oleh ayat ini untuk menghindari keburukan itu dengan berpesan: “Hai
orang-orang yang beriman, sesungguhnya banyak sekali dari AL-Ahbar,
yakni orang-orang yang alim Yahudi, dan rahib-rahib, yakni ulama-ulama
Nasrani, yang benar-benar memakan,yakni mengambil dan menggunakan
harta orang lain dengan jalan yang batil, antara lain dengan menerima
sogok, memanipulasi ajaran untuk memeroleh keuntungan materi. Mereka
menampakkan diri sebagai agamawan yang dekat kepada Tuhan dan

mementingkan kehidupan akhirat tetapi hakikat mereka tidak demikian.?®

234Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Vol 3. Ill h. 388
Z5Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah,Vol 5. 1V h. 81
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177



Disamping itu mereka juga menghalang-halangi manusia dari jalan Allah
SWT dengan berbagai uraian dan penafsiran yang mereka ajarkan.

Harta benda yang mereka peroleh dari yang batil itu dan yang mereka
simpan dan timbun itu kelak akan menyiksa mereka. Dan orang-orang
yang menghimpun dan menyimpan emas dan perak lagi tidak
menafkahkannya pada jalan Allah SWT. maka gembirakanlah mereka,

bahwa mereka akan disiksa dengan siksa yang pedih.

P

Siksa yang pedih itu terjadi V*‘*" i) ke @'»5}1 #3 Ingatlah)

pada hari ketika emas dan perak dipanaskan dalam neraka Jahanam, yang
mereka himpun tanpa menafkahkannya itu dalam neraka jahannam. Lalu
disetrika dengannya, yakni dengan emas dan perak yang telah dipanaskan
itu, dahi mereka yang selama ini tampil dengan angkuh dan bangga dengan
harta itu juga membakar lambung mereka yang sering kali kenyang dan
dipenuhi oleh aneka kenikmatan dari harta yang buruk itu dan demikian
juga disetrika punggung mereka yang selama ini membelakangi tuntunan
Allah SWT, semua dibakar sambil dikatakan kepada mereka oleh para
malaikat yang bertugas menyiksa mereka. Inilah apa?, yakni harta benda
kamu, yang kamu simpan tanpa menafkahkannya dan yang kamu
khususkan untuk kepentingan diri kamu sendiri dengan melupakan fungsi
sosial harta, maka rasakanlah sekarang akibat dari apa yang kamu simpan
itu. %’

Di atas, ketika menguraikan hubungan ayat ini dengan ayat
sebelumnya, dijelaskan bahwa ayat ini masih menguraikan sifat buruk
sebagian Ahl-al Kitab. Ada juga ulama yang memahami penggalan pertama
ayat ini berbicara tentang Ahl-al Kitab, sedang penggalan berikut yang
dimulai dengan dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak
merupakan kecaman yang ditujukan kepada sementara kaum Muslimin

yang kikir dan enggan membayar zakat. Penggabungan kecaman terhadap

Z7Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah,Vol 5. 1V h. 82
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mereka dengan kecaman kepada ahl al-Kitab mengisyaratkan betapa lemah
iman mereka dan betapa mereka pun wajar digembirakan dengan siksa yang
pedih.

Kata dj}i: apa yang kamu simpan itu. Taknizun dipahami dalam

arti menghimpun sesuatu dalam satu wadah, baik wadah itu berada dalam
tanah maupun dipermukaan bumi. Ayat ini hanya menyebut dua macam
yang dihimpun, yaitu emas dan perak, karena biasanya kedua hal itulah

yang menjadi ukuran nilai atau yang umumnya disimpan.

penafsiran an-Nar bermakna “api neraka akhirat”. (QS. AL-Ahzab 33:66)

T bl 4T GUIGEL B0 0T satdgdy o122y
Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikan dalam neraka, mereka

berkata: "Alangkah baiknya, andaikata kami taat kepada Allah dan taat

(pula) kepada Rasul".

Setelah ayat yang lalu menegaskan siksa yang menanti orang-orang
kafir, ayat-ayat di atas melukiskan sekelumit dari siksa itu serta ucapan
mereka Ketika itu. Ayat di atas bagaikan menyatakan: “Pada hari mereka
berada di neraka itu, yakni ketika muka mereka dibolak -balikan secara
keras dan beberapa kali seperti halnya sate yang dibakar, tetapi ini dalam
api neraka. Pada saat itu, mereka senantiasa menyesal dan berkata:
Alangkah baiknya, andaikan kami sewaktu hidup di dunia taat kepada
Allah SWT Yang Maha Esa dan taat pula kepada Rasul. Seandainya kami
taat, pastilah kami tidak tersiksa. Dan, di samping itu, mereka berkata juga
: Tuhan kami, sesungguhnya kami telah menaati pemimpin-pemimpin dan
pembesar-pembesar kami, yang ternyata sangat sesat, maka karena mereka
menyesatkan kami dari jalan yang benar, maka wahai Tuhan kami, kami

bermohon kepada-mu timpakanlah kepada mereka siksa dua kali lipat
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sekali karena kesesatan mereka dan di kali lain karena mereka menyesatkan
kami dan kutuklah mereka dengan kutukan yang benar.?®®

Kata LL:j tugallabu terambil dari kata (Qolaba) yang berarti

membalik. Patron kata yang digunakan ayat ini mengandung makna
pembalikan yang berulang dan dengan keras, sedang bentuk kata kerja masa
kini yang digunakannya menunjukkan kesinambungan siksa itu. Bahwa
yang dibalikkan adalah wajah mereka karena wajah adalah lambang
kehormatan seseorang. Di sisi lain, pada wajah terdapat bagian-bagian

tubuh manusia yang sangat peka.?*®

Pengulangan kata Usb) andaikata kami taat pada ayat di atas, sekali

kepada Allah SWT dan sekali kepada Rasul dipahami sebagai penegasan
tentang kedurhakaan mereka. Begitu kesan al-Biqa’i. dapat juga dikatakan
bahwa itu mengisyaratkan pengakuan tentang dua macam kedurhakaan
mereka. Ketika menafsirkan QS. an-Nisa’ 4: 59, menurut Quraih Shihab:
mengemukakan pendapat para pakar berkaitan dengan adanya ayat yang
memerintahkan taat kepada Allah SWT dan Rasul tanpa pengulangan kata
taatilah dan ada pula dengan pengulangannya. Di sana, Muhammad
Quraish Shihab, mengemukakan penjelasan sementara pakar Al-Qur’an
yang menyatakan apabila perintah taat kepada Allah dan Rasul-Nya
digabung dengan menyebut hanya sekali perintah taat. Maka, hal kitu
mengisyaratkan bahwa ketaatan yang dimaksud adalah ketaatan yang
diperintanhkan Allah SWT, baik yang diperintahkan-Nya secara langsung
dalam Al-Qur’an maupun perintah-Nya yang dijelaskan oleh Rasullulah
SAW. memiliki wewenang serta hak untuk ditaati walaupun tidak ada
dasarnya dari Al-Qur’an. Itu sebanyak pada QS. an-Nisa’ 4:49 perintah taat

kepada ulil amri tidak disertai dengan kata taatilah karena mereka tidak

238Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah,Vol 10 . VI h.543
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memiliki hak untuk ditaati bila ketaatan kepada mereka bertentangan
dengan ketaatan kepada Allah SWT. atau Rasul SAW.

Al-Biqa’i memeroleh kesan dari dipanjangkan kata Y523l ar-

Rasulaa bahwa itu menunjukkan bahwa mereka sering kali merasa nikmat
menyebut nama itu dan bahwa kebesaran dan keagungan Rasul sungguh
tidak dapat dilukiskan.

Penafsiran Jahannam bermakna “api neraka akhirat” (QS. At-Taubah 9:81)
Wb’"’é}‘b \}.L@.é u\ \}Ajf 5& J M.}m u};zlx,u Cje
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Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut perang) itu, merasa gembira
dengan tinggalnya mereka di belakang Rasulullah, dan mereka tidak suka
berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah dan mereka
berkata: "Janganlah kamu berangkat (pergi berperang) dalam panas terik
ini". Katakanlah: "Api neraka jahannam itu lebih sangat panas(nya)" jika

mereka mengetahui.?*

Avyat ini dan ayat-ayat berikut menggambarkan sikap orang-orang
munafik ketika mereka menolak untuk ikut keluar menuju medan juang di
Tabuk. Ayat ini menggambarkan sekali lagi betapa mantap kemunafikan
dalam hati mereka sehingga sungguh wajar ketetapan Allah SWT tentang
tiadanya pengampunan buat mereka.?*!

Menurut pakar tafsir, Abu Hayyan, setelah ayat-ayat yang lalu
berbicara tentang kemunafikan dan ejekan orang-orang munafik yang pergi

bersama Nabi SAW. ke Tabuk. Ayat ini menguraikan sikap dan keadaan

240Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Vol 5. VIII h.185
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orang-orang munafik yang enggan ikut. Ayat ini menyatakan, 3 )ilz)-‘f CJ’

Orang-orang yang ditinggalkan oleh Rasul SAW. dengan pemberian izin
kepada mereka atau ditinggalkan karena Allah SWT enggan mereka ikut

berperang, mereka itu JAT in»j uJa- merasa gembira dengan keberadaan

mereka di tempat tinggal mereka di belakang, yakni sesudah keberangkatan
Rasullulah SAW. atau dengan keberhasilan tujuan mereka menentang
kehendak Rasullulah SAW. dan mereka tidak suka berjihad dengan
menyumbangkan harta mereka dan jiwa mereka pada jalan Allah SWT
demi tegaknya ajaran ilahi. Mereka tidak saja enggan pergi berjihad
bersama Rasul SAW. tetapi mereka juga menghalangi orang lain untuk
pergi dan mereka berkata kepada orang lain yang akan pergi. “janganiah
kamu berangkat pergi berperang dalam panas terik ini. Katakanlah Wahai
Muhammad. Kepada orang-orang munafik itu: Api nerakalah jahannam itu
lebih keras panasnya, dan lebih pedih. Jikalau mereka mengetahui dan
menyadari hal tersebut niscaya mereka tidak akan meninggalakn medan
juang dan berdalih bahwa udara panas.?*?

Maka, karena itu, hendaklah mereka tertawa disebabkan oleh
dugaan mereka telah dapat mengelabui Rasul dengan dalih-dalih yang
mereka sampaikan atau karena mereka diizinkan untuk tidak ikut berperang
bahkan karena aneka kenikmatan yang dapat mereka raih di dunia ini, dan
ketahuilah bahwa betapa pun lamanya kegembiraan dan tawa itu, ia pada
hakikatnya hanya sedikit dan hendaknya pula mereka menangis banyak di
akhirat ketika mereka dimasukkan ke api neraka yang sangat panas itu
karena di sana mereka akan disiksa dalam waktu yang sangat lama, sebagai
pembalasan dari apa, yakni dari kedurhakaan, yang selalu mereka kerjakan

dalam kehidupan dunia ini secara terus menerus. Antara lain menertawakan

242Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah,Vol 5. VIII h.186
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orang-orang beriman, bergembira ketika melakukan kedurhakaan, dan lain-

lain.

Kata 3521;&‘\' yang ditinggalkan digunakan oleh ayat ini untuk

mengisyaratkan bahwa mereka sengaja ditingalkan oleh Rasul SAW. mereka
adalah barang yang tidak berguna. Bukan mereka yang meninggalkan beliau,
bukan juga yang membiarkan beliau pergi sendiri, tetapi memang pada
hakikatnya Allah SWT dan Rasul enggan mengikuti mereka. Perlu dicatat
bahwa ada tiga orang yang termasuk ditinggal itu dan kemudian tulus
bertaubat sebagaimana akan terbaca pada ayat-ayat yang mendatang. Ketiga

orang tersebut tentu tidak termasuk dalam kelompok yang dibicarakan oleh
ayat di atas, yaitu firman-Nya: 47 Ju segudiliodial Ts2eZ 01 15355 dan

mereka tidak suka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah,
mengisyaratkan bahwa manusia yang lemah imannya selalu memiliki
kecenderungan untuk mencari jalan mudah dan duduk berleha-leha bersama
keluarga, enggan berkorban jangankan dengan jiwa, harta pun tidak. Ini
karena mereka tidak menyadari kenikmatan yang dapat diraih dari
pengorbanan itu. Hal ini merupakan juga salah satu sifat buruk kaum

munafikin.

10. Penafsiran Jahnnam bermakna “api neraka akhirat”.(QS. Maryam 19:68)
w_ / } *‘* 4 l"" u/,

Demi Tuhanmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka bersama
syaitan, kemudian akan Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam
dengan berlutut.?*®

Setelah menyanggah dengan pembuktian logika keraguan manusia

akan kebangkitannya hidup setelah kematian, melalui ayat ini Allah SWT

23Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah,Vol 7. V h. 497
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bersumpah dengan menyatakan: jika kebangkitan itu masih juga diingkari

~
- <
wo

oleh mereka, 2532 Demi Tuhanmu, yang menciptakan dan memelihara,

wahai Nabi Muhammad SAW.sesungguhnya setelah kematian mereka nanti
kami pasti akan mengumpulkan dan bangkitkan mereka bersama setan-setan

M«J‘\}«:‘S,lzd sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka bersama

syaitan, yang kini memperdaya mereka, kemudia kami juga pasti akan

datangkan mereka ke sekeliling jahanam dengan berlutut, J)m:éraxﬁ

(2> (.i@} kemudian akan Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam

dengan berlutut. Akibat rasa takut serta kehinaan yang meliputi jiwa mereka.
Kemudian, pasti akan kami cabut, yakni tarik dengan kasar, dari setiap
golongan siapa di antara mereka yang sangat durhaka dan sombong kepada
ar-Rahman Tuhan Yang Maha Pemurah selama ini telah mencurahkan
kepada semua makhluk limpahan karunia. Setelah mengumpulkan mereka
dan memilih yang paling durhaka, yang paling durhaka dari setiap golongan
itu akan kami masukkan terlebih dahulu ke neraka jahannam. Kemudian pasti
pula kami lebih mengetahui daripada siapa pun tentang siapa yang paling
berhak dengannya. Yakni yang paling wajar masuk terlebih dahulu ke

jahannam untuk merasakan kobarannya.?**
Kata (:é,i&J terambil dari kata (hasyara’),yang dari segi bahasa
berarti mengumpulkan. Yang dimaksud disini adalah kebangkitan setelah

kematian untuk dihimpun di Padang Mahsyar dalam rangka perhitungan dan

pertanggungjawaban setiap pribadi atas amal perbuatan mereka. Sedangkan

kata uda'wﬂj adalah bentuk jama’ dari (Syaitan). Berbeda-beda pendapat

ulama tentang akar katanya. Ada yang berpendapat dari kata (syatana) yang

244Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah,Vol 7. V h. 497
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11.

berarti jauh karena setan menjauh dari kebenaran dan kebaikan atau dari
rahmat Allah SWT: boleh jadi juga dari kata (syatha), yakni terbakar atau
kebatilan karena ia akan dibakar di neraka akibat kebatilan yang
dilakukannya. Banyak ulama menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
syaitan/setan adalah semua pebangkang baik dari jenis manusia maupun jin
yang mengajak pihak lain untuk melakukan kedurhakaan. Menurut Quraish
Shihab menguraikan bahwa diperoleh kesan daei penggunaan Al-Qur’an dan
hadist tentang kata ini bahwa ia digunakan untuk menunjuk sesuatu yang
buruk dan tercela, baik pekerjaan mapun pelaku. Karena itu, setan adalah

lambang kejahatan dan keburukan.

Kata Wi terambil dari kata (jatsa’), yakni yang duduk atas kedua

lututnya atau yang berdiri pada ujung jari-jarinya. Ini adalah kiasan tentang
ketakutan yang mencekam atau sikap rendah diri dari kehinaan. Ada juga
ulama yang memahami kata tersebut sebagai bentuk jama’ dari kata (jatswah)
yaitu tumpukan tanah atau batu sehingga ayat tersebut bermakna mereka
akan dihadirkan sekitar neraka untuk disiksa dan ketika itu mereka
berkelompok bertumpuk satu di atas yang lain, bagaikan batu-batu yang

ditumpuk.?*

Penafsiran Jahannam bermakna”api neraka akhirat.” (QS. Al-Anbiya; 21:29)
AP I P IR L
Geallall (o8 IS ies 4 S 53 3 Uil 53

Dan barangsiapa di antara mereka, mengatakan: "Sesungguhnya Aku
adalah tuhan selain daripada Allah", maka orang itu Kami beri balasan
dengan Jahannam, demikian Kami memberikan pembalasan kepada orang-

orang zalim.?%

245Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah,Vol 7. V h. 498
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12.

Ayat yang lalu menegaskan bahwa para malaikat tidak mendahului-
Nya dengan perkataan dan selalu melaksanakan apa yang diperintahkan
Allah SWT kepada mereka. Hal tersebut demikian karena para malaikat itu
sadar bahwa Dia, yakni Allah SWT. mengetahui segala sesuatu yang di
hadapan mereka, yakni apa yang belum dikerjakan oleh para malaikat itu,
dan yang dibelakang mereka, yakni yang telah mereka kerjakan, dan mereka
tidak memberi syafaat, baik di dunia maupun akhirat, melainkan kepada
siapa yang diridhai oleh Allah SWT. untuk menerima syafaat. Karena itu,
wahai para penyembah malaikat yang menduganya anak Tuhan, jangan
sekali-kali mengandalkan malaikat karena mereka pun sangat takut
melanggar, dan mereka karena takut kepada-Nya selalu berhati-hati.?*’

Kendati malaikat demikian taat kepada Allah dan mulia di sisi-Nya,
namun demikian seandainya para malaikat berdosa maka mereka tidak bebas
dari siksa, karena itu Dan barangsiapa di antara mereka, mengatakan:
"Sesungguhnya Aku adalah tuhan selain, yakni selain atau bersama dengan
Allah SWT, maka dia yang mengucapkan kalimat batil itu kami beri balasan
dengan Jahannam akibat kezalimannya menempatkan diri bukan pada
tempatnya. Demikian Kami memberikan pembalasan kepada orang-orang

zalim siapa pun dia.?*®

Penafsiran Jahannam bermakna‘““api neraka akhirat” (QS. Al-Furgqon 25:34)
% < loé g 1 s (- < a4 4 o
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Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka Jahannam dengan diseret atas
muka-muka mereka, mereka itulah orang yang paling buruk tempatnya dan

paling sesat jalannya.?®

247Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah,Vol 8 .11 h. 39
248Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah,Vol 8 .11 h. 40
29Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah,Vol 9.1V h. 76

186



Usul kaum musyrikin dan sikap mereka kepada Al-Qur’an serta
penghinaan mereka kepada Rasul SAW. yang menerima kitab suci itu
menjadikan orang-orang kafir tersebut wajar menerima siksa ilahi. Ayat ini
memang tidak menyebut penghinaan mereka kepada Rasul SAW. agaknya
hal tersebut menurut Thaba’thabai untuk tidak mencatat penghinaan itu di
sini demi mengagungkan Nabi Muhammad SAW. penghinaan mereka
sekedar diisyaratkan melalui ayat keempat dalam kelompok ayat yang
membicarakan sikap orang-orang kafir terhadapa Al-Qur’an ini. Ayat di atas
menyatakan: orang-orang yang melecehkan Al-Qur’an mengingkari
risalahmu, wahai Muhammad Nabi agung, dan menghinamu dengan
berbagai penghinaan adalah Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka
Jahannam dengan diseret atas muka-muka mereka, mereka itulah yang
sangat jauh kedurhakaannya adalah orang yang paling buruk tempatnya dan

paling sesat jalannya.?®

Berbeda pendapat dengan ulama tentang makna ﬁ.fajé-j Q& S jj—w-i

dan ada yang memahaminya dalam arti hakiki, yakni, kaki mereka akan
berada di atas dan wajah mereka di bawah, lalu wajah itulah yang berjalan
sebagai ganti kedua kakinya. Al-Bigai” merupakan salah seorang ulama yang
memahaminya demikian. Ulama ini menunjuk kepada hadist Nabi SAW.
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Muslim melalui Anas bin Malik
yang menyatakan bahwa ada seorang yang bertanya kepada Nabi SAW.
tentang makna penggalan ayat ini. Lalu, beliau menjawab: “Bukankah Yang
kuasa memperjalankan manusia di dunia ini dengan kedua kakinya, dan Yang
Kuasa pula memperjalankannya di akhirat kelak atas wajahnya? Ada lagi
yang memahami penggalan ayat ini dalam arti mereka diseret sehingga wajah
mereka berada di bawah menyentuh lantai. Penyeretan ini ditegaskan antara
lain QS. an-Nur 54:48. Ada juga yang memahaminya sebagai kiasan tentang

penghinaan yang akan mereka alami.

250Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Vol 9.1V h.77
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Patron kata 5& dan :}4”‘5 pada mulanya digunakan untuk

membandingkan dan menyandingkan dua hal atau lebih, yang salah satu di
antaranya melebihi yang lain. dengan demikian, ia secara harfiah berarti lebih
buruk dan lebih sesat. Tetapi, ayat ini bukan bermaksud membandingkan.
Karena itu, ia dipahami dalam arti paling buruk dan paling sesat.?!

13. Penafsiran Jahannam bermakna “api neraka akhirat”. QS. As-Sajdah 32:13)

z i
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Dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap
jiwa petunjuk, akan tetapi telah tetaplah perkataan dari pada-Ku:
"Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka jahannam itu dengan jin dan

manusia bersama-sama".?>?

Allah SWT menjawab atau berkomentar terhadap ucapan para
pendurhaka itu dengan berfirman: Kami tidak mengabulkan permohonan itu,
bukan karena kami tak mampu, tetapi karena masa ujian telah berlalu, dan

tujuan kami mengajak manusia mengikuti hidayah bukanlah untuk

memperbanyak yang taat, va‘jjj Dan kalau Kami menghendaki,

memperbanyak yang taat niscaya kami akan berikan secara otomatis kepada
tiap-tiap jiwa, baik yang mukmin maupun yang kafir, yang siap menerima
iman maupun yang menolaknya semua kami berikan petunjuk bagi-Nya
sehingga mengamalkan tuntunan kami tanpa pilihan dan tanpa ujian, akan

tetapi telah berlalu perkataan sehingga telah menjadi ketetapan dari-Ku

21Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Vol 9 .IV h.77
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bahwa manusia harus diuji dalam kehidupan duniawi, dan sesungguhnya
yang taat akan Allah SWT anugerahi surga dan sesungguhnya Aku pasti akan
penuhi neraka jahannam dengan jin dan manusia yang durhaka dan gagal
dalam ujiannya. Allah SWT menyiksa mereka di sana bersama-sama.??

Thahir 1bn Asyur tidak menjadikan ayat di atas sebagai jawaban
kepada kaum musyrikin. Adanya kata dan pada ayat di atas mengisyaratkan
bahwa ia bukan jawaban terhadap mereka. Kedurhakaan telah menjadikan
mereka tidak wajar dilayani dengan jawaban, apalagi memeroleh hikmah
yang dikandung ayat di atas. Mereka lebih wajar diabaikan dan tidak ditoleh.
Sebagaimana dalam QS. al-Mu’minun 23:106 dan 108. Di sana mereka
berkata:

“Tuhan kami, kami telah dikuasai oelh kejahatan kami, dan adalah
kami orang-orang yang sesat. Allah SWT berfirman: Tinggallah dengan hina
di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan Aku. Demikian Ibnu
Asyur. Pendapat ini agaknya tidak didukung oleh lanjutan ayat berikutnya,

yang justru secara jelas dan tegas ditujukan kepada mereka. Perhatikanlah

ayat 14 sesudahnya. Penggunaan kata i dari-Ku dan PSRN

Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka jahannam, yang menunjukkan
keakuan Allah SWT mengisyaratkan bahwa hal tersebut merupakan
wewenang penuh Allah SWT tidak ada campur tangan siapapun dalam hal
penentuan ketetapan di maksud, yakni masuknya manusia dan jin durhaka ke
dalam neraka. Tentu demikian juga sebaliknya.?*

Perkataan yang berlalu di atas adalah ketetapan Allah SWT ketika

iblis bersumpah saat menolak sujud kepada Adam bahwa:

Gaaal ;@Z:ﬁf AW JU Gl 2ds2Y Elfas 6

z

253Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Vol 10 .11 h.379
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14.

(Iblis) menjawab, “Demi kemuliaan-Mu, pasti aku akan
menyesatkan mereka semuanya,kecuali hamba-hamba-Mu yang terpilih di

antara mereka.”
co 27 0% iz o8 410 8. a4ekf Yok 8.3 457 1%
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(Allah) berfirman, “Maka yang benar (adalah sumpahku), dan hanya
kebenaran itulah yang Aku katakan. Sungguh, Aku akan memenuhi neraka
Jahanam dengan kamu dan dengan orang-orang yang mengikutimu di
antara mereka semuanya.” (QS. Shad 38: 82-85)

Penafsiran Lazha’ bermakna”api neraka akhirat” (QS. Al-Ma’arij 70:15)

c - 4 g,

Gy

sesungguhnya neraka itu adalah api yang bergejolak.?*

Avyat-ayat yang lalu menggambarkan keinginan pendurhaka untuk
menebus dirinya dengan segala sesuatu. Ayat di atas menafikan keinginan
atau menghardiknya dengan menyatakan: sesungguhnya ia, yakni neraka di
mana mereka disiksa, adalah api murni yang bergejolak. Mengelupaskan
kulit kepala, bahkan semua bagian kulit tubuh, yang senantiasa memanggil
orang yang membelakangi iman dan kebenaran dan yang berpaling dari
ajakan Rasul serta mengumpulkan harta benda dan apa saja yang dapat
dikumpulkannya tanpa menghiraukan hukum dan ketentuan Allah SWT lalu
menyimpan apa yang dikumpulkannya itu di dalam satu wadah, enggan
menafkahkannya di jalan Allah SWT.2%

Kata st pada mula nya berarti kobaran api yang murni yang sangat

panas yang membakar dirinya sendiri jika tidak ada sesuatu yang dibakarnya.

Kata ini kemudian menjadi nama dari neraka. Kata asy-syawa adalah bentuk

255Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah,Vol 14 .1 h.314
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15.

jama’ dari syuwat, yakni kulit kepala. Ada juga yang mengartikannya kulit
secara mutlak. Dalam QS. an-Nisa’ 4: 56, dilukiskan bahwa api akan
membakar kulit penghuni neraka dan setiap habis terbakar dimunculkan lagi
kulit baru, demikian seterusnya. Ada juga yang memahami kata tersebut
dalam arti bagian badan yang tidak mematikan. Seseorang yang mengenai
binatang buruannya tanpa mengenai sasaran yang tepat dilukiskan dengan
kalimat yang terambil dari akar kata tersebut.

Bahwa neraka dinyatakan oleh ayat di atas “tad 'u memanggil dapat
dipahami dalam arti penjaga-penjaganya atau itu sebagai ejekan bahwa
neraka mengajak dan mengundang mereka datang untuk “ menikmati”

hidangannya yang berupa aneka siksa.”*’

Penafsiran Saqar bermakna “api neraka akhirat”. (QS. Al-Qomar 54: 48)

o Ga 15893 gmsny e U (3 Oged A5
(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka mereka. (Dikatakan

kepada mereka): "Rasakanlah sentuhan api neraka!.?®

Setelah ayat lalu menjelaskan betapa dahsyat siksa neraka, ayat di
atas menjelaskan sekelumit dari siksa itu serta siapa yang akan
mengalaminya. Allah SWT berfirman : sesungguhnya para pendurhaka yang
mantap kedurhakaannya, mereka itu kini dalam kehidupan dunia berada
dalam wadah kesesatan tidak mengetahui arah kebenaran serta enggan diberi
tahu sehingga tidak mampu keluar dari wadah itu, dan kelak di hari kemudian
akan berada di dalam aneka siksaan neraka. Pada hari itu, mereka akan
diseret dengan sangat mudah dan dalam bentuk yang sangat hina menuju ke

neraka. Mereka diseret atas wajah-wajah mereka sambil dikatakan kepada

27Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah,Vol 14 .1 h.315
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16.

mereka: Rasakanlah sentuhan saqar”, yakni api yang melelehkan tubuh dan
mencairkan lemak-lemaknya.?*®

Bisa juga kata “Dhalal” yang dimaksud di sini adalah kerugian yang
besar di hari kemudian nanti dan dengan demikian, ayat 47 di atas secara
keseluruhan berbicara tentang keadaan para pembangkang itu di akhirat
nanti. Ada juga yang memahmi kata “Su ‘ur di sini dalam arti gila. Lihat ayat
24 surah ini. Dengan demikian ayat di atas secara keseluruhan berbicara
tentang keadaan para pembangkang itu dalam kehidupan dunia,salah satu
alasannya adalah jika memang mereka telah berada di neraka, maka tentu saja
mereka tidak lagi dalam dhalal /kesesatan. Bukankah saat itu pasti mereka
telah mengetahui arah yang benar sehingga tidak lagi dalam kesesatan?
Pandagan ini menjadikan banyak ulama yang memahami ayat di atas sebagai
berbicara tentang kehidupan para pembangkang di akhirat, mereka
memahami kata dhalal dalam arti kerugian yang besar. Memang dari segi
pengertian bahasa kata ”Dhalla-Dhalal berarti kehilangan jalan/ bingung
tidak mengetahui arah. Makna ini kemudian berkembang sehingga berarti

binasa, rugi, terkubur,dan lalin-lain.?%

Penafsiran Saqar bermakna “api neraka akhirat”.(QS. Al-Mudastsir 74: 26-
27)

A5 L Bl By AL adel

Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Sagar. Tahukah kamu apakah

(neraka) Sagar itu.?6*

Akibat sikap buruk yang diperagakan oleh al-Walid atau siapa pun,
sebagaimana diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu, ia disiksa dan puncaknya

dilukiskan oleh ayat-ayat di atas, yaitu Aku, yakni Allah SWT. akan menyiksa

259Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah,Vol 13 .111 h. 50
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dengan memasukkannya ke neraka sagar. Dan apakah yang telah
menjadikanmu tahu tentang neraka Saqar itu? Saqar itu tidak meninggalkan
dan tidak membiarkan. la adalah pembakar kulit manusia.?®® Kata usli
terambil dari kata shala, bukan dari kata shalawa yang kemudian membentuk
kata shalah. Kata shala digunakan dalam arti memanggang, membakar, atau
memanaskan badan dengan api. Secara umum, Al-Qur’an menggunakan
kata ini dalam konteks penyiksaan di hari kemudian, kecuali kata yashthalun
yang diartikan sebagai menghangatkan badan sebagai upaya mengusir
sengatan dingin (QS. al-Qashash 28:29)

Kata ,w sagar terambil dari kata sagqara yang berarti menyengat

atau mengecap untuk menandai binatang. Kata Sagar diartikan juga sebagai
sengatan terik matahari atau besi panas yang digunakan mengecap binatang.
Kata ini digunakan Al-Qur’an sebagai salah satu nama tempat penyiksaan
neraka di hari kemudian atau nama bagi salah satu tingkat tempay penyiksaan
itu. Menurut al-Qurthubi, berdasarkan satu riwayat yang dinisbahkan kepada
sahabat Nabi SAW. lbnu Abbas, sagar adalah tingkat keenam dari tujuh
tingkat neraka.

Al-Qur’an, ketika memberitakan siksaan di hari kemudian dengan
kata sagar, bermaksud menggambarkan keadaan neraka yang abstrak itu
dengan sesuatu yang konkret dan dapat dijangkau oleh manusia, khususnya
oleh masyarakat Arab yang hidup di tengah-tengah padang pasir dan yang
sering kali mengalami sengatan panas matahari. Namun, tentunya siksaan

neraka tidak dapat dipersamakan dengan hal tersebut.?®® Dari sini dapat

dipahami mengapa ayat 26 di atas disusul dengan suatu pertanyaan : 3

4%,

e L é)kljj yang pada hakikatnya buka merupakan suatu pertanyaan

tetapi ungkapan yang digunakan untuk menggambarkan kehebatan sesuatu

%2Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah,Vol 14 .11 h.488
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17.

yang biasanya tidak dapat terlukiskan oleh kata-kata atau terbayangkan oleh
pikiran.

Ungkapan &jsf 3 terulang di dalam Al-Qur’an sebanyak 13 Kali,

lima di antaranya menyangkut hari kemudian, empat menyangkut neraka,
dan masing-masing sekali menyangkut surga Illiyyun, Lailatul Qadr, ath-
Tharig, serta al-Agabah. Kesemuanya merupakan hal-hal yang sangat hebat
dan sulit ditemukan dalam bahasa manusia kalimat-kalimat yang dapat
menggambarka hakikat dan kehebatannya. Uraian Al-Qur’an tentang neraka
dengan menggunakan ungkapan tersebut merupakan isyarat bahwa pedihnya
siksaan tidak dapat tergambar oleh kata-kata. Dengan demikian, kesan yang
ditimbulkan oleh kata Sagar sebagai sengatan panas yang dapat dialami oleh
manusia dalam kehidupan dunia ini sama sekali tidak menggambarkan
hakikat dari siksaan tersebut, dan hal ini pula agaknya yang menjadi sebab

sehingga ditemukan penjelasan tambahan pada ayat sesudahnya.”®*

Penafsiran Khutamah bermakna “api neraka akhirat.” (QS. Al-Humazah 104:
4-5)

BT G Glsl Ly aaltT Sad Y

sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan ke dalam

Huthamah, dan tahukah kamu apa Huthamah itu.?®

Avyat yang lalu menegaskan bahwa si pengumpat yang mengumpul
dan menghitung-hitung harta itu akan mengekalkannya. Ayat diatas
membantah dugaan itu sambil mengancam yang bersangkutan bahwa: Tidak,
atau hati-hatilah! Aku bersumpah dia pasti akan dilemparkan ke neraka al-

Hutamah. Untuk menggambarkan betapa ngeri dan pedihnya siksa neraka

264Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah,Vol 14 .11 h.490
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194



itu. Ayat berikutnya menegaskan, LTy éllj.j %5 dan tahukah kamu apa

Huthamah itu. Kata u.uli terambil dari kata Nabazha yang digandengkan

dengan Lam yang berfungsi sebagai penguat dan biasa diterjemahkan dengan
pasti. Kata Nabazha digunakan dalam arti mencampakkan sesuatu karena
menganggapnya tidak berharga. Yang dicampakkan adalah manusia yang
durhaka itu. Ada juga yang membaca kata tersebut dengan la yunbadzanna
dalam bentuk dual, yakni manusia dan harta yang dikumpulkannya itu. Ada
lagi yang membaca la yunbazunna dalam arti semua akan dicampakkan,

manusia, harta yang dikumpulkan, serta cemoohan dan umpatannya. Kata

4127 terambil dari kata Hathama yang berarti hancur sehingga al-Hutamah

dapat diartikan amat menghancurkan atau membinasakan.?®®

18. Penafsiran Jahim bermakna “api neraka akhirat”. (QS. AT-Taubah 9: 113)

2
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Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang
musyrik itu adalah kaum kerabat(nya), sesudah jelas bagi mereka,

bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka jahanam.?®”

Avyat ini menggambarkan sikap mereka yang mengikat diri dengan
bai’at janji setia yang disebut di atas, yaitu sikap mereka terhadap kaum

musyrikin yang telah pasti kemusyrikannya. Ayat ini dan ayat berikut

266Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah,Vol 15 .1 h.607
%7Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Vol 5 .XI1I h.265
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memutuskan hubungan kaum mukminin yang melakukan transaksi dengan
Allah SWT itu dengan siapa pun yang tidak ikut serta bersama mereka, walau
keluarga mereka senidir. Demikian Sayyid Qutub menghubungkan ayat ini
dengan ayat sebelumnya.”®®

Dapat juga dikatakan bahwa janji Allah SWT yang demikian pasti
yang diuraikan oleh ayat yang lalu tentu saja dapat menggiurkan kaum
musyrikin. Untuk menghapus harapan yang boleh jadi terlintas dalam benak
mereka atau benak kaum muslimin bahwa jika Rasul SAW. mendoakan
keluarga mereka yang telah meninggal atau telah terbukti kemusyrikannya,
boleh jadi Allah SWT dapat menganugerahkan pengampun. Boleh jadi ada
di antara mereka yang bermohon kepada Rasul kiranya mendoakan keluarga
mereka yang musyrik yang telah meninggal. Ayat ini mencegah itu dengan
menyatakan bahwa tidaklah ada keputusan bahkan kemampuan bagi Nabi,
yakni manusia yang mendapat bimbingan langsung dari Allah SWT dan yang
telah mencapai puncak keimanan, dan tidak juga bagi orang-orang yang
beriman, walaupun imannya belum mencapai kesempurnaan, tidaklah ada
buat masing-masing mereka kepatutan atau kemampuan memohonkan
ampun kepada Allah SWT bagi orang-orang musyrik yang mantap
kemusyrikannya dengan meyakini adanya sekutu bagi Allah SWT dalam zat,
sifat, dan perbuatan-Nya, walaupun mereka, yakni orang-orang musyrik itu,
adalah kaum kerabat Nabi atau orang yang beriman itu sesudah jelas bagi
mereka, dengan kematian mereka dalam kemusyrikan atau turunnya
informasi Allah SWT yang pasti tentang mereka sebagaimana halnya
Abdullah bin Ubay bin Salul dalam (QS. at-Taubah 9:84-85) bahwa mereka,
yakni orang-orang musyrik itu, adalah penghuni neraka Jahannam.?°

Ar-Razi menghubungkan ayat ini dengan awal uraian surah, yaitu
kewajiban berlepas diri dari orang-orang kafir dalam berbagai bidang. Kalau

pada awal surah itu berkaitan dengan kewajiban berlepas diri dengan mereka

268 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Vol 5. XIII h.265
269Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishah,Vol 5. XI1I h.266

196



19.

masih hidup, ayat ini berkaitan dengan yang sudah meninggal dunia, walau

mereka adalah sanak keluarga. Istilah O\8" s yang secara harfiah berarti tidak

pernah ada, dan sering kali juga diterjemahkan dengan tidak sepatutnya,
menurut Thahir Ibnu Asyur, digunakan untuk menekankan sesuatu dengan
sungguh-sungguh. Mutawalli Asy-Sya’rawi berpendapat bahwa istilah itu
bagaikan menafikan adanya kemampuan melakukan sesuatu. Redaksi itu,
menurutnya, berbeda dengan redaksi “Ma yanbaghi yang secara harfiah
berarti tidak sepatutnya karena yang terakhir ini masih menggambarkan
adanya kemampuan, hanya saja tidak sepatutnya dilakukan. Dengan
menegaskan tidak ada kemampuan, tertutup sudah kemungkinan bagi
terwujudnya sesuatu yang dimaksud, berbeda jika baru dinyatakan tidak
patut. Di sini, terletak penekanan dan kesungguhan yang dikandung oleh
redaksi itu, dalam konteks ayat ini adalah larangan mendoakan siapa pun
yang musyrik.

Avyat di atas mensyaratkan larangan tersebut dengan syarat sesudah
jelas bagi mereka, yakni permusuhannya terhadap Allah SWT dan
kemusyrikannya. Kejelasan dimaksud adalah dengan kematian dalam kedaan
musyrik. Dengan demikian, syarat itu membuka peluang bagi kaum
muslimin untuk mendoakan siapa pun yang durhaka selama mereka masih
hidup karena ketika itu belum ada kejelasan tentang statusnya, apakah dia

penghuni neraka atau bukan.?”

Jahim bermakna”api neraka akhirat.” (QS. Ghafir 40: 7)
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(Malaikat-malaikat) yang memikul “Arsy dan malaikat yang berada di
sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya
serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya
mengucapkan): "Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala
sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan
mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang

menyala-nyala.?’

Setelah ayat-ayat yang lalu menunjukkan betapa benci kaum kafir
terhadap para rasul, kini ayat di atas menggambarkan betapa kasih para
malaikat terhadap kaum beriman dan tentu lebih -lebih lagi para rasul. Ayat
di atas menyatakan: Malaikat-malaikat yang memikul Arsy dan siapa yakni
malaikat, yang berada di sekelilingnya selalu bertasbih sambil memuiji
Tuhan pemelihara mereka dan mereka semua senantiasa beriman kepda-Nya
serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman seraya
mengucapkan : “Tuhan kami, Engkau telah meliputi segala sesuatu dengan
rahmat dan ilmu- Mu, yakni Engkau melimpahkan rahmat bagi segala
sesuatu dan Engkau Maha Mengetahui pula segala sesuatu, maka ampunilah
orang-orang yang telah bertaubat dengan tulus dan mengikuti jalan-Mu
yang lurus dan hindarkanlah mereka dari siksa neraka jahim yang menyala-

nyala.?’
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Tidak ditemukan keterangan dari Al-Qur’an tentang siapa yang

dimaksud dengan firman-Nya ij\’ u)iv”- UJJJT yang memikul “Arsy tetapi

adanya kata ﬁyﬁ o~9 dan malaikat yang berada di sekelilingnya

menegaskan bahwa mereka adalah para malaikat. Apalagi pada QS. az-
Zumar 39:75 telah dinyatakan bahwa:

Engkau akan melihat malaikat-malaikat berlingkar di sekeliling
Arsy /yang memikul Arsy bertasbih sambil memuji Tuhan mereka. Atas dasar

itu sehingga sangat tepat jika para pemikul Arsy itu adalah malaikat-

malaikat. Kata O }iﬁ;’j mereka beriman kepada-Nya yang pelakunya adalah

para malaikat bertujuan menekankan betapa objek keimanan kaum muslimin
serupa dengan keimanan malaikat, sekaligus untuk mengecam kaum
musyrikin yang enggan beriman. Keimanan kaum muslimin yang serupa
dengan keimanan malaikat itulah yang mengundang para malaikat untuk
mengajukan permohonan kepada Allah SWT untuk mereka.

Ucapan malaikat : Tuhan kami, Engkau telah meliputi segala
sesuatu, rahmat dan ilmu. Di sini mereka menyebut rahmat lebih dulu
kemudian ilmu karena, dengan rahmat-Nya, Allah SWT membagi anugerah
kepada mahluk, dan dengan ilmu-Nya. Dia menganugerahkan setiap
mahkluk sesuai dengan kebutuhan dan kemaslahatan masing-masing.?
Rahmat dan ilmu Allah SWT yang meliputi segala sesuatu itu mengcakup
segala sesuatu dalam kehidupan dunia ini, bahkan di akhirat kelak, Ibnu
Asyur membatasi Kata kulla syai’ / segala sesuatu, yakni yang membutuhkan
rahmat, seperti manusia dan binatang, karena menurutnya tidak ada
kebutuhan rahmat bagi tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa.
Pendapat ini, menurut Quraish Shihab tidak sepenuhnya benar. Bukan saja

karena kata yang menyertai rahmat adalah ilmu, yang tentu saja ilmu-Nya
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mengcakup apapun, tetapi juga karena tumbuh-tumbuhan pun membutuhkan
rahmat, bahkan benda-benda tak bernyawa. Mewujudkan benda-benda itu
merupakan bagian dari rahmat Allah SWT. manusia pun dituntut untuk
mencurahkan rahmat dan kaish sayang kepada benda-benda itu dengan
memfungsikannya sesuai dengan tujuan penciptaan. Rasul SAW. memberi
nama bagi benda-benda tak bernyawa milik beliau. Pedang beliau bernama
Dzukfigar, perisainya bernama Dzat al-Fudhul, pelananya bernama ad-Daj,
cerminnya bernama al-Midallah, tongkatnya bernama al-Mamsuq, gelas
minumnya bernama ash-Shadir, dan lain-lain. nama-nama yang beliau
berikan itu mengisyaratkan bahwa benda-benda tak bernyawa itu bagaikan
mempunyai kepribadian yang memerlukan juga persahabatan, curahan
rahmat, dan kasih sayang.?’*

Dijabarkan pula pada ayat lain dalam surah ini bahwa malaikat-
malaikat yang memikul singgasana Allah SWT dan berada di sekeliling-Nya.
Mereka selalu menyucikan Allah dan memujinya. Malaikat-malaikat
memohon ampun kepada Allah SWT bagi orang-orang yang beriman.

Ya Allah, ampunilah orang-orang yang bertobat dan mengikuti jalan-
Mu. Ya Alllah, masukkanlah mereka ke surge yang engkau janjikan dan
masukan juga orangtua mereka, pasangan-pasangan mereka, dan anak
keturunan mereka yang berbuat amal soleh. Lalu dilanjutkan pada ayat
selanjutnya, Yang Maha mengampuni dosa dan menerima tobat. Yang berat
azabnya dan yang berlimpah karunia-Nya tiada Tuhan melainkan Allah
SWT. Hanya kepada Dia-lah tempat kembali.

Pertama, bahwa ilmu Tuhan meliputi segala sesuatu. Rahmat Allah
meliputi pengampunan dosa-dosa dan kesalahan mereka dan ilmu Tuhan
meliputi perbuatan, ucapan, dan gerak mereka. Mudah bagi Allah
mengampuni dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan karena rahmat-Nya lebih
luas dan lebih besar dari dosa-dosa dan kesalahan. Tiada suatu perbuatan

sekalipun di tempat yang gelap, tiada suatu kata atau ucapan, sekalipun kata
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hati atau bisikan sukma, tiada suatu tindak-tanduk atau gerak-gerik kecuali
diketahui oleh Allah.

Kedua, memintakan ampun kepada Allah bagi orang-orang yang bertobat,
menghentikan perbuatan dosa yang telah dilakukan, mengikuti apa yang
diperintahkan kepada mereka, mengamalkan yang baik,dan meninggalkan
hal-hal yang mungkar. Ketiga, malaikat pun memohon agar orang-orang
mukmin itu dilindungi dari siksa neraka Jahanam sesuai dengan janji
Allah.?™®

275 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,Vol 15. 11 h.130
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20. Jahim bermakna”api neraka akhirat”.(QS. Al-Infithaar 82:14)
wi A ST O)s

dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam

neraka.?’®

Setelah ayat yang lalu menjelaskan adanya malaikat-malaikat
pencatat amal, ayat 13-16 ini menjelaskan hasil dari pencatatan itu, yakni ada
yang tercatat melakukan amal kebajikan yang banyak dan ada pula yang amat
durhaka. Allah SWT menjelaskan tempat tinggal di akhirat nanti sambil
menekankan kebenaran informasi-Nya bagi yang ragu. Allah SWT berfirman
. Sesungguhnya al-Abrar, yakni orang yang sangat luas dan banyak
kebajikannya, benar-benar dalam surga yang penuh kenikmatan, yakni
diliputi oleh aneka kenikmatan sehingga tidak ada satu sisi pun yang luput
darinya, dan sesungguhnya para pendurhaka yang mendarah daging
kedurhakaan pada kepribadiannya benar-benar di dalam neraka. Mereka
akan memasukinya dan dibakar pada hari pembalasan. Dan mereka darinya,
yakni dari neraka itu, sekali-kali tidak akan absen, yakni terus menerus hadir
dan berada di sana.?”’

Kata al-Abrar adalah bentuk jamak dari kata al-Barr menurut pakar
bahasa, ada beberapa makna yang dirangkum oleh kata yang terdiri dari 3
huruf (ba’, ra’,ra’) antara lain berarti kebenaran. Dari sini, lahir makna
ketaatan karena yang taat membenarkan siapa yang memerintahnya dengan
tingkah laku, juga bermakna menempati janji karena yang menepati janjinya
membenarkan ucapannya, berarti juga kejujuran dalam cinta. Makna lainnya
adalah daratan, dari sini lahir kata bariyyah yang berarti padang pasir, luas,
dan masyarakat manusia karena daratan atau padang pasir sedemikian luas,

dan karena masyarakat manusia pada umumnya hidup di daratan. Dari
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makna-makna di atas, dapat dipahami bahawa seorang yang menyandang
sifat ini adalah seorang yang sangat taat kepada Allah SWT. banyak dan luas
ketaatan serta pengabdiannya, selalu menepati janji, lagi jujur dalam
interaksinya bahkan dalam niat serta motivasinya dan secara khusus sangat
berbakti kepada kedua orangtuanya karena dalam Al-Qur’an kata barr tanpa
dihiasi oleh alif dan lam ditemukan dua kali, dan keduanya dikemukakan
dalam konteks pengabdian dan kebaktian kepada orang tua yang melahirkan
sang anak (QS. Maryam 19: 14 dan 32). 2’

Kalimat /a nafi na’im berada dalam kenikmatan dipahami oleh al-
Biga’l dalam arti kenikmatan di dunia dalam bentuk syuhud, yakni
merasakan kehadiran Allah SWT dan menyaksikan-Nya dengan mata hati

serta kenikmatan di akhirat dalam aneka bentuknya.

21. Jahim bermakna”api neraka akhirat”.(QS. Ad-Dukhan 44:56)
sl Sl (4355 dVT BTN &l 148 Osdsig ¥

mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. Dan

Allah memelihara mereka dari azab neraka.?”®

Avyat-ayat berikut masih lanjutan uraian ayat yang lalu tentang
kenikmatan yang akan diraih oleh orang-orang bertakwa di surga nanti. Di
atas dinyatakan bahwa: di dalamnya mereka dapat meminta segala macam
buah-buahan yang mereka inginkan tanpa terhalangi oleh apa pun dan
mereka di sana dalam keadaan aman dari segala kekhawatiran. Selanjutnya,
karena yang paling ditakuti manusia adalah kematian, ayat di atas
melanjutkan bahwa mereka tidak akan merasakan di dalamnya, yakni dalam
surga itu, kematian kecuali kematian yang pertama yang mereka alami di

dunia ini. Dan mereka di pelihara oleh Allah SWT dari azab neraka sebagai
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karunia dari Tuhan pemelihara dan pembimbing-Mu, wahai Muhammad.
Yang demikian itu, yakni aneka nikmat di dalam surga itu, dialah saja buka

selainnya yang merupakan keberuntungan yang agung laagi besar.?*°

22. Jahim bermakna”api neraka akhirat” (QS. Al-Hadid 57:19)
s, * o4 “oo //‘a’:."//. LW ? ﬂ/;a‘ sa. a7 (A T
Hrl A &5 die 11001 D diall 1A BAJST AL AT Tt 50T
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Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, mereka itu
orang-orang Shiddigien dan orang-orang yang menjadi saksi di sisi Tuhan
mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya mereka. Dan orang-orang yang
kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itulah penghuni-penghuni

neraka.?8!

Ayat yang lalu menjelaskan bahwa sedekah bagaikan benih, ia
menghasilkan pelipatganda. Ayat dia atas berbicara tentang motivasi amalan
itu. Demikian al-Biga’l menghubungkannya. Thahir Ibn Asyur berpendapat
lebih baik. Menurutnya, setalah ayat yang lalu berbicara tentang keutamaan
orang-orang yang tulus dalam bersedekah padahal ada juga orang -orang
beriman yang tidak mampu bersedekah karena keterbatasan mereka, maka
ayat di atas menjelaskan keutamaan orang beriman secara umum, termasuk
mereka yang tidak mampu bersedekah. Allah SWT berfirman : dan orang-
orang yang beriman kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, tanpa membedakan
antara satu rasul dan rasul lain dalam keimanan dan fungsinya sebagai utusan
Allah SWT, mereka itu yang sungguh tinggi kedudukannya, merekalah
bukan selain mereka adalah termasuk kelompok ash-shiddigin dan asy-

syuhada’ di sisi Tuhan mereka. Bagi mereka pahala dan cahaya mereka dan
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mereka itulah penghuni-penghuni surga. Dan adapun orang-orang kafir dan
mendustakan, yakni mengingkari kebenaran, ayat-ayat kami yang terbaca
atau terhampar di alam raya, mereka itu yang sungguh jauh dari rahmat Allah
SWT adalah penghuni-penghuni neraka yang selalu menyertai mereka,
seperti halnya sahabat selalu menyertai sahabatnya.?®?

Ayat di atas menggunakan bentuk jamak pada kata rusul/rusul-rusul.
Berbeda dengan ayat 7 dan 28 surah ini. Hal tersebut agaknya untuk lebih
mengisyaratkan tentang keumuman uraiannya sehingga tidak mengcakup
hanya kaum beriman yang kaya atau kaum beriman dari umat Nabi
Muhammad Saw., tetapi siapa pun yang beriman kepada Allah SWT dan
semua rasul. Hal ini agaknya disebabkan juga karena pada ayat 16 yang lalu,
disinggung tentang Ahl-Kitab yang sebagian kecil dari mereka masih
tersentuh oleh zikir dan tetap taat sedang kebanyakan telah lengah dan
durhaka dan telah keluar dari koridor agama.

Huruf waw pada awal ayat di atas dinilai oleh al-Biga’i berfungsi
menggambarkan kemantapan iman tersebut, yakni mereka itu mewujudkan
hakikat keimanan yang agung secara mantap dalam diri mereka.
Thaba’thaba’i berpendapat lain. Menurutnya, yang dimaksud di sini adalah
keimanan murni yang substansinya mengantar penyandangnya taat dan
mengikuti tuntutan. Maksud ulama ini, kata tersebut bukannya
menggambarkan keimanan yang demikian mantap sehingga pelakunya
dinamai mukmin, tetapi dia beriman dengan keimanan yang menjadikannya
taat, dan karena itu mereka sebanarnya bukanlah ash-Shiddigin dan asy-
syuhada’ tetapi tulis Thaba’thaba’i mereka diikutkan masuk dalam kelompok
tersebut.

Yang menunjukkan makna ini masih menurut ulama asal Iran itu

adalah kalimat di sisi Tuhan mereka vij}fj A V.@J»é) JisBagi mereka

pahala dan cahaya mereka, mereka diikutkan masuk kedalam kedua
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kelompok tersebut dan diperlakukan sebagaimana perlakuan terhadap
ash-Shiddiqin dan asy-syuhada’ sehingga mereka dianugerahi seperti
ganjaran dan cahaya mereka. Mereka yang dibicarakan ayat ini adalah
yang dimaksud oleh firman Allah SWT: dalam QS. an-Nisa’ 4:69.

Tgliy Gaialy G5 o3 2eile B ‘aﬂ‘@JJJUJr*)‘J“‘cwa

Zo
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Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul (Muhammad), maka
mereka itu akan bersama-sama dengan orang yang diberikan nikmat oleh
Allah, (yaitu) para nabi, para pencinta kebenaran, orang-orang yang mati

syahid dan orang-orang saleh. Mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.

Firman-Nya : (Jnjﬁj (Js}-\ (.l Bagi mereka pahala dan cahaya

mereka, dipahami oleh Thaba’thabai dalam arti bagi mereka, orang yang
beriman itu, pahala mereka, yakni serupa dengan pahala mereka yang
merupakan shiddiqqin dan syuhada’ itu. Pendapat di atas sejalan dengan
penggunaan bentuk kata yang digunakan oleh alladzina aamanu yang antara
lain menunjuk terjadinya sesuatu walau sekali, berbeda dengan kata yang
menunjuk pelaku atau penyandang sifat, seperti al-Mukminun, yang
mengandung makna kemantapan sifat pada pelaku atau penyandangnya.
Ash-Shiddigin dari segi bahasa berarti orang-orang yang sangat
kukuh dalam kebenaran dan pembenarannya. Pakar tasawuf, al-Qusyairi,
memahaminya dalam arti seseorang yang lahirnya sama dengan batinnya.
Ketika menjelaskan ayat ketujuh dari surah al-Fatihah, penulis antara lain
mengemukakan bahwa para shiddigin adalah orang-orang dengan pengertian
apa pun selalu benar dan jujur. Mereka tidak ternodai oleh kebatilan, tidak
pula mengambil sikap yang bertentangan dengan kebenaran. Tampak di

pelupuk mata mereka yang haq. Mereka selalu mendapat bimbingan ilahi,
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walau tingkatnya berada di bawah tingkat bimbingan yang diperoleh para
nabi dan rasul. Sedang, syuhada’ adalah mereka yang bersaksi atas kebenaran
dan kebajikan melalui ucapan dan tindakan mereka, walau harus
mengorbankan nyawanya sekalipun dan atau mereka yang disaksikan
kebenaran dan kebajikannya oleh Allah SWT, para malaikat, dan lingkungan
mereka.?

Ada juga ulama yang memahami Kkata asy-Syuhada’ bukan
merupakan lanjutan kata ash-shiddiqin. Kata asy-syuhada’, menurut mereka
adalah uraian baru, yakni asy-syuhada’ yang gugur di jalan Allah SWT

berada yakni hidup di sisi Tuhan mereka. (QS. Ali Imran 3:169).

23. Sa’ir bermakna” api neraka akhirat.” (QS. Al-Mulk 67:5)

e A buislpllil) Ly Elass sefal GAT sLall & o

posall

z

Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-
bintang, dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan,
dan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang menyala-nyala.?

Ayat yang lalu mengajak semua pihak untuk mengarahkan
pandangan berklai-kali ke langit. Yang pertama dilihat dan menarik perhatian
adalah bintang yang gemerlapan. Karena itu, ayat di atas berbicara tentang
hal tersebut bagaikan menyatakan. Cukuplah penciptaan langit dan bumi
yang demikian serasi yang menjadi bukti kuasa Allah SWT. dan kami
bersumpah bahwa sungguh kami telah menghiasi langit dunia, yakni yang
dekat ke pentas bumi ini sehingga dapat dilihat dengan pandangan mata
telanjang, kami telah menghiasinya dengan pelita-pelita, yakni bintang-

bintang, yang bagaikan pelita-pelita yang berfungsi menerangi kediaman
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kamu untuk kamu jadikan bintang-bintang itu petunjuk dalam perjalanan
kamu di tengah padang pasir atau lautan lepas dan kami menjadikannya juga
alat-alat pelempar setan-setan jin, dan kami sediakan bagi mereka di akhirat
nanti siksa neraka yang menyala-nyala. Dan bagi orang-orang yang kafir
kepada Tuhan mereka, dari jenis setan manusia, telah tersedia juga buat
mereka azab jahannam. Itulah tempat kediaman mereka dan itulah seburuk-
buruk tempat kembali.?®

Kata :L<2J7 dalam bahasa Arab berarti segala sesuatu yang

menaungi atau berada di atas sesuatu. Tim penyusun Tafsir al-Muntakhab
mengomentari ayat di atas bahwa: Menurut Ibn Sidah, kata as-sama’ disini
berarti angkasa luas yang berisi benda-benda langit dan percikan-percikan
sinar. Adapun yang terlihat oleh penghuni bumi pada malam hari yang terang
adalah kubah langit berwarna biru yang dihiasi oleh bintang dan planet,
bagaikan lampu yang menyinari. Dapat juga terlihat percikan-percikan api
terbakar di lapisan udara bagian atas. Kubah berwarna biru itu adalah

hasil pertemuan cahaya matahari dan bintang-bintang dengan debu-
debu halus yang menempel di udara serta proton-proton udara itu sendiri
yang kemudian terpecah-pecah. Selain itu juga ada fenomena-fenomena
cahaya yang menghiasi langit dunia, seperti mega, fajar, cahaya bintang, dan
cahaya kutub. Semua itu adalah fenomena yang berlainan dan terjadi karena

gesekan cahaya dengan atmosfer dan medan gayanya.?®

Rujukan ke QS. ash-Shaffat 37:6 untuk memahmi lebih banyak
tentang makna as-sama’ ad-dunya. Kata \.@—:1»; kami menjadikannya
dipahami oleh banyak ulama dalam arti menjadikan mashabih (bintang-
bintang) itu sebagai rujum (an) (alat-alat untuk melempar). Ada juga ulama

yang memahami Kata ja’alnaha menunjuk ke as-sama ad-dunya /langit
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dunia atau langit yang terdekat ke bumi. Mereka memahami penggalan ayat
ini sebagai hanya menjelaskan sumber datangnya lemparan-lemparan itu,
yakni para jin dilempar dengan sesuatu yang datangnya dari langit dunia atau
langit yang terdekat ke bumi, seakan-akan tempat datangnya alat-alat yang
digunakan melempar itu adalah bagaikan alat-alat melempar itu sendiri.
Pendapat kedua ini tidak populer dan tidak sejalan dengan satu riwayat yang
menyatakan bahwa: Allah SWT tidak menciptakan bintang-bintang kecuali
untuk tiga hal ini : sebagai hiasan langit, alat-alat pelempar setan, dan rambu-
rambu yang menjadi penunjuk jalan” ucapan Qatadah, seorang murid sahabat

Nabi yang diriwayatkan oleh al-Bukhari.

Sementara pakar menduga bahwa kalimat JM Les>) alat-alat

pelempar syaitan, yang dimaksud disini adalah meteor. Karena tidak
mungkin bintang-bintang yang demikian besar meninggalkan posisinya
untuk melontar jin yang mendekat. Pendapat ini ditolak oleh ilmuan
Abdurrahman Syahab, dengan alasan bahwa meteor bukanlah berasal dari
bintang jadi tidak sesuai dengan bunyi ayat di atas. Meteor adalah kumpulan
batu-batu yang terbang dikawasan antara planet Mars dan Yupiter. Di sampin
itu, meteor terlalu besar dan terlalu lambat untuk bisa mengenai setan jin
sebab kecepatannya hanyalah antara 12 sampai 72 km per detik, berbeda
dengan sinar kosmis yang kecepatan geraknya mencapai 300.000 km
perdetik.?®

Pakar ini cendrung memahami lantaran pada ayat di atas adalah sinar
kosmis yang bersumber dari bintang-bintang yang terpencar di alam raya.
Menurut Abdurrahman Syahab, sinar kosmis dari jenis photon terdiri dari
sinar ultraviolet yang bertenaga rendah sampai sinar X dahsyat yang
bertenaga lebih dari 50.000 elektron volt. Boleh jadi maksud ayat tentang

dijadikannya bintang-bintang sebagai alat-alat pelempar setan bukanlah
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bintang-bintang yang sangat besar itu, tetapi peluru-peluru sinar kosmis yang
dipancarkannya. Jika sinar tersebut mengenai setan jin, dengan segera atom-

atom gas yang menyusun jasad setan jin terionisasi.

lonisasi itu akan terjadi baik oleh gempuran sinar kosmis dari jenis
photon seperti sinar X dan sinar gamma yang bertenaga sampai lima juta
elektron volt. Itu bukan saja akan mengionisasi bahkan akan memutuskan
dan menceraiberaikan ikatan-ikatan antar atom yang menyusun jasad jin itu
hingga berantakan. Demikian lebih kurang uraian H. Abdurrahman Syahab
dalam tafsirnya tentang suruh al-Mulk. Kemungkinan yang dikemukakan di
atas dapat dibenarkan oleh penggunaan bahasa Arab yang tidak jarang
menyebut kata yang menunjuk totalitas sesuatu, padahal yang dimaksudnya
hanyalah sebagian. Misalnya, firman-Nya menyebut kata jari-jari padahal
yang dimaksud hanya ujungnya (QS. al-Bagarah 2:19) bisa juga sebaliknya
dengan menyebut satu bagian yang terpenting padahal yang dimaksud
seluruh totalitasnya. Shalat misalnya, sering kali hanya ditunjuk kata sujud
karena sujud adalah bagian yang terpenting dari shalat. Penafsiran di atas
berdasarkan pemahaman yang populer di kalangan ulama tentang makna
wa jalnaha/ kami telah menjadikannya, yakni mashabih/ atau pelita-pelita

yang merupakan bintang-bintang itu.?®®

24. Sa’ir bermakna “api neraka akhirat.” (QS. Saba’ 34:12)
oW ‘// "‘/./;/f’/;/ % - ~r - . ’@“}%/W"/l/ “
o G el e W WLTeh GR155 el B mll alilg
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Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu

pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore
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sama dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan tembaga
baginya. Dan sebahagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di bawah
kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. Dan siapa yang menyimpang di
antara mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka
yang apinya menyala-nyala.?®

Setelah ayat yang lalu berbicara tentang anugerah yang dilmpahkan
Allah SWT kepada nabi Daud as. Yang merupakan ayah Nabi Sulaiman as,
kini diuraikan anugerah yang Dia berikan kepada anaknya itu. Allah SWT
berfirman : Dan , di samping kami menganugerahkan kepada Daud as yang
munib” kami anugerahkan selalu kembali kepada Allah SWT, anaknya pun
juga “munib” kami anugerahkan keutamaan. Bagi salah seorang anak-nya,
yakni Sulaiman, kami telah menundukkan angin. Kecepatan perjalanannya
di waktu pagi sama dengan kecepatan perjalanan yang ditempuh orang
berjalan selama sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan
perjalanan sebulan pula dan kami alirkan dengan deras cairan tembaga
baginya sehingga menjadi bagaikan mata air. Dan, di samping anugerah itu,
kami juga tundukkan untuknya sebagian dari jin sehingga ada yang bekerja
di hadapannya, yakni melayani dan tunduk di bawah perintah dan
kekuasaannya, dengan izin Allah SWT yang Maha Kuasa yang merupakan
Tuhan pemelihara dan pembimbing-Nya. Barang siapa diantara mereka taat
kepada perintah kami, niscaya kami masukkan ia ke surga dan siapa yang
menyimpang di antara mereka, yakni enggan mengikuti perintah Sulaiman
yang merupakan bagian dari perintah kami maka kami, rasakan kepadanya
azab neraka yang apinya menyala-nyala.?*®°

Ibn Asyur memahami penundukan angin untuk Nabi Sulaiman ini
dalam arti Allah SWT mengatur kecepatan angin buat beliau guna

memudahkan perjalanan kepal-kapalnya sehingga ada angin yang
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berlangsung setiap musim mendorong kapal-kapal itu agar dapat berubah
pada tujuannya dalam waktu sebulan, demikian juga ketika kapal-kapal itu

kembali. Kata \-m&\j terambil dari kata Sala yang berarti mangalir, sedang

al-Qithr adalah tembaga dan kata ‘ain adalah mata air. Dari sini, dipahami
bahwa Allah SWT. menganugerahkan kepada beliau kemudahan sehingga
tembaga tersebut mencair bagaikan mata air.

25. Hawiyah bermakna”api neraka akhirat”. (QS. al-Qari’ah 30: 9)

e

-~

maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah.?!

Setelah ayat-ayat yang lalu mengisyaratkan betapa dahsyatnya Hari
Kiamat, ayat ayat di atas 6-11 menguraikan proses yang akan dialami
manusia dalam kaitannya dengan pertanggungjawaban mereka. Ayat-ayat di
atas bagaikan menyatakan: ketika itu semua manusia akan dihadapkan pada
satu pengadilan yang sangat tetiti lagi adil. Amal-amal mereka akan
ditimbang dalam timbangan yang hag, maka adapun orang yang berat
timbangan-timbangan kebaikannya karena mengikuti kebenaran yang
diajarkan Allah SWT dan Rasul-Nya, maka tujuannya adalah tempat yang
tinggi dan dia berada dalam satu kehidupan yang memuaskan hingga dia
tidak mengharap lagi sesuatu yang lain dan orang-orang yang ringan
timbangan-timbangan kebaikannya dibandingkan dengan timbangan
kejahatannya, maka dia berada dalam satu kehidupan yang sangat buruk dan
tujuannya adalah neraka Hawiyah. Dan apakah yang menjadikan engkau
tahu walau engkau berusaha sekuat tenaga apakah dia tahu?yakni engkau
siapa pun engkau tidak dapat menjangkau betapa dahsyat neraka al-Hawiyah
itu, sekedar untuk menggambarkan sekilas sepanjang yang dapat engkau

mengerti: ia adalah api yang berkobar dengan amat besar lagi sangat panas,
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yakni yag tingkat kepanasannya tidak akan pernah dicapai jenis api yang lain,
walaupun api yang lain itu terus menerus menyala-nyala dan selalu diisi
dengan bahan bakar.?*

Kata mawazin adalah bentuk jama dari kata mizan yakni timbangan.
Ini mengisyaratkan bahwa setiap amal ditimbang atau mempunyai tolak ukur
masing-masing sehingga semua amal benar-benar menghasilkan ketepatan
timbangan. Mayoritas ulama berpendapat bahwa amal kebaikan dan
kejahatan masing-masing orang ditimbang. Mana yang berat itulah yang
menentukan kebahagiaan dan kesengsaraan manusia.**® Thabathaba’i
mempunyai pendapat lain. menurutnya, kalau demikian itu cara
penimbangan di hari kemudian. Maka tidak mustahil paling tidak dalam
benak ada nya kemungkinan persamaan kedua sisi timbangan, sebagaimana
terjadi dalam penimbangan kita di dunia. Ulama yang beraliran Syi’ah ini
menjelaskan lebih jauh bahwa, menurut pemahamannya, amal-amal
kebajikan menampakkan berat dalam timbangan, sedang amal-amal buruk

menampakkan ringan. Ini sesuai dengan firman-Nya dalam QS.al-A’raf 8-9):

°, "./, o .. %“os (% 7 B Tif ’f°.// °, /’i/:. o < \'5',,/0 t o~ {e/o/
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Timbangan pada hari itu (menjadi ukuran) kebenaran. Maka barangsiapa
berat timbangan (kebaikan)nya, mereka itulah orang yang beruntung, dan
barangsiapa ringan timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah orang
yang telah merugikan dirinya sendiri, karena mereka mengingkari ayat-ayat

Kami.
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Dan demikian pula banyi sekian banyak ayat, antara lain QS.al-
Mukminun 23:102-103. Ayat-ayat ini selalu menjadikan sisi kebaikan yang
berat dan sisi keburukan yang ringan. Thabathaba’i ingin sampai kepada
kesimpulan bahwa seandainya cara penimbangan ketika itu sama dengan cara
yang disebut oleh mayoritas ulama itu, tentu ayat-ayat tersebut akan berkata
siapa yang berat amal keburukannya, bukan berkata siapa yang ringan
timbangan-timbangannya. Dari sini, thabathaba’l berpendapat bahwa nalar
mengharuskan kita berkata bahwa ada sesuatu tolak ukur yang digunakan
mengukur atau menimbang amal-amal dan beratnya. Amal-amal yang baik
beratnya sesuai dengan tolak ukur yang digunakan itu, dan itulah yang
menunjukkan beratnya timbangan, sedang amal-amal yang buruk tidak
sesuai dengan tolak ukur itu maka ia tidak perlu ditimbang atau kalaupun
ditimbang ia amat ringan. Ini serupa dengan timbangan yang kita kenal. la
memiliki anak timbangan yang menjadi tolak ukur dan yang diletakkan di
satu bagian dari sayap timbangan, misalnya sisinya yang di sebelah kiri,
kemudian barang yang akan ditimbang diletakkan di sayapnya yang sebalah
kanan. Kalau apa yang ditimbang itu sesuai beratnya dengan apa yang

menjadi tolak ukurnya, ia diterima, dan bila tidak, ia ditolak.?**

la ditolak karena ia ringan dan menjadikan kedua sayap timbangan
tidak seimbang. Sebagai contoh, jika anda mensyaratkan berat satu barang
yang anda akan beli dua kg, anda akan menggunakan timbangan yang
memiliki tolak ukur berupa anak timbangan yang menunjukkan apakah
barang tersebut telah memenuhi syarat yang anda tetapkan itu (dua kg) atau
belum. Ketika itu anda akan menggunakan timbangan. Kalau berat barang itu
sesuai dengan syarat yang anda kehendaki, yakni dua kg, berdasarkan
keseimbangan timbangan antara anak timbangan dan barang yang anda akan
beli, anda menerima barang itu. Sedang, kalau tidak sesuai, anda akan

menolaknya. Semakin kurang syarat yang dibutuhkan oleh satu barang,
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semakin ringan pula timbangannya. Jika demikian, yang tidak memenuhi
syarat, atau dengan kata lain amal-amal buruk, pastilah timbangannya ringan,
sedang yang baik akan berat sesuai dengan anak timbangan. Setiap amal ada
tolak ukur itu akan ditolak. Persis seperti anak timbangan ada yang seons,
seperempat, atau setengah kilo, dan seterusnya. Semakin banyak amal baik,
semakin berat timbangan, dan semakin banyak amal buruk, semakin ringan
timbangan, bahkan bisa jadi timbangan seseorang tidak memiliki berat sama
sekali. Shalat yang diterima ada syarat berat yang harus dipenuhinya, kalau
kurang dari syarat itu ia tertolak, demikian juga zakat, haji dan setiap amal

baik manusia.?®®

Perlu ditambahkan bahwa ada amal-amal yang sejak semula sudah
tidak ditimbang karena sudah sangat jelas keburukannya, persis seperti
seorang yang akan membeli buah dan menemukan buah yang ditawarkan
telah busuk. Amal-amal orang-orang kafir, karena ketiadaan iman mereka,
tidak akan ditimbang lagi, yakni tidak perlu diukur dan dinilai karena telah
jelas tidak ada nilainya. Dalam konteks ini Allah SWT berfriman: (QS. al-
Kahfi 18:105):

° 2

G5 aaudl i35 2 28 S8 AT sl i 055 b 1 0
Mereka itu adalah orang yang mengingkari ayat-ayat Tuhan mereka dan
(tidak percaya) terhadap pertemuan dengan-Nya. Maka sia-sia amal

mereka, dan Kami tidak memberikan penimbangan terhadap (amal) mereka

pada hari Kiamat.

Banyak ulama berpendapat bahwa di hari kemudian memang ada
timbangan yang diciptakan Allah SWT untuk menimbang amal-amal

manusia. Mereka berpegang kepada redaksi ayat dan sekian banyak hadis
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dengan memahaminya secara harfiah. Tetapi, sebagian ulama menilai tidak
ada hadis yang shahih tentang adanya timbangan dalam bentuk ciptaan
khusus sebagai alat ukur. Mereka memahaminya dalam arti tolak ukur yang
pasti dan benar untuk menilai amal-amal perbuatan manusia, dan ini hanya
diketahui oleh Allah SWT. karena tidak ada yang mengetahui kadar
keikhlasan seseorang kecuali Allah SWT. sedang amal selalu berkaitan

dengan niat.

Quraish Shihab menjelaskan kita harus percaya bahwa hari
kemudian ada yang dinamai penimbangan amal. Bagaimana cara menimbang
dan apa alatnya tidaklah harus kita ketahui, tetapi yang jelas dan yang harus
dipercayai adalah bahwa ketika itu keadilan Allah SWT, akan sangat nyata,
dan tidak seorang pun walau yang terhukum mengingkari keadilan itu.?
Penggunaan bentuk tunggal pada kata ‘aisyah mengisyaratkan bahwa
kepuasan dan kenyamanan hidup disana bersinambung dan langgeng, tidak
terputus-putus, seperti kehidupan dunia yang silih berganti, sekali senang dan

sekali susah.

Kata ummuhu terambil dari kata amma-ya ummu yang berarti
menuju. Ibu dinamai umm karena anak selalu menuju kepadanya. Yang dituju
oleh mata dan diteladani dinamai imam yang juga seakar dengan kata umm.
Kata Hawiyah terambil dari kata hawa yang berarti meluncur ke bawah.
Seperti anda baca pada penjelasan di atas, ayat-ayat di atas mengandung apa
yang dinamai ihtibak, yakni ada kalimat yang tidak disebut pada bagian
pertama yang menjelaskan keadaan orang yang taat. Kalimat tersebut adalah
tujuannya adalah tempat yang tinggi. Ini karena pada bagian kedua, yang
menguraikan keadaan yang durhaka, telah disebut tujuannya adalah
Hawiyah. Demikian juga sebaliknya, karena pada bagian pertama telah
disebut aisyatan radhiyah/ kehidupan yang memuaskan, pada bagian kedua

yang merupakan lawan dari yang pertama tidak lagi disebut secara tersurat
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kalimat kehidupan yang buruk. Awal surah ini berbicara tentang terjadinya
proses pertama hari Kiamat, yaitu suara yang menggelegar dan memekakkan
telinga. Akhirnya berbicara tentang kesudahan semua proses kiamat, yaitu

masuknya penghuni surga ke surga dan neraka ke neraka.?®’
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian yang telah ada di Bab-bab sebelumnya yang sesuai

dengan rumusan masalah maka dapat dihasilkan beberapa kesimpulan:

1. Kata-kata makna neraka dalam Al-Qur’an setidaknya dibagi secara
explisit dan implisit.

2. Nar bermakna neraka tanpa ada sandingan yang lain, yakni masuk dalam
katagori yang explisit. Demikian pula kata nar yang disandingkan dengan
nama-nama neraka seperti Jahannam, Sagar, dan sebagainya itu juga
bermakna neraka. Sementara yang secara implisit terdapat pada nama-
nama neraka, tapi tidak disandingkan dengan kata nar.

3. At-Thabari berpendapat kata al-nar adalah siksaan atau ancaman dari
Allah SWT bagi mereka yang ingkar atau berbohong dengan apa yang
diturunkan kepada Nabi SAW. Sedangkan Al-Qurtubi dan M. Quraish
Shihab bukan menjelaskan al-nar, akan tetapi menjelaskan siksaan dan
azab bagi mereka yang berbuat maksiat, fasig, dan kelalaian manusia
sebagai hamba. Dalam makna jahannam, At-Thabari, Al-Qurtubi dan M.
Quraish Shihab memahami kata al-jahannam mengutip pendapat
riwayat-riwayat bahwa al-jahannam tersebut sebagai siksaan untuk
mereka di akhirat yang ingkar atau kafir terhadap Allah SWT.

B. Saran
Penelitian ini tentu jauh dari kesempurnaan. Simpulan yang dihasilkan juga
bisa diperdebatkan. Kritik, saran dan masukan akan sangat dibutuhkan untuk
perbaikan penelitian ini.
Penulis berharap ada kajian-kajian lanjutan yang mengulas tema ini dengan
lebih komprehensif dan menggunakan pisau analisis yang lain, sehingga kajian
seputar neraka dalam Al-Qur’an bisa terjawab dan memuaskan lebih banyak

orang.
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